
BAB IV

DESKRIPSI DATA DAN INTERPRETASI

Bagian ini menyajikan deskripsi dan interpretasi terhadap

data dan informasi yang diperoleh/dihimpun dari kegiatan pene

litian lapangan, baik yang dilakukan melalui kegiatan pengama-

tan langsung (observasi proses belajar-mengajar), kegiatan

wawancara dengan subjek penelit ian, maupun hasil studi dokumen-

tasi terhadap kur ikulum tertulis (wr itten curr iculum/ideal

curriculum) pada kelompok Mata Kuliah Dasar Kependidikan (MKDK)

dan kelompok Mata Kuliah Proses Belajar-Mengajar (MKPBM). Untuk

lebih mempermudah pendeskripsian dan penafsiran/interpretasi,

peneliti mencoba meringkas dan menyederhanakan data/informasi

hasil penelitian, kemudian mengklasifikasikannya berdasarkan

aspek-aspek permasalahan penelitian, serta dilengkapi dengan

display data dalam bentuk tabel atau matr iks.

Hal-hal yang disajikan dalam deskripsi data penelitian

terutama diarahkan guna menggambarkan esensi mengenai kegiatan

pengembangan kur ikulum pada kelompok Mata Kuliah Dasar Kepen-

didikan (MKDK) dan kelompok Mata Kuliah Proses Belajar Mengajar

(MKPBM) yang dilakukan di IKIP Bandung, disertai juga dengan

pendeskripsian mengenai keterkaitan-keterkaitan yang terjadi

terutama dalam isi/materi kurikulum kedua kelompok mata kuliah

tersebut, baik secara tertulis < ideal/written curriculum)

maupun implementasinya di dalam kegiatan belajar-mengajar di

kelas (actual/real curriculum). Setelah data tersebut dides-

kripsikan, kemudian dilanjutkan dengan interpretasi atau

penafsiran data.
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A. Deskripsi Data Hasil Penelitian.

Pada tingkat inst^ut (IKIP Bandung), terdapat dua

kurikulum yang saat ini digunakan sebagai pedoman pelaksa

naan pendidikan, yaitu Kurikulum IKIP «Bandung tahun 1986 dan

Kur ikulum IKIP Bandung Tahun 1993. Hal ini terjadi sekaitan

dengan adanya perubahan dan perbaikan kurikulum pada tingkat

institut. Kurikulum lama (1986) masih diberlakukan bagi para

mahasiswa lama, yaitu sampai dengan angkatan 1992/1993,

sedangkan bagi mahasiswa baru tahun akademik 1993/1994 mulai

diberlakukan kurikulum baru (tahun 1993). Kurikulum baru

tahun 1993 mengandung ciri fleksibilitas baik yang bersifat

vertikal maupun horizontal.Belum diperoleh informasi lengkap

mengenai ketentuan-ketentuan mengenai kurikulum baru ini.

Ketentuan-ketentuan mengenai pelaksanaan kurikulum

lama (1986) dituangkan dalam Surat Keputusan Rektor IKIP

Bandung Nomor 5882/PT 25.R/1/1986. Buku kurikulum IKIP

Bandung yang ada terdiri atas 6 buku yang terpisah disesuai

kan dengan jumlah fakultas. Pada masing-masing buku kuriku

lum tersebut ber isi mengenai kutipan surat Keputusan Rektor

IKIP Bandung, daftar nama mata kuliah umum (MKDU) dan kegu

ruan (MKDK), lampiran I daftar nama mata kuliah bidang studi

(MKBS), dan lampiran II ketentuan pelaksanaan kurikulum IKIP

Bandung 1986.

Pada intinya, kutipan Keputusan Rektor tersebut,

berdasarkan berbagai pert imbangan, ber isi mengenai pemberla-

kuan Kurikulum IKIP Bandung bagi seluruh mahasiswa dari

berbagai program dan jenjang, serta pemberlakuan mengenai

ketentuan-ketentuan pelaksanaan kur ikulum tersebut. Kuriku-
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lum yang dimaksud dalam buku tersebut (lampiran I) yaitu

berupa daftar nama-nama flRkta kuliah yang ada, b$ik mata

kuliah umum, keguruan maupun bidang studi, dibuat dalam

bentuk matriks yang terdiri atas kolom nomor, kode mata

kuliah, nama mata kuliah, dan semester keberapa mata kuliah

itu diberikan. Adapun ketentuan-ketentuan mengenai pelaksa

naan kurikulum (lampiran II) pada intinya berisi mengenai

ketentuan-ketentuan umum yang berkaitan dengan penyebaran

mata kuliah dan alokasi jumlah satuan kredit semester (SKS)

untuk setiap jenjang program dalam struktur kurikulum IKIP

Bandung, beban studi mahasiswa untuk setiap jenis program

pada setiap semester, dan ketentuan-ketentuan khusus. yang

berkaitan dengan jenis dan jumlah SKS mata kuliah-mata

kuliah untuk setiap jenjang program.

Pengembangan Kurikulum Pada Tingkat Bidang Studi di

IKIP Bandung terdapat beberapa variasi. Untuk bidang studi

atau mata kuliah yang termasuk pada Mata Kuliah Dasar Umum

dikembangkan oleh satu Jurusan yang ada di Fakultas Pendi

dikan Ilmu Pengetahuan Sosial (FPIPS) yaitu Jurusan MKDU.

Untuk mata kuliah yang termasuk kelompok Mata Kuliah Dasar

Kependidikan (MKDK), dikembangkan oleh Jurusan-jurusan yang

ada di Fakultas Ilmu Pendidikan, yaitu Jurusan Filsafat dan

Sosiologi Pendidikan, Jurusan Administrasi Pendidikan,

Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan, dan Jurusan

Kurikulum dan Teknologi Pendidikan. Untuk mata kuliah yang

termasuk kelompok MKPBM dan MKBS dikelola dan dikembangkan

oleh Jurusan/program masing-masing yang ada di IKIP Bandung.
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1. Pengembangan Mata Kuliah Dasar Kependidikan (MKDK).

Mata Kuliah Dasar Kependidikan (MKDK) merupakan

kelompok mata kuliah landasan pembentukan keahl,ian yang

diarahkan guna memberikan wawasan tentang tujuan serta

hakekat pendidikan pada umumnya dan keguruan pada khusus

nya. Sebagaimana telah dikemukakan pada bagian terdahulu,

mata kuliah-mata kuliah yang termasuk ke dalam Mata

Kuliah Dasar Kependidikan (MKDK) berdasarkan kurikulum

IKIP Bandung Tahun 1993, terdiri'atas mata kuliah Peng-

antar Pendidikan (3 SKS), Perkembangan dan Bimbingan

Peserta Didik (3 SKS), Kurikulum dan Pembelajaran

(3 SKS), dan Pengelolaan Pendidikan (3 SKS).

Pengembangan kur ikulum untuk kelompok Mata Kuliah

Dasar Kependidikan (MKDK) yang dilakukan di IKIP Bandung,

baik yang berkaitan dengan masalah perencanaan, implemen-

tasi, dan evaluasinya termasuk para tenaga pengajarnya,

dikelola dan ditentukan sepenuhnya oleh jurusan-jurusan

yang ada di Fakultas Ilmu Pendidikan IKIP Bandung. Untuk

mata kuliah Pengantar Pendidikan dikelola oleh Jurusan

Filsafat dan Sosiologi Pendidikan, mata kuliah Perkem

bangan dan Bimbingan Peserta Didik dikelola oleh Jurusan

Psikologi pendidikan dan Bimbingan, mata kuliah Kuri

kulum dan Pembelajaran dikelola oleh Jurusan Kurikulum

dan Teknolog i Pendid ikan, dan mata kuli ah Pengelolaan

Pendidikan dikelola oleh Jurusan Administrasi Pendidikan.

Penelitian ini dilakukan terhadap keempat mata

kuliah dasar kependidikan di atas. Untuk mempermudah

pendeskr ipsian mengenai kegiatan pengembangan kurikulum
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MKDK, baik secara tertulis maupun pelaksanaannya di dalam

kelas, akan dilakukan pe> mata kuliah tersebut. ,

a. MKDK Pengantar Pendidikan. %

Berdasarkan draf terakhir program MKDK yang

disusun oleh Tim Pengembang Kurikulum IKIP Bandung

1993, yang menjadi rasionel dari penetapan MKDK Peng

antar Pendidikan ini yaitu bahwa setiap tenaga kepen

didikan dituntut memiliki pemahaman dan wawasan ten

tang sistem pendidikan, hakekat dan tujuan pendidikan.

Sebagai mata kuliah MKDK, mata kuliah ini memberikan

dasar pemahaman tentang pendidikan kepada mahasiswa

dan merupakan prasyarat untuk menempuh mata kuliah

MKDK lainnya. Mata kuliah ini ber fungsi membekali

mahasiswa calon tenaga kependidikan dengan pemahaman

dan wawasan tentang hakekat manusia, hakekat pendidik

an, landasan dan azas pendidikan, pembangunan dan

pengembangan masyarakat masa depan dalam kaitannya

dengan pend id ikan.

Sifat Mata kuliah ini wajib diikuti oleh seluruh maha

siswa IKIP Bandung pada semua jurusan dan Jenjang

program (diploma dan strata 1), dilaksanakan pada

setiap semester 1 (satu/ganj il) dan semester 2

(dua/genap) dengan bobot kredit 3 SKS.

Dari hasil studi dokumentasi terhadap • kurikulum

tertulis serta dilengkapi dengan kegiatan wawancara

dan observasi/pengamatan kegiatan belajar-mengajar di

dalam kelas, aspek-aspek pengembangan kurikulum MKDK
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Pengantar Pendidikan ini dapat diuraikan sebagai

berikut.

1) Pengembangan Aspek Tujuan %

Setelah mengikuti perkuliahan ini, mahasiswa

diharapkan memiliki wawasan tentang pendidikan sebagai

sistem dan penerapannya, baik secara umum maupun

secara khusus di Indonesia, dalam kerangka sistem

pendidikan nasional dan pembangunan nasional.

Rumusan tujuan sebagaimana tertulis di atas lebih

merupakan rumusan tujuan kurikuler, yaitu kualifikasi

yang diharapkan dicapai oleh para mahasiswa setelah

menempuh MKDK Pengantar Pendidikan selama satu semes

ter , bukan merupakan tujuan instruksional. Adapun

tujuan instruksional baik umum maupun khusus nampaknya

diserahkan kepada masing-masing dosen yang diberi

tugas membina mata kuliah ini pada masing-masing

jurusan dengan mengacu kepada tujuan kurikuler di atas

dan pokok-pokok materi/topik inti yang telah ditentu

kan. Rumusan tujuan kurikuler tersebut lebih diarahkan

pada pencapaian ranah kognitif pada aspek pengetahuan

(knowledge) dan pemahaman (comprehension).

Dalam pelaksanaan proses belajar-mengajar di

kelas, tujuan kurikuler di atas disampaikan kepada

mahasiswa secara lisan pada pertemuan pertama perku-

1iahan yaitu pada kegiatan pendahuluan atau pengantar

perkuliahan diintegrasikan dengan penjelasan-penje-

lasan mengenai organsisasi dan peraturan perkuliahan
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secara umum. Pada setiap pertemuan tatap muka terjad-

wal, baik tujuan kuriTculer maupun tujuan instruksional

tidak lagi disampaikan kepada mahasiswa, perkuliahan

biasanya dilakukan langsung pada pembahasan mater i

secara berurutan, disesuaikan dengan urutan dalam buku

pedoman yang telah dimiliki mahasiwa. Berdasarkan

hasil wawancara, tujuan-tujuan tersebut sudah secara

eks-plisit ditulis dalam buku pedoman, dengan demikian

untuk mengetahui tujuan perkuliahan mahasiswa cukup

dengan melihat dan memahaminya dar i buku pedoman

tersebut, tidak perlu lagi disampaikan oleh dosen pada

setiap kali pertemuan tatap muka.

2) Pengembangan Aspek Materi Perkuliahan

Materi perkuliahan MKDK Pengantar Pendidikan

disusun dalam bentuk topik-topik inti dan deskripsi

atau uraian singkat dari topik inti tersebut. Terdapat

delapan topik inti yang dijabarkan atau diuraikan ke

dalam beberapa deskripsi. Untuk lebih Jelasnya, ruang

1ingkup isi bahan yang harus dikuasai mahasiswa dalam

mata kuliah ini dapat divisualisasikan melalui tabel

ber ikut.
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TABEL 7

RUANG LINGKUP MATERI/ISI PERKULIAHAN

MKDK PENGANTAR PENDIDIKAN

Topik Inti + Tambahan

1. Pendidikan Sebagai
Ilmu

2. Pandangan Tentang
Manusia

3. Hakekat Pendidikan

4. Landasan dan Azas

Pendidikan

Deskripsi

Status, fungsi, peran, objek, metode, tubuh
pengetahuan, dan klasifikasi Ilmu
Pendidikan serta hubungan Ilmu Pendidikan
dengan Filsafat Umum, Filsafat Pendidikan,
Filsafat Ilmu, dan Psikologi, Sosiologi,
Psikologi Sosial, Adainistrasi, dan ilmu-ilmu
lain.

Manusia sebagai makhluk individual, sosial,
moral, dan Makhluk Tuhan sesuai dengan
tuntutan Ilmu Pendidikan sebagai Ilmu Nor-
matif, praktis, terapan dan tergolong Ilmu
Sosial. Asumsi Ilmu Pendidikan ialah manusia
sebagai makhluk yang dapat dididik, harus
dididik dan untuk mendidik diri dan masya-
rakatnya. Hakekat manusia menurut pelbagai
aliran filsafat pendidikan; manusia Indone
sia ialah manusia seutuhnya menurut Panca-
sila dan UUD 1945.

Topik ini membahas :
a. Konsep dan definisi pendidikan menurut

pelbagai teori dan konsep pendidikan
dalam kaitannya dengan perubahan sosial
dan kemajuan IPTEK, perkembangan kepri-
badian, dan belajar sepanjang hayat.

b. Keterkaitan antara pendidikan, pengajaran,
pelatihan dan bimbingan.

c. Hakekat pendidikan menurut UUSPN 1989
d. Unsur-unsur pendidikan, mencakup :

(1) tujuan pendidikan, (2) pendidik,
(3) peserta didik, <4) situasi dan
lingkungan pendidikan, (5) faktor alat
dan upaya pendidikan.

a. Landasan pendidikan meliputi (1) landasan
filosofis, <2) landasan sosiologis,
(3) landasan historis-kultural, (4) lan
dasan psikologis, (5) landasan ilmiah
dan teknologis, <6) landasan yuridis,
(7) landasan struktural.

b. Azas-azas pendidikan meliputi <1) Tut
Uuri Handayani dan prinsip-prinsip pen
didikan lain dari KH Dewantara,
(2) pendidikan sepanjang hayat.
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Topik Inti + Tambahan

5. Aliran-aliran Pokok

Dalam Pendidikan

Sistem Pendidikan

Nasional

7. Permasalahan Pendi

dikan

8. Pendidikan dan

Pembangunan

Deskripsi

Beberapa aliran pendidikan yang berpengaruh
pada konsep pendidikan nasional adalah :
a. Aliran Klasik Cempirisme, naturalisme,

nativisme, dan konvergensi
b. Aliran Modern (pragmatisme, fenomenologi,

humanisme, dan eksistensialisme).

Kelembagaan, Program dan Pengeloaan Pendi
dikan, Upaya Pembangunan Pendidikan Nasio
nal :

a. Jenis-jenis kelembagaan pendidikan
b. Jenis-jenis program dan pengelolaan

pendidikan
c. Upaya pembangunan pendidikan nasional

(jenis-jenis upaya pembangunan; dasar
dan aspek legal pembangunan pendidikan
nasional).

Permasalahan Pendidikan Nasional meliputi :

a. Relevansi

b. Pemerataan pendidikan
c. Mutu pendidikan
d. Efesiensi dan efektivitas pendidikan

Membahas tentang :
a. Konsep pembangunan sebagai usaha perubah

an terrencana; peranan manusia dalam
pembangunan, dan saling terkait antara
pembangunan dan pendidikan

b. Kecenderungan masyarakat masa depan dan
dampaknya terhadap pembangunan (kecen
derungan globalisasi, perkembangan Iptek,
arus informasi dan komunikasi, dan
peningkatan pelayanan; mencakup masalah
aspirasi masyarakat, perubahan nilai,
pengembangan budaya, pengembangan sarana
pendidikan, dan perkembangan kebutuhan
pendidikan.

Uraian mengenai isi bahan perkuliahan MKDK Pengantar

Pendidikan di atas secara lebih lengkap telah dikumpul-

kan dan disusun dalam bentuk buku khusus yang berfungsi

sebaqai pegangan atau rujukan utama para mahasiswa yang

mengikuti mata kuliah ini. Buku tersebut disusun dan

dikembangkan oleh Tim Pembina MKDK Pengantar Pendidikan
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IKIP Bandung. Dalam buku pedoman itu sudah ditentukan

bagian-bagian atau bab-bab mater i/isi perkuliahan yang

telah disesuaikan dengan perencanaan atau program perku-

1iahan, di mana setiap bagian/bab diperuntukkan bagi

satu kali pertemuan.

Ruang 1ingkup dan urutan bahan perkuliahan di

atas merupakan hasil perbaikan dan modi fikasi dar i

silabus/ topik inti MKDK yang disarankan oleh Konsorsium

Ilmu Pendidikan untuk IKIP/LPTK se Indonesia. Selain

itu, penetapan mater i tersebut juga didasarkan pada

urgensinya sebagai landasan bagi mahasiswa calon guru,

baik dalam menempuh mata kuliah-mata kuliah lainnya

selama studi di IKIP Bandung, maupun setel ah lulus dan

melaksanakan tugasnya sebagai guru di sekolah. Bahan

perkuliahan yang tersaji, pada umumnya merupakan kajian

terhadap konsep-konsep pendidikan secara teoritis, tidak

ada satupun materi/bahan yang sifatnya praktek atau

keterampilan, hal ini ter1ihat dengan jelas dari desk

ripsi materi untuk masing-masing topik inti yang ada.

Penqorqanisasian bahan nampaknya menggunakan konsep

sebagai elemen organisasi, pendekatan yang digunakan

yaitu pendekatan deduktif, di mana bahan dimulai dari

hal-hal yang bersifat umum dan kompleks menuju kepada

bahan yang lebih konkrit/khusus. Isi bahan dimulai

denqan pengkaj ian mengenai masalah pendidikan sebagai

ilmu, pandangan tentang manusia, hakekat dan landasan

pendidikan sampai pada pengkajian secara khusus/spesifik
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mengenai masalah-masalah pendi-dikan dan kaitan pendi

dikan dan pembangunan. Kontinuitas bahan ter 1 ihat dar i

urutan penyajiannya*, Sifat bahan lebih diarahkan pada

pengkaj ian secara teor it is tentang konsep, dan pr insip-

prinsip pendidikan pada umumnya. •

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar di

kelas, materi/isi perkuliahan disampaikan berdasarkan

urutan yang ada dalam buku pedoman. Satu kali pertemuan

tatap muka biasanya membahas/mengkaj i satu bab atau

topik inti. Dalam membahas setiap topik inti tersebut,

dosen kadang-kadang mengkaitkannya dengan materi spesia-

1isasi/ bidang studi yang ditempuh mahasiswa atau dengan

informasi-informasi yang aktual yang erat kaitannya

dengan topik bahasan.

3) Pengembangan Aspek Strategi Pembelajaran

Untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan,

berdasarkan program perkuliahan MKDK Pengantar Pendi

dikan, terdapat tiga Jenis kegiatan belajar, yaitu

kegiatan tatap muka terjadwal (intrakurikuler), belajar

sendiri di luar kelas, dan konsultasi belajar. Kegiatan

tatap muka bertujuan agar mahasiswa memper- oleh infor

masi yang jelas dan sistematis tentang des-kripsi pokok

bahasan yang harus dipelajari. Bentuk kegiatannya berupa

penerimaan, penyerapan dan pengendapan informasi tentang

deskripsi pokok bahasan tertentu di kelas. Setiap

kegiatan tatap muka ini berlangsung selama 150 menit

(3 SKS). Kegiatan belajar sendiri di luar kelas dilaku-
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kan dengan tujuan agar mahasiswa memahami konsep-konsep

mater i pokok. Bentuk-bentuk kegiatannya berupa membaca

buku mater i pokok, ipembuat catatan-catatan tertentu,

bertanya jawab dengan kawan/asisten/dosen, berdiskusi,

mengerjakan lat ihan di luar jam perkuliahan. Adapun

waktu dan jumlah kegiatan dilakukan sesuai dengan kebu

tuhan, kemampuan, dan kesempatan.

Kegiatan konsultasi belajar bertujuan agar maha

siswa secara individual atau kelompok memperoleh bim

bingan administrat if dan akademik dar i dosen/asisten dan

staf di Jurusan. Bentuk kegiatannya berupa pelayanan

bimbingan akademik dan administrat if oleh dosen/asisten

dan staf jurusan secara perorangan atau kelompok di

dalam waktu perkuliahan atau di luar perkuliahan. Waktu

dan jumlah kegiatan pada set iap konsultasi didasarkan

pada kebutuhan dan kesempatan.

Untuk pelaksanaan kegiatan-kegiatan tersebut di

atas, disediakan sarana dan alat bantu seperti : Buku

materi pokok, OHP dan transparansi yang berisi des

kripsi sub-sub pokok bahasan yang esensial, buku tes

sub-sumatif, kartu rekapitulasi hasil penyelesaian

tuqas-tugas, dan sumber bacaan lain yang sesuai dan

tersedia bagi mahasiswa.

Kegiatan belajar-mengajar yang terjadi di dalam

kelas diawali dengan kegiatan dosen mencek kenadiran

mahasiswa satu per satu (pra-instruksional). Hal ini

dilakukan dengan alasan bahwa frekuensi kehadiran setiap

mahasiswa pada setiap kali pertemuan dijadikan sebagai
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salah satu indikator untuk penilaian akhir/ kelulusan.

Kemudian, pada tahap inti (tahap instruksional) kegiatan

yang dilakukan yaitu membahas pertanyaan-pertanyaan

dalam buku yang sudah ditugaskan kepada mahasiswa minggu
*

sebelumnya. Dosen menunjuk salah seoraang mahasiswa

untuk menjawab dan menjelaskan jawaban atas pertanyaan-

pertanyaan tersebut, kemudian dosen menjelaskannya

kembali dan memperbaiki jawaban-jawaban yang dikemukakan

mahasiswa, atau mengajukan pertanyaan ulang terhadap

jawaban mahasiswa tersebut. Contoh-contoh dan ilustrasi

yang dikemukakan dosen disesuaikan atau dihubungkan

dengan bidang studi/spesialisasi mahasiswa.

Memperhatikan kegiatan di atas, strategi atau

pendekatan yang digunakan untuk menyampaikan mater i

perkuliahan adalah pendekatan ekspositori dengan metode

tanya jawab dan ceramah sebagai metode utamanya. Hal ini

dilakukan, menurut dosen tersebut, karena pada dasarnya

setiap mahasiswa telah memiliki buku sumber yang berisi

materi sajian secara lengkap, dan mahasiswa tersebut

diwajibkan membaca dan mempelajarinya di luar kelas.

Jadi dengan demikian, dosen pada setiap kali pertemuan

hanya tinggal menghimpun pertanyaan atau permasalahan-

permasalahan yang ditemukan dan dihadapi mahasiswa,

kemudian memberi penJelasan dan mengembangkannya lebih

jauh disertai contoh-contoh dan ilustrasi yang relevan.
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4) Pengembangan Aspek Evaluasi.

Pada mata kuliah ini, penilaian hasil belajar

akhir setiap mahasiswa didasarkan pada empat sumber,

yaitu:

- skor tes sub-sumatif (simbolnya*p);

- skor tes tengah semester (simbolnya q);

- skor tes akhir semester (simbolnya r); dan

- skor kehadiran mahasiswa (simbolnya h).

Untuk menentukan prestasi yang diperoleh mahasiswa dalam

menempuh mata kuliah ini, ditentukan dengan menggunakan

rumus sebagai berikut t

lp + lq + 2r + lh
IP

Berdasarkan ketentuan/program, tes sub-sumatif dilakukan

pada setiap akhir penyampaian beberapa pokok bahasan

(dalam jadwal perkuliahan tes ini dilaksanakan pada

minggu ke- 4, 6, 10, dan 13. Bahan tes disampaikan oleh

masing-masing dosen/asisten pada kegiatan tatap muka di

kelas, bentuk tesnya essay dan harus ditulis dengan

tangan sendiri. Tes sub-sumatif ini dikerjakan oleh

mahasiswa di rumahnya masing-masing. Untuk kelan-caran

pelaksanaannya, tim pembina mata kuliah telah membuat

buku khusus tes sub-sumatif yang mana setiap mahasiswa

wajib memilikinya. Dalam buku tersebut terdapat beberapa

komponen yang harus diisi mahasiswa, yaitu : identitas

mahasiswa, nomor pokok bahasan, nomor tes, kolom perta-
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nyaan, kolom jawaban, dan kolom hasil yang diperoleh.

Skor maksimum set iap jenis soal adalah 2 (dua), dengan

ketentuan sebagai berikut (1) apabila jawaban memuat dua

buah kata kunc i, nilainya 2 (dua), (2) apabila jawaban

memuat satu buah kata kunc i, nilainya 1 (satu), dan (3)

apabila jawaban t idak memuat sama sekali kata kunc i atau

tidak diisi, nilainya 0 (nol). Jumlah nilai ideal selu-

ruhnya 20, sedangkan jumlah nilai aktual adalah jumlah

nilai yang dicapai mahasiswa. Buku tes sub-sumatif ini

harus ditandatangani oleh mahasiswa yang bersangkutan

dan dosen/asisten pemer iksa set iap minggu

Tes tengah semester dan tes akhir semester bentuk

soalnya adalah objective test pilihan ganda, pelaksa

naannya disesuaikan dengan jadwal yang telah ditentukan

oleh BAAK IKIP Bandung, sedangkan skor kehadiran diten

tukan dengan cara satu kali hadir diberi skor 2 (dua).

Adapun kualifikasi kelulusan setiap mahasiswa ditetapkan

berdasarkan kombinasi Penilaian Acuan Patokan (PAP) dan

Penilaian Acuan Norma (PAN) yang dinyatakan dengan

kriteria sebagai berikut :

A = 4,00 (Baik sekali)

B = 3,00-3,93 (Baik)

C = 2,00 - 2,99 (Cukup)

D = 1,00-1,99 (Kurang)

E = 0,00 - 0,99 (Gagal)

Evaluasi dan t indak Ianjut kegiatan belajar-

menqajar di dalam kelas, biasanya dilakukan dengan cara
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dosen memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk berta-

nya dan memberi tugas-tugas yang harus dikumpulkan

minggu berikutnya. Untuk mengukur pemaham-an mahasiswa

terhadap materi/isi perkuliahan secara umum, cukup

dilakukan dengan mengajukan beberapa pertanyaan secara

lisan mengenai bahan yang telah disampaikan kepada semua

mahasiswa. Kegiatan evaluasi secara formal dilakukan

dalam bentuk tes sub-sumatif yang waktunya disesuaikan

dengan program perkuliahan, Ujian Tengah Semester (UTS),

dan Ujian Akhir Semester (UAS). Bentuk soal untuk UTS

dan UAS adalah tes objektif pilihan ganda yang penyusun

an dan pemeriksaannya dilakukan oleh tim dosen.

b. MKDK Perkembangan dan Bimbingan Peserta Didik.

Berdasarkan draf terakhir program MKDK yang disu

sun oleh Tim Pengembang Kurikulum IKIP Bandung 1993,

yang menjadi rasionel dari penetapan MKDK Perkembangan

dan Bimbingan Peserta Didik ini yaitu bahwa setiap

tenaga kependidikan akan selalu terlibat dalam proses

interaksi dengan peserta didik yang berada dalam proses

berkembang. Salah satu tugas pokok tenaga kependidikan

ialah membantu peserta didik mengembangkan diri secara

optimal. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan

strategi upaya pendidikan yang relevan dengan karak

ter ist ik dan perkembangan peserta didik. Mata kuliah ini

dirancang untuk mengembangkan kemampuan tenaga kepen

didikan memahami karakteristik dan perkembangan peserta
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didik serta mengimplementasikannya dalam praktek pen

didikan. Sifat Mata kuliah ini wajib diikuti oleh selu

ruh mahasiswa IKIP Bandung pada semua jurusan dan jen-

janq program (diploma dan strata 1), dilaksanakan pada

setiap semester 2 (dua/genap) d^n semester 3 (tiga/

ganjil) dengan bobot kredit 3 SKS.

Dar i hasil studi dokumentasi terhadap kurikulum

tertulis serta dilengkapi dengan kegiatan wawancara dan

observasi/pengamatan kegiatan belajar-mengajar di dalam

kelas, aspek-aspek pengembangan kurikulum MKDK Perkem

bangan dan Bimbingan Peserta Didik ini dapat diuraikan

sebagai ber ikut.

1) Pengembangan Aspek Tujuan

Setelah mengikuti perkuliahan ini para mahasiswa

mampu mengembangkan pemahaman tentang karakteristik dan

perkembangan peserta didik, mengimplementasikannya dalam

praktek pendidikan, serta memiliki ancangan sikap melak

sanakan praktek pendidikan dengan memperhatikan karak-

teristik dan perkembangan peserta didik.

Rumusan tujuan sebagaimana tertulis di atas lebih meru

pakan rumusan tujuan kurikuler, yaitu kualifikasi yang

diharapkan dicapai oleh para mahasiswa setelah menempuh

MKDK Perkembangan dan Bimbingan Peserta Didik selama

satu semester, bukan merupakan tujuan instruksional.

Adapun tujuan instruksional baik umum maupun khusus

nampaknya diserahkan kepada masing-masing dosen yang

diberi tugas membina mata kuliah ini pada masing-masing
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jurusan dengan mengacu kepada tujuan kur ikuler di atas

dan pokok-pokok materi/topik inti yang telah ditentukan.

Rumusan tujuan kur ikuler tersebut lebih diarahkan pada

pencapaian ranah/domain kognitif semua aspek dan ranah

afekt i f.

Dalam pelaksanaan proses belajar-mengajar di kelas,

tujuan kur ikuler di atas disampaikan kepada mahasiswa

pada pertemuan pertama perkuliahan yaitu pada kegiatan

pendahuluan atau pengantar perkuliahan di integrasikan

dengan penjelasan-penjelasan mengenai organisisasi dan

peraturan perkuliahan secara umum. Pada set iap pertemuan

tatap muka terjadwal, baik tujuan kurikuler maupun

tujuan instruksional tidak lagi disampaikan kepada

mahasiswa, perkuliahan biasanya dilakukan langsung pada

pembahasan mater i-

2) Pengembangan Aspek Materi Perkuliahan

Materi perkuliahan MKDK Perkembangan dan Bimbing

an Peserta Didik disusun dalam bentuk topik-topik inti

dan deskripsi atau uraian singkat dari topik inti terse

but. Terdapat enam topik inti yang dijabarkan atau

diuraikan ke dalam beberapa deskr ipsi. Untuk lebih

jelasnya, ruang 1ingkup isi bahan yang harus dikuasai

mahasiswa dalam mata kuliah ini dapat divisualisasikan

melalui tabel ber ikut.
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TABEL 8

RUANG LINGKUP MATERI/ISI PERKULIAHAN

MKDK PERKEMBANGAN DAN BIMBINGAN PESERTA DIDIK

Topik Inti + Tambahan

2.

Karakteristik dan

Perbedaan Individu

Peserta Didik Pada

Usia Sekolah Menengah
(Remaja)

Kebutuhan dan Tugas-
tugas Perkembangan
Peserta Didik Usia

Sekolah Menengah
(Remaja)

3. Proses Belajar Pada

Individu

4. Penyesuaian Diri

5. Problema-problema yang
Dihadapi Dalam Proses
Perkembangan

Deskripsi

Karakteristik peserta didik meliputi aspek-
aspek fisik, intelek, emosi, sosial, bahasa,
bakat khusus, nilai, moral dan sikap;
pertumbuhan, perkembangan (konsep, proses,
mekanisme, tahapan, karakteristik, dan
hukum-hukum) dan faktor-faktor yang mempe-
ngaruhinya; perbedaan individu berkenaan
dengan aspek-aspek tersebut dan faktor-
faktor yang mempengaruhinya; (termasuk
keadaan normal, kurang normal, dan istimewa);

beberapa cara dan instrumen penqukuran jenis-

jenis kecakapan dan aspek-aspek kepribadian,
implikasi karakteristik, pertumbuhan dan

perkembangan, dan perbedaan individual
terhadap penyelenggaraan pendidikan.

Jenis dan hirarki kebutuhan; konsekuensi

kebutuhan yang tidak terpenuhi dan permasa
lahan yanq ditimbulkan; implikasi kebutuhan
peserta didik terhadap penyelenggaraan pen
didikan; pengertian dan perumusan tugas-
tugas perkembangan (meliputi aspek-aspek
fisik, intelektual, emosi, sosial, bahasa,
dan nilai/moral/sikap); implikasi tugas-
tugas perkembangan terhadap penyelenggaraan
pendidikan (termasuk pendidikan dalam

keluarga).

Belajar sebagai proses internal pada indi
vidu; manifestasi proses belajar; beberapa
teori pokok tentang belajar.

Konsep dan proses penyesuaian diri; perma-
lahan yang mungkin muncul dalam penyesuaian
diri; implikasi proses penyesuaian diri
remaja terhadap penyelenggaraan pendidikan.

Arti dan indikator problema-problema per

kembangan, faktor-faktor yang melatarbela-
kangi timbulnya problema perkembangan;
teknik-teknik memahami problema perkembangan

peserta didik.
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Topik Inti •** Tambahan

6. Bimbingan Dalam Proses
Perkembangan Peserta
Didik

Deskripsi

Pengertian dan konsep bimbingan; orientasi
layanan bimbingan yang meliputi orientasi
individu, perkembangan dan permasalahan;
prinsip-prinsip bimbingan; fungsi' dan
layanan bimbingan.

Uraian mengenai isi bahan perkuliahan MKDK Perkembangan

dan Bimbingan Peserta Didik di atas secara lebih lengkap

telah dikumpulkan dan disusun dalam bentuk modul yang

dilengkapi dengan berbagai tugas yang harus dikerjakan

oleh mahasiswa. Modul itu juga berfungsi sebagai pegang

an at au ruj ukan ut ama par a mahas i swa yang meng i kut i mat a

kuliah ini. Buku/modul tersebut disusun dan dikembangkan

oleh salah seorang dosen senior di lingkungan Jurusan

Psikologi Pendidik-an dan Bimbingan TIP IKIP Bandung.

Ruang 1ingkup dan urutan bahan perkuliahan di

atas merupakan hasil perbaikan dan modi fikasi dar i

silabus/ topik int i MKDK yang disarankan oleh Konsorsium

Ilmu Pendidikan untuk IKIP/LPTK se Indonesia. Isi bahan

per kuliahan yang tersaji, pada umumnya merupakan kaj ian

terhadap konsep-konsep psikologi belajar dan psikologi

perkembangan peserta didik usia sekolah menengah (rema

ja) secara teor it is, t idak ada mater i/ bahan yang si fat-

nya praktek atau keterampilan, hal ini terlihat dengan

jelas dar i deskr ipsi mater i untuk masing-masinq topik

int i yang ada. Pengorganisasian bahan nampaknya menggu

nakan pendekatan induktif, di mana bahan dimulai dari

hal-hal yang bersi fat khusus/ spesi fik menuju kepada

bahan yang si fatnya lebih umum. Isi bahan dimulai dengan
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Setiap kegiatan tatap muka ini berlangsung selama 150

menit (3 SKS). Kegiatan belajar mandiri di luar kelas

dilakukan dengan tujuan agar mahasiswa memahami konsep-

konsep dari topik int i/ materi pokok. Bentuk-bentuk
*

kegiatannya berupa membaca buku yang relevan, membuat

catatan-catatan tertentu, mengerjakan latihan atau

tugas-tugas yang tertulis dalam modul di luar jam perku-

1iahan. Adapun kegiatan akademik berstruktur merupakan

kegiatan studi yang tidak terjadwal tetapi direncanakan

terlebih dahulu oleh dosen. Bentuk kegiatannya seperti

membuat tugas-tugas perkuliahan.

Kegiatan belajar-mengajar yang terjadi di dalam

kelas diawali dengan kegiatan dosen mencek kehadiran

mahasiswa satu per satu. Hal ini dilakukan dengan alasan

bahwa frekuensi kehadiran setiap mahasiswa pada setiap

kali pertemuan dijadikan sebagai salah satu indikator

untuk penilaian akhir/kelulusan. Kemudian, pada tahap

inti/instruksional, kegiatan yang dilakukan yaitu pe

nyampaian atau pembahasan materi/ topik inti dalam

bentuk tanya jawab atau diskusi kelas. Contoh-contoh dan

ilustrasi yang dikemukakan dosen disesuaikan atau

dihubungkan dengan bidang studi/spesialisasi mahasiswa

atau dengan gejala-gejala dan peristiwa yang dialami

oleh peserta didik di sekolah.

Memperhatikan kegiatan-kegiatan di atas, strategi

atau pendekatan yang digunakan untuk menyampaikan

materi perkuliahan adalah pendekatan ekspositori (Expo-
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sitory Approach) dengan metode tanya jawab dan ceramah

sebagai metode utamanya. Setiap pertemuan tatap muka

untuk membahas matari perkuliahan tidak dilengkapi

dengan penggunaan media pembelajaran. »

4) Pengembangan Aspek Evaluasi.

Pada MKDK Perkembangan dan Bimbingan Peserta

Didik, penilaian hasil belajar akhir setiap mahasiswa

didasarkan pada skor tes tengah semester, skor tes akhir

semester, kumpulan hasil jawaban atas pertanyaan-perta

nyaan dalam modul, dan skor/nilai tugas-tugas perkulia

han (paper/makalah). Pada ujian tengah semester (UTS),

materi yang diteskan dan bentuk tesnya serta

jumlah/banyaknya seal, semua dibuat oleh masing-masing

dosen pembina, begitu pula penentuan jenis tugas perku

liahan, diserahkan kepada dosen masing-masing. Adapun

kualifikasi kelulusan setiap mahasiswa ditetapkan berda

sarkan kombinasi Penilaian Acuan Patokan (PAP) dan

Penilaian Acuan Norma (PAN) yang dinyatakan dengan

kriteria sebagai berikut :

A = 3,55 - 4,00 (Baik sekali)

B = 2,55 - 3,54 (Baik)

C = 1,55-2,54 (Cukup)

D = 1,00-1,54 (Kurang)

E = 0,00 - 0,99 (Gagal)

Evaluasi dan tindak lanjut kegiatan belajar-

mengajar di dalam kelas, biasanya dilakukan dengan cara

dosen memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk
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bertanya dan memberi tugas-tugas yang harus dikumpulkan

minggu berikutnya. Untuk mengukur pemaham-an mahasiswa

terhadap materi/isi ^perkuliahan secara umum, cukup

dilakukan dengan mengajukan beberapa pertanyaan secara

lisan mengenai bahan yang telah disampaikan kepada semua

mahasiswa.

c. MKDK Kurikulum dan Pembelajaran

Berdasarkan draf terakhir program MKDK yang

disusun oleh Tim Pengembang Kurikulum IKIP Bandung 1993,

yang menjadi rasionel dari penetapan MKDK Kurikulum dan

Pembelajaran ini yaitu bahwa setiap tenaga kependidikan,

pada dasarnya tidak dapat melepaskan diri dari keterli-

batannya dengan kurikulum dan pembelajaran, apakah ia

sebagai perencana, pengembang, pelaksana, ataupun penge-

lola/pembina. Sehubungan denqan itu agar keter1ibatannya

tersebut terwujud secara optimal, di samping menguasai

kemampuan teknis yang relevan dengan tugasnya, ia pun

perlu memiliki pemahaman konseptual mengenai kurikulum

dan pembel-ajaran. Sebagai bagian dari MKDK, mata kuliah

ini ber-fungsi membekali mahasiswa calon tenaga kepen

didikan dengan pemahaman dan wawasan tentang konsep-

konsep dan prinsip-prinsip dasar kurikulum dan pembel

ajaran, yang bersama-sama dengan mata kuliah-mata kuliah

MKDK yang lain, akan membentuk wawasan dasar yang utuh

tentang kependidikan dalam diri mahasiswa.

Sifat Mata kuliah ini wajib diikuti oleh seluruh maha

siswa IKIP Bandung pada semua jurusan dan jenjang
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program (diploma dan strata 1), dilaksanakan pada setiap

semester 2 (dua/genap) dan semester 3 (tiga/ ganjil)

dengan bobot kredit 3 SKS.

Dari hasil studi dokumentasi terhadap kurikulum

tertulis, dilengkapi dengan kegiatan wawancara dan

observasi kegiatan belajar-mengajar di dalam kelas,

aspek-aspek pengembangan kurikulum MKDK Kurikulum dan

Pembelajaran ini dapat diuraikan sebagai berikut.

1) Pengembangan Aspek Tujuan

Setelah mengikut i perkuliahan ini, mahasiswa

diharapkan memahami hakekat kurikulum dan pembelajar-an,

dengan berbagai unsur dan pendekatannya, serta implika

sinya dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi

keg iat an belajar-mengaj ar•

Rumusan tujuan sebagaimana tertulis di atas lebih meru

pakan rumusan tujuan kurikuler, yaitu kualifikasi yang

diharapkan dicapai oleh para mahasiswa setelah menempuh

MKDK Kurikulum dan Pembelajaran selama satu semester,

bukan merupakan tujuan instruksional. Adapun tujuan

instruksional baik umum maupun khusus nampaknya diserah-

kan kepada masing-masing dosen yang diber i tugas membina

mata kuliah ini pada masing-masing jurusan dengan mem

perhat ikan atau mengacu kepada tujuan kurikuler di atas

dan pokok-pokok materi/topik inti yang telah ditentukan.

Rumusan tujuan kurikuler tersebut lebih diarahkan pada

pencapaian ranah kognit if pada aspek pengetahuan

(knowledge), pemahaman (comprehension), dan penerapan
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(applicat ion).

Dalam pelaksanaan proses belajar-mengajar di

kelas, tujuan kur ikuler di atas disampaikan kepada

mahasiswa pada pertemuan pertama perkuliahan yaitu pada

kegiatan pendahuluan atau pengantar perkuliahan di inte

grasi kan dengan penjelasan-penjelasan mengenai organi

sasi dan peraturan perkuliahan secara umum. Pada set iap

pertemuan tatap muka terjadwal, baik tujuan kurikuler

maupun tujuan instruksional t idak lagi disampaikan

kepada mahasiswa, perkuliahan biasanya dilakukan lang

sung pada pembahasan mater i sesuai dengan urutan dalam

silabus perkuliahan.

2) Pengembangan Aspek Materi Perkuliahan

Materi perkuliahan MKDK Kurikulum dan Pembel

ajaran disusun dalam bentuk topik-topik inti dan des-

kripsi atau uraian singkat dar i topik inti tersebut.

Terdapat sembilan topik inti yang dijabarkan atau diu-

raikan ke dalam beberapa deskripsi. Untuk lebih jelas-

nya, ruang 1ingkup isi/mater i kur ikulum yang harus

dipelajari dan dikuasai mahasiswa dalam mata kuliah ini

dapat dilihat dalam matriks atau tabel berikut.

130



TABEL 3

RUANG LINGKUP MATERI/ISI PERKULIAHAN

MKDK KURIKULUM DAN PEMBELAJARAN

Topik Inti + Tambahan

1. Pengertian dan Lan
dasan Pengembangan
Kurikulum

2. Komponen-komponen

Kurikulum dan

Pengembangannya

3. Hakekat Belajar dan

Pembelajaran

4. Prinsip-prinsip
Belajar dan Pembel

ajaran

5. flotivasi Belajar dan

Upaya Peningkatannya

6. Pendekatan dan

Langkah Pokok Pem
belajaran

Deskripsi/

Pengertian kurikulum; kurikulum sebagai
suatu sistem; landasan pengembangan
kurikulum (filsafat, budaya dan agama,
Iptek dan seni, kebutuhan dan perkembangan
masyarakat)

Komponen kurikulum (tujuan, materi, metode,
organisasi, evaluasi); prinsip-prinsip pe
ngembangan kurikulum (fleksibilitas, rele
vansi, dan urutan); model pengembangan
kurikulum.

Pengertian belajar dan pembelajaran, ciri-
ciri belajar dan pembelajaran; tujuan
belajar dan pembelajaran; unsur-unsur dina-
mis dalam belajar dan pembelajaran (motivasi
belajar dan upaya memotivasi peserta didik,
bahan belajar, alat bantu belajar, serta
kondisi subjek yang belajar dan yanq

membelajarkan.

Prinsip-prinsip perbuatan belajar berkenaan
dengan perhatian dan motivasi, keaktifan
dan keterlibatan langsung/berpengalaman,
pengulangan, tantangan, balikan dan penguat-
an, perbedaan individual; implikasi prinsip
prinsip belajar terhadap upaya pembelajaran

Pengertian dan pentingnya motivasi; jenis
motivasi (primer-dasar, sekunder-dipelajari);
sifat motivasi (intrinsik, ekstrinsik, dan
motivasi yang "diperkaya"); motivasi dalam
belajar (pentingnya motivasi dalam belajar,
unsur-unsur yang mempengaruhi motivasi dalam
belajar); upaya-upaya peningkatan motivasi
dalam belajar.

Pendekatan pembelajaran menurut berbagai
teori belajar (behavioristik, proses sosia-
lisasi, proses informasi, humanistik);
metoda dan media pembelajaran; langkah-
langkah pokok pembelajaran (perencanaan,
pelaksanaan, penilaian, tindak ianjut)-
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Topik Inti + Tambahan Deskripsi

7. Pendekatan CBSA

Dalam Pembelajaran

8. Konsep san Cara
Evaluasi Belajar dan

Pembelajaran

9. rtasalah-masalah

Belajar

Pengertian dan rasional CBSA; konsep dan
rambju-rambu CBSA; kadar CBSA dalam pembel
ajaran; pendekatan keterampilan proses
sebagai bagian adari CBSA; kemungkinan
penerapan CBSA termasuk pendekatan keteram
pilan proses dalam«pembelajaran.

Pengertian dan syarat-syarat umum evaluasi
(termasuk perbedaan antara pengukuran dan
penilaian); evaluasi hasil belajar (fungsi
dan tujuannya, sasarannya, serta prosedur-
nya); evaluasi pembelajaran (fungsi dan
tujuannya, sasarannya, serta prosedurnya).

Jenis-jenis masalah belajar; cara-cara
pengungkapan masalah belajar; cara penangan-
an masalah belajar.

Ruang 1ingkup dan urutan bahan perkuliahan di

atas merupakan hasil perbaikan dan modifikasi dari

silabus/ topik inti MKDK yang disarankan oleh Konsorsium

Ilmu Pendidikan untuk IKIP/LPTK se Indonesia. Selain

itu, penetapan mater i tersebut juga didasarkan pada

urgensinya sebagai landasan bagi mahasiswa calon guru,

baik dalam menempuh mata kuliah-mata kuliah lainnya

selama studi di IKIP Bandung, maupun setelah lulus dan

melaksanakan tugasnya sebagai guru di sekolah. Bahan

perkuliahan yang tersaji, pada umumnya merupakan kajian

terhadap konsep-konsep kurikulum dan pembelajaran secara

teoritis, tidak ada materi/bahan yang sifatnya praktek

atau keterampilan, hal ini ter1ihat dengan jelas dari

deskripsi mater i untuk masing-masing topik inti yang

ada. Pengorganisasian bahan nampaknya menggunakan pende

katan deduktif, di mana bahan dimulai dari hal-hal yanq
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bersifat umum menuju kepada bahan yang lebih spesifik/

khusus. Isi bahan dimulai dengan pengkajian mengenai

konsep-konsep kurikulum dan pengembangan kurikulum dalam

arti yang lebih luas sampai pada pengkajian mengenai

konsep-konsep belajar dan aspek-aspek pembelajaran yang

pada hakekatnya merupakan bagian dan implementasi dari

pengembangan kurikulum itu sendiri. Kontinuitas bahan

ter1ihat dari urutan penyajiannnya, di mana bahan yang

satu merupakan dasar/mendasari pengkajian bahan lainnya.

Sifat bahan lebih diarahkan pada pengkajian fakta-fakta,

konsep-konsep, dan prinsip-prinsip mengenai kurikulum

dan pembelajaran.

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar di

kelas, materi/isi perkuliahan disampaikan berdasarkan

urutan yang ada dalam silabus perkuliahan. Pada umumnya,

untuk satu kali pertemuan tatap muka biasanya membahas/

mengkaji satu topik inti, namun ada pula yang membahas

satu topik inti dalam beberapa kali pertemuan. Dalam

membahas setiap topik inti tersebut, dosen sering menq-

kaitkannya dengan materi spesialisasi/ bidanq studi yang

ditempuh mahasiswa atau dengan informasi-informasi yang

aktual yang erat kaitannya dengan topik inti yang sedang

dibahas.

3) Pengembangan Aspek Strategi dan Media Pembelajaran

Untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan,

berdasarkan program perkuliahan MKDK Kurikulum dan

Pembelajaran, terdapat tiga jenis kegiatan belajar yang
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merupakan penerapan dari sistem SKS, yaitu kegiatan

tatap muka terjadwal, kegiatan belajar mandiri di luar

kelas, dan kegiatan akademik berstruktur. Kegiatan tatap

muka bertujuan agar mahasiswa memperoleh informasi yang

jelas dan sistematis tentang deskripsi dari masing-

masing topik inti yang harus dipelajari. Bentuk kegia

tannya berupa penyampaian informasi/bahan perkuliahan

oleh dosen, tanya jawab, dan diskusi kelas. Setiap

kegiatan tatap muka ini berlangsung selama 150 menit <3

SKS). Kegiatan belajar mandiri di luar kelas dilakukan

dengan tujuan agar mahasiswa memahami konsep-konsep dari

topik inti/materi pokok. Bentuk-bentuk kegiatannya

berupa membaca buku yang relevan, membuat catatan-cata

tan tertentu, mengerjakan latihan di luar jam perkuliah

an. Adapun kegiatan akademik berstruktur merupakan

kegiatan studi yang tidak terjadwal tetapi direncanakan

terlebih dahulu oleh dosen. Bentuk kegiatannya seperti

membuat tugas-tugas perkuliahan baik untuk keperluan

proses belajar mengajar maupun tugas akhir perkuliahan.

Kegiatan belajar-mengajar yanq terjadi di dalam

kelas diawali dengan kegiatan dosen mencek kehadiran

mahasiswa satu per satu. Hal ini dilakukan dengan alasan

bahwa frekuensi kehadiran setiap mahasiswa pada setiap

kali pertemuan dijadikan sebagai salah satu indikator

untuk penilaian akhir/kelulusan. Kemudian, pada tahap

inti (tahap instruksional) kegiatan yang dilakukan yaitu

penyampaian atau pembahasan materi/ topik inti dalam
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bentuk tanya jawab (biasanya jarang sekali mahasiswa

yang bertanya, inisiatif bertanya sering dilakukan

dosen), diskusi kelas (kegiatan diskusi ini nampaknya

bukan untuk memecahkan masalah, namun 1ebih banyak

pembahasan materi oleh mahasiswa%atau kelompok mahasiswa

dilanjutkan dengan penjelasan seperlunya oleh dosen).

Contoh-contoh dan ilustrasi yang dikemukakan dosen

disesuaikan atau dihubungkan dengan bidang studi/spesia-

1isasi mahasiswa atau dengan gejala-gejala dan peristiwa

yang terjadi dalam dunia pendidikan pada umumnya.

Memperhatikan kegiatan-kegiatan di atas, strategi

atau pendekatan yang digunakan untuk menyampaikan

materi perkuliahan adalah pendekatan ekspositori dengan

metode tanya jawab dan ceramah sebagai metode utamanya.

Setiap pertemuan tatap muka untuk membahas materi perku

liahan tidak dilengkapi dengan penggunaan media pen

didikan, salah satu alasannya menurut dosen, bahwa para

mahasiswa sudah mampu berpikir abstrak, di samping

memang sarana dan prasarananya yang tidak ada atau tidak

memungkinkan untuk dibawa ke dalam kelas.

4> Pengembangan Aspek Evaluasi.

Pada MKDK Kurikulum dan Pengajaran ini, peni

laian hasil belajar akhir setiap mahasiswa didasarkan

kepada komponen-komponen sebagai berikut :

- skor tes tengah semester

- skor tes akhir semester, dan

- skor/nilai tugas-tugas perkuliahan (paper/makalah).
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Pada ujian tengah semester (UTS), mater i yang diteskan

dan bentuk tesnya serta jumlah/banyaknya soal, semua

dibuat oleh masing-masing dosen pembina, begitu pula

penentuan jenis tugas perkuliahan, diserahkan kepada

dosen masing-masing- Untuk Ujian*Akhir Semester (UAS),

soal tes disusun oleh t im dosen dalam bentuk pilihan

ganda (multiple choice). Materi tes merupakan akumulasi/

kumpulan tes yang sudah diseleksi yang dibuat oleh

masing-masing dosen berdasarkan permintaan koordinator.

Soal-soal yang telah ditentukan tersebut berlaku secara

umum untuk semua jurusan. Untuk menentukan prestasi yang

diperoleh mahasiswa dalam menempuh mata kuliah ini,

ditentukan dengan c^rA menjumlakan semua skor akhir yang

dicapai kemudian dibagi tiga.

Adapun kualifikasi kelulusan setiap mahasiswa

ditetapkan berdasarkan kombinasi Penilaian Acuan Patokan

(PAP) dan Penilaian Acuan Norma (PAN) yang dinyatakan

dengan kriteria sebagai berikut s

A = 3,55 - 4,00 (Baik sekali)

B = 2,55 - 3,54 (Baik)

C = 1,55 - 2,54 (Cukup)

D • 1,00-1,54 (Kurang)

E = 0,00 - 0,99 (Gagal)

Evaluasi dan tindak lanjut kegiatan belajar-

mengajar di dalam kelas, biasanya dilakukan dengan cara

dosen memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk

bertanya dan memberi tugas-tugas yang harus dikumpulkan

136



minggu berikutnya. Untuk mengukur pemahaman mahasiswa

terhadap materi/i^i perkuliahan secara umum, cukup

dilakukan dengan mengajukan beberapa pertanyaan secara

lisan mengenai bahan yang telah disampaikan kepada semua
*

mahasiswa.

d. MKDK Pengelolaan Pendidikan

Berdasarkan draf terakhir program MKDK yang

disusun oleh Tim Pengembang Kurikulum IKIP Bandung 1993,

yang menjadi rasionel dari penetapan MKDK Pengelolaan

Pendidikan yaitu bahwa pengelolaan pendidikan senantiasa

memfokuskan perhatian pada proses belajar-mengajar

sebagai upaya mengembangkan potensi peserta didik secara

optimal; karenanya perencanaan, pengorganisasian, imple-

mentasi program, dan pengawasan peman-faatan sumber-

sumber manusia dan material dalam pendidikan semuanya

merupakan wahana penyediaan kemudahan bagi kepentinqan

proses tersebut. Esensi peranan sumber daya manusia

dalam organisasi membawa orientasi yanq jelas bagi

pengembangan profesi guru dan partisipasi mereka dalam

kehidupan organisasi sekolah. Oleh karena itu, para

tenaga kependidikan harus memahami konsep dan praktek

pengelolaan pendidikan secara profesional.

Untuk mengikuti perkuliahan ini, mahasiswa harus

sudah menempuh dan lulus mata kuliah t 1) Pengantar

Pendidikan, 2) Karakteristik dan Perkembangan Peserta

Didik, dan 3) Kurikulum dan Pembelajaran.
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1) Pengembangan Aspek Tujuan

Melalui perkuliahan ini, mahasiswa diharapkan

memahami konsep-konsep dasar pengelolaan pendidikan dan

peranannya dalam pengembangan pendidikan (makro-messo-
*

mikro); mengenai kewajiban-kewajiban administrati f dan

masalah-masalah administratif dan masalah-masalah admin

istrat if yang mempunyai arti penting bagi pekerjaan

guru/tenaga kependidikan; memahami pentingnya partisipa-

si mereka dalam melaksanakan berbagai aspek administrat

ti f bagi terc iptanya tujuan-tujuan lembaga di mana

mereka bekerja; dan memiliki ancangan sikap profesional

dalam melaksanakan tugas, serta memiliki wawasan tentang

kode etik keguruan.

Rumusan tujuan sebagaimana tertulis di atas lebih

merupakan rumusan tujuan kur ikuler, yaitu kuali fikasi

yang diharapkan dicapai oleh para mahasiswa setelah

menempuh MKDK Pengantar Pendidikan selama satu semester,

bukan merupakan tujuan instruksional. Adapun tujuan

instruksional baik umum maupun khusus nampaknya diserah-

kan kepada masing-masing dosen yang diberi tugas membina

mata kuliah ini pada masing-masing jurusan denqan

mengacu kepada tujuan kurikuler di atas dan pokok-pokok

materi/topik inti yang telah ditentukan. Rumusan tujuan

kur ikuler tersebut lebih diarahkan pada pencapaian ranah

kognitif pada aspek pengetahuan (knowledge), pemahaman

(comprehension), dan penerapan (application), serta

ranah afekt i f/sikap.
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Selain tujuan kur ikuler yanq tertulis dalam

silabus mata kuliah, terdapat pula tujuan-tujuan yang

terdapat dalam buku^materi dasar yang disusun oleh tim

dosen Jurusan Administrasi Pendidikan FIP IKIP Bandung.

Tujuan yang dikembangkan dalam buku tersebut yaitu

berupa tujuan instruksional khusus (TIK) yang sudah

disusun dan disesuaikan dengan masing-mas ing pokok

bahasan per pertemuan tatap muka terjadwal. Dilihat

daris segi rumusannya, tujuan-tujuan tersebut mengandung

aspek perilaku yang diharapkan dan aspek isi yang harus

dikuasai mahasiswa. Kata kerja yang digunakan berupa

kata kerja operasional, dalam arti dapat diukur dan

menggambarkan perilaku yang dapat diamati, namun aspek

isi/ materi yang dirumuskan dalam tujuan tersebut nam

paknya terlalu luas untuk sebuah TIK. Pada umumnya,

tarap kemampuan yang ingin dicapai oleh TIK tersebut

yaitu ranah kognitif pada aspek pengetahuan (knowledge)

dan pemahaman (comprehension).

Dalam pelaksanaan proses belajar-mengajar di

kelas, tujuan kurikuler di atas disampaikan kepada

mahasiswa pada pertemuan pertama perkuliahan yaitu pada

kegiatan pendahuluan atau pengantar perkuliahan diinte-

qrasikan dengan penjelasan-penjelasan mengenai organsi-

sasi dan peraturan perkuliahan secara umum. Pada setiap

pertemuan tatap muka terjadwal, baik tujuan kurikuler

maupun tujuan instruksional tidak lagi disampaikan

kepada mahasiswa, perkuliahan biasanya dilakukan lang

sung pada pembahasan materi secara berurutan, disesuai-
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kan dengan urutan dalam buku pedoman yang telah dimiliki

mahasiwa. Tujuan-tujuan perkuliahan sudah secara eks-

plisit ditulis dalam buku pedoman tersebut, dengan

demikian untuk mengetahui tujuan perkuliahan mahasiswa

cukup dengan melihat dan memahaminya dari buku pedoman

tersebut, tidak perlu lagi disampaikan oleh dosen pada

setiap kali pertemuan tatap muka.

2> Pengembangan Aspek Materi Perkuliahan

Materi perkuliahan MKDK Pengelolaan Pendidikan

disusun dalam bentuk topik-topik inti dan deskripsi

atau uraian singkat dari topik inti tersebut. Terdapat

tujuh topik inti yang dijabarkan atau diuraikan ke

dalam beberapa deskripsi. Untuk lebih jelasnya, ruang

1ingkup isi bahan yanq harus dikuasai mahasiswa dalam

mata kuliah ini dapat dilihat dalam tabel berikut.
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TABEL 10

RUANG LINGKUP MATERI/ISI PERKULIAHAN

flKDK PENGELOLAAN PENDIDIKAN

Topik Inti + Tambahan

1. Konsep Pengelolaan
Pendidikan

2. Organisasi dan
ftanajemen Pendidikan

Nasional

3. Peranan Guru Dalam

Adainistrasi Sekolah

4. Kepemimpinan Pendi
dikan

Deskripsi

Materi ini berisi *:

a. Pengertian pengelolaan pendidikan
b. Peranan pengelolaan pendidikan dalam pem

bangunan pendidikan (makro-messo-mikro)
c. Konsep produktivitas pendidikan

Pokok materi ini adalah :

a. Konsep dasar organisasi dan pengelolaan
pendidikan

b. Organisasi pendidikan nasional, dari
tingkat pusat sampai tingkat kelembagaan

c. Pengelolaan pendidikan nasional, yang
mencakup permasalahan dan pengembangannya

Pokok materi ini berisi :

a. Fungsi umum administrasi pendidikan dan
penerapannya di sekolah

b. Peranan guru dalam pengelolaan garapan
administrasi pendidikan di sekolah yang
meliputi pengelolaan <1) kurikulum,
(2) peserta didik, (3) tenaga kependi
dikan, (4) sarana dan prasarana pendi
dikan, (5) keuangan, dan (6) hubungan
sekolah dengan masayarakat.

c. Sistem dan struktur organisasi sekolah
yang mencakup (1) pengertian sistem
organisasi sekolah, (2) fungsi dan tujuan
organisasi sekolah, (3) bentuk-bentuk
dan struktur organisasi sekolah, (4)
kedudukan guru dalam struktur organisasi
sekolah, (5) hak dan kewajiban serta
tanggung jawab guru di sekolah.

d. Peranan guru dalam sistem informasi dan
ketatausahaan sekolah, yanq meliputi
(1) sistem informasi sekolah, (2) peranan

dan tanggung jawab guru dalam sistem
informasi sekolah, (3) ketatausahaan
sekolah, dan (4) peranan dan tanggung
jawab guru dalam ketatausahaan sekolah.

Berisi materi :

a. Pengertian kepemimpinan pendidikan
b. Fungsi pemimpin pendidikan
c. Tipe-tipe kepemimpinan pendidikan
d. Syarat-syarat pemimpin pendidikan
e. Efektivitas kepemimpinan pendidikan
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Topik Inti + Tambahan Deskripsi

5. Pengelolaan Kelas

6. Supervisi Pendidikan

7. Profesi Keguruan

Berisi Materi :

a. Konsep pengelolaan kelas
b. Kegiatan-kegiatan pengelolaan kelas
c. Pembinaan disiplin kelas

Pokok materi berisi :

a. Maksud dan tujuan supervisi pendidikan
b. Tanggung jawab perbaikan pengajaran

di sekolah

c. Metode dan teknik supervisi pendidikan

Pokok materi berisi t

a. Penyiapan tugas dan refleksi profesional
guru

b. Ciri-ciri profesi dan kode etik keguruan
c. Konsep dasar dan peranan organisasi

profesional keguruan.

Uraian mengenai isi bahan perkuliahan MKDK Pengelolaan

Pendidikan di atas secara lebih lengkap telah dikumpul-

kan dan disusun dalam bentuk buku khusus yang berfungsi

sebagai pegangan atau rujukan utama para mahasiswa yang

meng ikut i mat a kuli ah ini. Buku tersebut d isusun dan

dikembangkan oleh Tim Dosen Jurusan Administrasi Pen

didikan FIP IKIP Bandung. Dalam buku pedoman itu sudah

ditentukan bagian-bagian atau bab-bab materi/isi perku

liahan yang telah disesuaikan dengan perencanaan atau

program perkuliahan, di mana setiap bagian/bab diperun-

tukkan bagi satu kali pertemuan tatap muka.

Ruang 1ingkup dan urutan bahan perkuliahan di

atas merupakan hasil perbaikan dan modifikasi dari

silabus/ topik inti MKDK yang disarankan oleh Konsorsium

Ilmu Pendidikan untuk IKIP/LPTK se Indonesia. Selain
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itu, penetapan materi tersebut juga didasarkan pada

urgensinya sebagai landasan bagi mahasiswa calon guru,

baik dalam menempub, mata kuliah-mata kuliah lainnya

selama studi di IKIP Bandung, maupun setelah lulus dan

melaksanakan tugasnya sebagai guru di sekolah. Bahan

perkuliahan yang tersaji, pada umumnya merupakan kajian

terhadap konsep-konsep dasar pengelolaan pendidikan

secara teoritis, tidak ada materi/ bahan yang sifatnya

praktek atau keterampilan, hal ini terlihat dengan jelas

dari deskripsi materi untuk masing-masing topik inti

yang ada. Pengorganisasian bahan nampaknya menggunakan

pendekatan induktif, di mana bahan dimulai dari hal-hal

yang bersifat khusus/sederhana menuju kepada bahan yang

lebih umum dan kompleks. Kontinuitas bahan satu dengan

lainnya terlihat secara jelas dari deskripsi dan urutan

penyajiannnya. Sifat bahan lebih diarahkan pada pengka

jian fa.kta-fakta, konsep-konsep, dan prinsip-prinsip

pengelolaan dan administrasi pendidikan pada umumnya,

kepemimpinan pendidikan, dan masalah profesi keguruan.

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar di

kelas, materi/isi perkuliahan disampaikan berdasarkan

urutan yang ada dalam buku pedoman. Satu kali pertemuan

tatap muka biasanya membahas/mengkaji satu bab atau

topik inti. Dalam membahas setiap topik inti tersebut,

dosen kadang-kadang mengkaitkannya dengan materi spesia-

1isasi/ bidang studi yang ditempuh mahasiswa atau dengan

informasi-informasi yang aktual yang erat kaitannya

dengan topik bahasan.
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3> Pengembangan Aspek Strategi Pembelajaran

Untuk merealisasikan kurikulum tertulis, dalam

pelaksanaan kegiatan"** belajar mengajar di kelas, para

dosen diberi keleluasaan untuk mengembangkannya, namun

»

diusahakan tidak keluar dari materi dasar yang ada dalam

buku pegangan. Hal ini diupayakan guna menyeragamkan

mater i yang d isampa ikan kepada pa^ra mahas iswa, sebab

pada akhirnya penilaian atau evaluasi untuk mata kuliah

ini akan dilakukan secara umum atau sama bagi seluruh

mahasiswa IKIP Bandung yang menempuh mata kuliah ini.

Begitu pula dalam pengembangan aspek strategi pembelaja

ran, baik dalam bentuk kegiatan yang harus dilakukan

oleh dosen maupun oleh mahasiswa yang menempuh mata

kuliah ini, termasuk di dalamnya penggunaan media pembe

lajaran, t idak secara eksplisit dicantumkan dalam

kur ikulum tertulis. Dalam pengembangannya sepenuhnya

diserahkan kepada para dosen yanq membina mata kuliah

ini pada masing-masing jurusan. Hal ini dilakukan, di

samping para dosen yang membina MKDK Pengelolaan

Pendidikan ini jumlahnya cukup banyak, juga untuk mem

berikan keleluasaan kepada para dosen untuk untuk meng

gunakan strategi atau pendekatan pembelajaran yang

dianggap cocok dilakukan sesuai dengan situasi kondisi

yang terjadi di dalam kelas.

Kegiatan-kegiatan yang terjadi dalam KBM pada

MKDK Pengelolaan Pend id ikan ini pada umumnya adalah

sebagai berikut. Pada awal keqiatan belajar-menqajar
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(kegiatan pra-instruksional), dosen melakukan pengecekan

secara langsung terhadap kehadiran setiap mahasiswa, hal

ini dilakukan karerra t ingkat kehadiran mahasiswa akan

dijadikan sebagai salah satu aspek penilaian akhir/

kelulusan. Selanjutnya dosen menqecek tugas yang dibuat

mahasiswa dan mengungkap kembali bahan-bahan yang telah

disampaikan sebelumnya (minggu lalu), baik dengan cara

mengajukan beberapa pertanyaan, maupun dijelaskan secara

langsung oleh dosen. Hal ini dilakukan sebagai langkah

apersepsi.

Pada kegiatan inti (instruksional), dosen menje

laskan materi perkuliahan secara langsung tanpa media

pembelajaran dan pada umumnya menggunakan pendekatan

ekspositori dengan metoda utama yaitu ceramah dan tanya

jawab. Dalam hal ini, aktivitas dosen lebih dominan

dibanding akt ivitas mahasiswa. Dalam kesempat-an lain,

dilakukan pula kegiatan diskusi atau seminar kelas.

Penggunaan metoda ceramah dilakukan guna memberi pemaha

man yang seluas-luasnya kepada mahasiswa mengenai mater i

perkuliahan, sedangkan penggunaan tanya jawab dilakukan

untuk mengecek pemahaman mahasiswa tersebut sekaligus

berperan juga sebagai alat evaluasi. Penggunaan metoda

diskusi dilakukan dengan cara sebelumnya mahasiswa telah

diberi tugas untuk mengadakan interview dan observasi ke

sekolah-sekolah secara individual. Permasalahan-permasa-

lahan yang diperoleh di sekolah kemudian ditampunq oleh

moderator dan notulis kelas yang ditunjuk, selanjutnya

dibahas satu persatu oleh kelas/mahasiswa sesuai dengan
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kemampuannya. Pada akhirnya, dosen membahas apa yang

telah dikaji para mahasiswa dan mengaitkannya dengan

materi perkuliahan.

4) Pengembangan Aspek Evaluasi. ♦

Untuk mengukur pemahaman mahasiswa terhadap

materi yang diberikan pada setiap pertemuan, dosen cukup

melakukannya melalui tanya jawab, sedangkan secara

formal, evaluasi dilakukan pada tengah semester (UTS)

dan akhir semester (UAS). Penilaian akhir adalah kumula-

tif dari nilai UTS, UAS, dan tugas-tugas yang diberikan.

Penilaian hasil belajar akhir setiap mahasiswa didasar

kan pada skor yang diperoleh dari ujian tengah semester

(UAS), ujian akhir semester (UAS); dan nilai tugas-tugas

yang diberikan (paper/ makalah, laporan observasi, dsb).

Pada ujian tengah semester (UTS), materi yang

diteskan dan bentuk tesnya serta jumlah/banyaknya soal,

semua dibuat oleh masing-masing dosen pembina, begitu

pula penentuan jenis tugas perkuliahan, dise-rahkan

kepada dosen masing-masing. Untuk Ujian Akhir Semester

(UAS), soal tes disusun oleh tim dosen dalam bentuk

pilihan ganda (multiple choice). Materi tes merupakan

akumulasi/kumpulan tes yang sudah diseleksi yang dibuat

oleh masing-masing dosen berdasarkan permintaan koordi-

nator. Soal-soal yang telah ditentukan tersebut berlaku

secara umum untuk semua jurusan. Adapun pelaksanaannya

UAS ini disesuaikan dengan jadwal yang telah ditentukan

oleh BAAK IKIP Bandung.
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Kualifikasi kelulusan setiap mahasiswa ditetapkan

berdasarkan kombinasi Penilaian Acuan Patokan (PAP) dan
Penilaian Acuan Norma* (PAN) yang dinyatakan dengan

kriteria sebagai berikut s

A =3,55-4,00 (Baik sekali)

B - 2,55 - 3,54 (Baik)

C = 1,55 - 2,54 (Cukup)

D = 1,00 - 1,54 (Kurang)

E - 0,00 - 0,99 (Gagal)

Evaluasi dan tindak lanjut kegiatan belajar-

mengajar di dalam kelas, biasanya dilakukan dengan cara
dosen memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk
bertanya dan memberi tugas-tugas yang harus dikumpulkan
minggu berikutnya. Untuk mengukur pemaham-an mahasiswa
terhadap materi/isi perkuliahan secara umum, cukup
dilakukan dengan mengajukan beberapa pertanyaan secara
lisan mengenai bahan yang telah disampaikan kepada semua

mahasiswa.

2. Pengembangan Mat. Kuliah Pro«s Belajar-Mengajar <MKPBM)
Mata Kuliah Proses Bel ajar-Mengajar (MKPBM) merupa

kan kelompok mata kuliah wajib yang berfungsi membentuk
kompetensi profesional keguruan, baik yang berupa prinsip-
prinsip yang berlaku bagi pengajaran pada umumnya maupun
penguasaan teknik-teknik serta prosedur yang terkait erat
dengan isi bidang studi tertentu. MKPBM ini diarahkan guna
mempersiapkan calon guru dan tenaga kependidikan profesio-
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nal dengan berbagai keterampilan yang dibutuhkan guru

sesuai dengan bidangnya dalam penyelenggaraan proses bela-

jar-mengajar di sekolah.

Mata kuliah-mata kuliah yang termasuk pada kelompok

MKPBM ini, yang dikembangkan di IKIP Bandung, terdiri

atas 2 1) mata kuliah Strategi Bel ajar-Mengajar (bobot 4

SKS), 2) mata kuliah Perencanaan Pengajaran (bobot 3 SKS),

3) mata kuliah Evaluasi Pendidikan (bobot 4 SKS), 4) mata

kuliah Penelitian Pendidikan (bobot 3 SKS), dan 5) mata

kuliah Program Pengalaman Lapangan (bobot 4 SKS). Semua

mata kuliah tersebut di atas dikelola dan dikembangkan oleh

masing-masing jurusan/program studi yang ada di IKIP Ban

dung. Mata Kuliah kelompok MKPBM yang dikaji dalam studi

ini yaitu mata kuliah Strategi Belajar-Mengajar, mata

kuliah Evaluasi Pendi-dikan dan mata kuliah Perencanaan

Pengajaran. Melalui studi dokumentasi terhadap kurikulum

tertulis, wawancara, dan observasi pelaksanaan kegiatan

belajar-mengajar di dalam kelas, deskripsi mengenai pengem

bangan kurikulum MKPBM dapat diuraikan sebagai berikut.

a. HKPBH Strategi Belajar-Mengajar. ^

Bobot MKPBM Strategi Belajar-Mengajar ini yaitu 4

(empat) SKS, diberikan pada semester ke tiga (untuk program

diploma III) dan semester ke empat (untuk program strata

1). Status mata kuliah ini wajib diikuti oleh seluruh

mahasiswa IKIP Bandung. Dalam pelaksanaannya, pertemuan

tatap muka terjadwal untuk mata kuliah ini dibagi menjadi

dua kali pertemuan untuk setiap minggunya, masing-masing
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pertemuan yaitu 100 menit (2 SKS). Adapun pengembangan

aspek-aspek kurikulum dalam MKPBM Strategi Belajar-Mengajar

ini dapat diuraikan sebagai berikut.

1) Pengembangan Kurikulum Secara Tertulis

a) Pengembangan Aspek Tujuan Instruksional

Tujuan instruksional yang dirumuskan dalam mata

kuliah Strategi Belajar-Mengajar ini mencakup Tujuan

Instruksional Umum (TIU) dan Tujuan Instruksional Khusus

(TIK). Tujuan Instruksional Umum disusun berdasarkan

banyaknya pertemuan tatap muka selama satu semester,

dalam arti satu TIU tersebut dicapai dalam satu kali

pertemuan tatap muka. Masing-masing TIU tersebut dija-

barkan ke dalam beberapa TIK. TIK inilah yang dijadikan

bahan acuan oleh para dosen dalam setiap kali pertemuan

tatap muka. Penentuan tujuan instruksional umum dan

khusus tersebut dilakukan guna memudahkan dalam mengkom-

unikasikan kegiatan belajar-mengajar kepada para maha

siswa, memudahkan penyusunan materi perkuliahan, dan

memudahkan penentuan media serta alat evaluasi. Penen

tuan TIU dan TIK tersebut didasarkan pula pada rambu-

rambu yang sudah ditatapkan oleh tingkat institut maupun

fakultas.

Aspek-aspek perumusan tujuan (TIK) pada umumnya

mengikuti ketentuan-ketentuan atau konsep-konsep seba

gaimana dikemukakan oleh B.S. Bloom, seperti domain

kognitif (cognitive), afektif (effective), dan psikomo-
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tor (psychomotor). Proporsinya sangat bervar iasi/bera-

gam, dalam ar t i ada yang 1eb ih men it ik ber at kan pada

domain kognit if dan ada pula yang lebih menekankan pada

domain psikomotor. Yang menit ik beratkan pada domain

kognitif, umumnya TIK yang dirumuskan lebih didominasi

oleh aspek knowledge (CI) dan comprehension (C2), se

dangkan aspek-aspek lainnya (C3-C6) jumlahnya sangat

sedikit. Perumusan tujuan pada ketegori kognitif ini

terutama ditujukan guna memberikan pemahaman yang seba-

nyak-banyaknya kepada para mahasiswa calon guru sebagai

bekal baik dalam melaksanakan PPL maupun saat bekerja

sebagai guru di sekolah kelak. Sedangkan pada kategori

psikomotor, tujuan instruksional lebih ditekankan pada

bagaimana mahasiswa dapat mempertunjukkan kemampuannya

dalam mengajar (simulasi) dengan penggunaan strategi

atau pendekatan yang telah dipel-ajarinya, disesuaikan

denqan bidang studi atau spesialisasi masing-masing

jurusan. Hal ini dimaksudkan agar para mahasiswa memi

liki kesiapan dan keterampilan yang memadai dalam meng-

ajarkan bidang studinya. Penyusunan TIU ataupun TIK

menganut pola yang sama, di antaranya mengandung atau

menggambarkan aspek perilaku dan aspek isi/bahan yang

akan disampaikan, serta bersifat operasional, dalam arti

bahwa kata-kata kerja yang digunakan menggambarkan

bentuk-bentuk perilaku yang konkrit dan dapat diukur.
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b) Pengembangan Aspek Materi/isi Perkuliahan.

Ruang 1ingkup (scope) materi/isi mata kuliah

Strategi Belajar-Mengajar CMKSBM) terdiri atas dua

bagian yaitu materi yang sifatnya teoritis-konseptual

dan materi yang sifatnya praktek-keterampilan. Materi/

isi yang sifatnya teoritis lebih ditekankan pada pengua

saan atau pemahaman terhadap konsep-konsep dan jenis-

jenis strategi belajar-mengajar menurut beberapa ahli

atau yang biasa diterapkan dalam kegiatan pembelajaran

di sekolah, dikaitkan atau disesuaikan dengan bidang

studi/spesialisasi masing-masing jurusan. Selain materi

tersebut di atas, juga secara eks-plisit dituliskan pula

materi/isi yang melatarbelakangi penggunaan strategi

belajar-mengajar, faktor-faktor pendukungnya, serta

kajian-^kajian mengenai komponen-komponen dalam perenca

naan pengajaran (termasuk juga kajian mengenai kurikulum

SMA 1984). Materi/isi yang sifatnya praktek-keterampilan

ditujukan kepada demonstrasi-simulasi belajar-mengajar

dengan penggunaan strategi/pendekatan/metoda yang telah

dipelajari secara teoritis.

Rumusan-rumusan materi/isi perkuliahan tersebut

disesuaikan urutannya dengan rumusan tujuan instruksion

al khusus dan disusun berdasarkan pertemuan tatap muka

terjadwal. Materi yang sifatnya teoritis dirumuskan

dalam pertemuan-pertemuan awal perkuliahan (setengah

semester pertama), sedangkan materi yang sifatnya prak

tek dirumuskan dalam pertemuan-pertemuan berikutnya

(setengah semester kedua).
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Terdapat dua cara dalam merumuskan materi/isi

perkuliahan, yaitu ada yang hanya menuliskan label

materi/konsep-konsep secara umum, ada pula yang disertai

denqan uraian singkat mengenai isi/materi yang akan

diajarkan. Semua materi perkuliahan yang dirumuskan

diproyeksikan untuk mencapai tujuan instruksional. Hal

ini terlihat dari cara penetapan bahan yang serasi

dengan urutan tujuan instruksional tersebut.

Dari kurikulum tertulis tersebut terlihat adanya

kontinuitas penyusunan materi, dalam arti, materi yang

satu dengan materi berikutnya ada hubungan fungsional,

materi yang satu menjadi dasar bagi materi berikutnya.

Di samping itu, materi perkuliahan disusun dari yang

sederhana menuju yang lebih kompleks (pendekatan induk-

tif). Dengan cara ini, diharapkan mahasiswa dapat lebih

mudah memaham inya.

c> Pengembangan Aspek Strategi Pembelajaran.

Dalam kurikulum tertulis (SAP atau Rancangan

KBM), pada umumnya aspek strategi pembelajaran ini

ditulis dengan menggunakan istilah kegiatan dan bentuk

pengajaran. Dalam penguraiannya, terdapat dua pola/ cara

penulisan kegiatan tersebut. Pola pertama, dengan menga

cu atau disesuaikan dengan tuntutan dan ketentuan-keten

tuan dalam sistem SKS, yaitu dengan menggunakan istilah

kegiatan tatap muka, kegiatan belajar berstruktur, dan

kegiatan mandiri. Pada kegiatan tatap muka secara eks-
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plisit menggambarkan kegiatan-kegiatan baik yang dilaku

kan oleh dosen maupun mahasiswa. Penyampaian materi

secara teoritis, umumnya dilakukan dengan penggunaan

metoda ceramah dan tanya jawab. Dengan demikian,pendeka

tan yang digunakan yaitu pendekatan eks-positorik

(expository approach), namun demikian ada pula, dengan

jumlah/proporsi yang lebih sedikit, kegiatan-kegiatan

yang .menekankan pada aktivitas mahasiswa, misalnya dalam

bentuk kerja kelompok dan diskusi kelas. Adapun bentuk

penyampaian untuk materi/isi yang sifatnya praktek-

keterampilan dirumuskan dalam bentuk pengembangan

topik/subtopik tertentu dari GBPP Kurikulum SMA 1984

yang harus dilaporkan melalui seminar kelas, mengkaji

metoda belajar-mengajar, dan demonstrasi-simulasi peng

gunaan metoda belajar-mengajar tertentu yang harus

ditampilkan dalam team-teaching.

Dalam kegiatan belajar berstruktur, pada dasarnya

terdapat beberapa kegiatan yang harus dilakukan mahasis

wa, di antaranya : mengkaji bahan perkuliahan dari lite-

ratur yang terdapat dalam silabi, mendiskusikan atau

mengerjakan tugas yang diberikan oleh dosen, dan men-

car i/mempel ajar i materi yang relevan dengan pokok-pokok

perkuliahan.

Dalam kegiatan mandiri, terdapat beberapa kegiat

an yang harus dilakukan mahasiswa yang pada umumnya

meliputi kegiatan-kegiatan sbb. :

- menelaah 1iteratur-1iteratur lainnya yang berkaitan

dengan materi perkuliahan
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- membaca buku-buku wajib dan pustaka lainnya yang

mendukung, yang disiapkan untuk membuat laporan buku.

Pola kedua, penentuan strategi pembelajaran,

secara langsung dituliskan jenis atau bentuk kegiatan

nya, seperti kuliah/ceramah, diskusi, tugas-tugas, dan

latihan. Meskipun secara umum, aktivitas kegiatan bela

jar-mengajar lebih didominasi oleh kegiatan dosen, namun

dalam setiap penyajian pokok bahasan, dicantumkan juga

tugas-tugas dan latihan-latihan yang harus dilakukan

oleh mahasiswa yang berkaitan dengan materi perkuliahan.

d) Pengewbangan Aspek Evaluasi.

Aspek evaluasi yang dikembangkan dalam mata

kuliah Strategi Belajar-Mengajar ini ada yang secara

eksplisit dicantumkan atau dituliskan pada setiap kali

pertemuan tatap muka, ada pula yang hanya dituliskan

secara umum garis-garis besar dari aspek-aspek dan bobot

yang evaluasi. Pada cara yang pertama, terdapat beberapa

ketentuan, di antaranya :

- untuk kegiatan tatap muka dalam setiap akhir penyajian

materi yang sifatnya teoritis, evaluasi dilakukan

secara informal melalui tanya jawab untuk pengecekan

daya serap mahasiswa terhadap materi yanq dikuliahkan.

- untuk mengevaluasi penampilan mahasiswa, baik dalam

kegiatan diskusi/seminar maupun demonstrasi-simulasi

keterampilan mengajar, dilakukan melalui observasi

dan penilaian paper.

154



Pada cara yang kedua, di mana pengembangan aspek

evaluasi ini hanya dicantumkan secara umum saja, berisi

aspek-aspek yang dievaluasi serta bobot dari masing-

masing aspek tersebut, musalnya : ujian unit (107.), UTS

(207.), Kagiatan Praktek/latihan (207.), UAS (407.), dan

tugas-tugas (107.).

2) Pelaksanaan Proses Belajar-Mengajar

Mata kuliah Strategi Belajar-Mengajar ini, seba

gaimana telah dikemukakan di atas, memiliki bobot 4 SKS,

di mana untuk kegiatan tatap muka terjadwal dalam kelas

jumlah waktu yang yang diperlukan berdasarkan sistem SKS

yaitu sebanyak 200 menit (4 x 50 menit). Dalam pelaksa

naannya, waktu perkuliahan tersebut dalam satu minggu

dibagi menjadi dua kali/hari pertemuan (masing-masing

100 menit). Dari hasil observasi kelas dan wawancara

mengenai pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar dalam

mata kuliah SBM ini dapat diuraikan sebagai berikut.

Pada tahap pre-instructional, yaitu tahapan yanq

ditempuh pada saat proses belajar-mengajar dimulai,

terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan. Ketika akan

menerangkan materi/bahan baru, pertama kali yang dilaku

kan oleh dosen adalah mencek kehadiran mahasiswa dengan

cara memanggilnya seorang demi seorang. Hal ini dilaku

kan karena tingkat kehadiran mahasiswa dalam setiap

pertemuan dijadikan sebagai salah satu aspek yang diper-

timbangkan dalam penilaian akhir (sesuai denqan keten

tuan tingkat institut/ IKIP). Kemudian ada dosen yang
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melakukan kegiatan apersepsi terlebih dahulu ada juga

yang tidak. Dosen yang melakukan kegiatan appersepsi

biasanya melalui pengajuan beberapa pertanyaan kepada

mahasiswa atau dosen tersebut memberi kesempatan berta-

nya kepada mahasiswa mengenai bahan-bahan yang telah

diberikan sebelumnya. Setelah itu, dosen memberikan

penjelasan-penjelasan secara singkat mengenai bahan yang

lalu atau pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh

mahasiswa, disertai dengan contoh-contoh dan ilustrasi.

Pada saat kegiatan perkuliahan diisi dengan demonstrasi-

simulas i mengaj ar mahas iswa, b iasanya keg iatan dosen

hanya mencek kehadiran mahasiswa atau langsung mempersi-

lakan salah seorang mahasiswa untuk melaksanakan simula-

si mengajar di depan kelas, sedangkan ia sendir i duduk

di kursi belakang untuk mengamati berlangsungnya proses

simulasi mengajar tersebut•

Pada tahap instructional, yang merupakan tahapan

inti dalam proses belajar-mengajar, terdapat beberapa

kegiatan yang terjadi, yaitu :

a) Kegiatan pada saat penyampaian materi yang bersifat

teoritis.

Pokok bahasan atau topik-topik perkuliahan yang

akan dibahas biasanya terlebih dahulu dituliskan pada

papan tulis. Tujuan perkuliahan (TIU atau TIK) tidak

dikemukakan pada setiap kali kegiatan belajar-mengajar,

karena menurut beberapa dosen, tujuan instruksional
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tersebut telah dikemukakan secara umum pada perkuliahan

pertama pada saat memperkenalkan (introduct ion) mata

kuliah SBM, jadi tujuan ini tidak perlu lagi dikemukakan

pada set iap pertemuan. Di samping itu, ada beberapa

dosen yang pada perkuliahan pertama mewaj ibkan mahasiswa

untuk memfotocopi hand-out perkuliahan, di mana tujuan

instruksional tersebut tercantum di dalamnya, jadi para

mahasiswa t inggal membaca dan memahaminya sendir i.

Materi perkuliahan yang disampaikan pada setiap

kali pertemuan, ada yanq berdasarkan urutan dalam hand

out perkuliahan ada pula yang tidak disesuaikan. dengan

alasan adanya perubahan-perubahan untuk memudahkan dan

menyederhanakan penyajiannya. Mater i yang dituangkan

dalam bentuk hand-out, adalah merupakan ringkasan materi

perkuliahan (hasil rekayasa dosen ybs.) yang dikemas

baik dalam bentuk uraian singkat, matriks, maupun bagan-

bagan.

Adapun cara penyajian materi perkuliahan terdapat

beberapa variasi, di antaranya : pertama9 materi-materi

yang si fatnya teor itis atau konsep-konsep mengenai

strategi belajar-mengajar disajikan terlebih dahulu

selama setengah semester sampai pada pelaksanaan ujian

tengah semester (UTS), kemudian setelah itu dilanjutkan

dengan materi-materi yang sifatnya praktek/keterampilan/

simulasi mengajar; kedua9 baik mater i yanq si fatnya

teori maupun praktek/keterampilan (demonstrasi mengajar)

dilakukan pada set iap pertemuan, dengan pengaturan
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terlebih dahulu mahasiswa melakukan praktek atau simula-

s i mengajar, kemud ian d i1anjutkan dengan evaluasi dan

pembahasan; ketiga9 pelaksanaan perkuliahan yang dibagi

menjadi dua kali/hari pertemuan setiap minggunya, untuk

pertemuan hari pertama diisi dengan penyajian materi

secara teor it is, dan pertemuan har i kedua d igunakan

untuk kegiatan praktek simulasi mengajar.

Strategi/pendekatan yang digunakan untuk menyam-

paikan materi perkuliahan teoritis sebagian besar dilak

ukan melalui ceramah yanq diselingi dengan tanya jawab.

Ada pula yang di1akukan dengan cara diskusi kelas,

tetapi bukan dalam konteks penggunaan metoda diskusi,

sebab bentuknya hanya berupa penyampaian materi perku-

1iahan yanq d i1akukan oleh sekelompok kec i1 mahasiswa

yang diber i tugas oleh dosen untuk menyampaikan mater i

tertentu, kemudian dilakukan tanya jawab di antara para

mahasiswa pada kelas tersebut yang diakhir i dengan

sedikit penjelasan dari dosen yang bersangkutan. Dengan

demikian, pendekatan yang digunakan yaitu ekspositorik.

Penggunaan ceramah didasarkan pada sifat materi yang

sebagian besar bersifat informatif,tanya jawab dilakukan

guna meningkatkan perhatian mahasiswa sekaligus untuk

mengetahui tingkat pemahaman mahasiswa terhadap mater i

yang disajikan, sedangkan diskusi dilakukan untuk men

ingkatkan aktivitas mahasiswa dalam proses belajar meng

ajar. Di sampinq itu, diberikan pula tugas-tugas perku

liahan untuk merealisasikan tuntutan sistem SKS (tugas

berstruktur)•
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b) Kegiatan pada saat demonstrasi-simulasi mengajar.

Pada kegiatan ini, semua mahasiswa diwajibkan

untuk tampil dalam demonstrasi-simulasi mengajar dengan

maksud agar semua mahasiswa dapat mengalami mengajar.

Setiap mahasiswa sebelumnya telah diberi tugas dan

penentuan materi yang akan disimulasikan di depan kelas

didasarkan pada urutan materi dalam GBPP SMA 1984 sesuai

dengan bidang studi/spesialisasi masing-masing jurusan.

Dalam satu kali pertemuan tatap muka, terdapat dua orang

simulator. Seorang mahasiswa diberi waktu selama sekitar

25-40 menit untuk tampil mengajar di depan kelas. Simu

lasi mengajar itu dilakukan secara lengkap, di mana

mahasiswa menyajikan mater i Sejarah dengan menggunakan

metode/pendekatan yang bervar iasi, t idak dikhususkan

pada simulasi dengan menggunakan metoda/pendekatan

tertentu. Dalam simulasi mengajar ini, set iap mahasiswa

juga diwajibkan menggunakan media.

Pada Jurusan-jurusan tertentu, di samping terda

pat mahasiswa yang bertuqas melakukan demonstrasi-simu-

lasi mengajar, ada dosen memberi tugas kepada salah

seorang mahasiswa lainnya untuk bertindak sebagai ob

server yang bertugas mengamati dan sekaligus menilai.

Seorang simulator diamati dan dinilai oleh seorang

observer. Setelah dua oranq mahasiswa melakukan simulasi

mengajar, dosen mempersilahkan dua orang observer untuk

mengemukakan hasi1 pengamatan dan peni1 aiannya dengan

menggunakan format yang telah ditetapkan oleh dosen.
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Pada akhir kegiatan simulasi mengajar tersebut,

biasanya dosen memberikan ulasan dan koreksi, serta

penjelasan mengenai penampilan simulator, baik dari segi

cara mengajar maupun aspek isi/konten bidang studi. Hal

ini dilakukan di samping untuk memperluas wawasan maha

siswa calon guru mengenai keterampilan mengajar, juga

meluruskan dan memperbaiki kesalahan-kesalahan pemaha

man mahasiswa dalam hal isi/materi bidang studi yang

disampaikannya. Hal ini dilakukan agar pada waktu

melakukan PPL dan setelah mahasiswa terjun langsung di

lapangan (sekolah), kesalahan-kesalahan tersebut tidak

terulang lagi. Selain membe-rikan koreksi, dalam waktu

sisa, ada juga dosen yang menyampaikan materi baru yang

ber kai tan dengan SBM.

Pada tahap evaluation, para dosen biasanya

melakukan penilaian dengan tanya jawab secara langsung

pada saat penyaj ian mater i, tidak di1akukan secara

khusus seperti pemberian tes tertulis. Evaluasi secara

formal terhadap pemahaman materi teoritis diberikan pada

pertengahan semester (UTS) dan pada akhir semester

(UAS). Pada UTS, bentuk soalnya ada yang menggunakan

objective test, ada pula bentuk uraian (essay), atau

kedua-duanya. Aspek yang diukur pada umumnya adalah

ranah kognitif (CI dan C2). Hasil UTS tersebut ada yang

dibagikan kembali kepada mahasiswa, dengan maksud agar

mahasiswa mengetahui letak kesalahannya, ada pula yang

t idak.
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Untuk kegiatan demonstrasi-simulasi mengajar,

pada umumnya evaluasi di1akukan melalui kegiatan obser

vasi. Dalam pelaksanaannya, ada dosen yang menggunakan

format evaluasi ada pula yang tidak, ada juga yang

menggunakan hasi1 peni1 aian yang di1akukan mahasiswa

(observer) terhadap penampilan mahasiswa simulator

dijadikan sebagai bahan penilaian akhir, di samping

dosen tersebut juga member ikan penilaiannya. Penentuan

kelulusan mahasiswa pada mata kuliah ini, berdasarkan

hasil wawancara, ditentukan denqan cara sebagai beri

kut c (UTS x 1) + (simulasi x 1) + (tugas x 1) dibagi

t iga. Hasil perhitungan tersebut kemudian ditambah

dengan (UAS x 2) dibagi tiga.

b. MKPBM Evaluasi Pendidikan

Bobot kredit mata kuliah Evaluasi Pendidikan ini

yaitu 4 (empat) SKS, diberikan pada semester ke tiga (untuk

program diploma III) dan semester ke empat (untuk program

strata 1). Status mata kuliah ini wajib diikuti oleh selu

ruh mahasiswa IKIP Bandung. Adapun pengembangan aspek-aspek

kurikulum dalam MKPBM Evaluasi Pendidikan ini dapat diurai

kan sebagai ber ikut.

1) Pengembangan Kurikulum Secara Tertulis.

Kurikulum tertulis yang dijadikan sebagai objek

penelitian ini adalah dalam bentuk Satuan Acara Perku

liahan (SAP) yang dikembangkan pada beberapa Jurusan di
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IKIP Bandung. Format SAP tersebut ada yanq dibuat dalam

bentuk uraian ada pula yang dibuat dalam bentuk matr iks.

a) Pengembangan Aspek Tujuan Instruksional.

Tujuan instruksional dirumuskan dan dikelompokkan

ke dalam bentuk Tujuan Instruksional Umum (TIU) dan

Tujuan Instruksional Khusus (TIK). Rumusan tujuan

mengandung aspek perilaku yang diharapkan dicapai maha

siswa calon guru dan mengandung aspek isi (content).

Kata kerja yang digunakan bersifat operasional atau

menggambarkan bentuk-bentuk per ilaku konkr it dan dapat

diukur (measurable). Domain yang digunakan dalam perumu-

san tujuan pada umumnya menggunakan konsep-konsep yanq

dikemukakan oleh B.S. Bloom dan kawan-kawan.

Kateqor i perumusan tujuan proporsinya lebih

banyak pada ranah/domain kognit if, terutama sekali aspek

knowledge (pengetahuan), aspek comprehension (pemahaman)

dan aplikasi (penerapan). Hal ini dilakukan di samping

untuk memberi pemahaman yang sebanyak-banyaknya mengenai

aspek-aspek evaluasi pendidikan/pengajaran secara teori

tis, juga diharapkan para mahasiswa dapat menerapkannya

dalam kegiatan evaluasi pengajaran pada bidang studi/

spesialisasinya masing-masing.

Dilihat dari pola perumusannya, tujuan-tujuan

instruksional tersebut berpusat pada perubahan perilaku

mahasiswa sebagai sasaran didik, di mana dalam setiap

perumusannya didahului dengan kalimat "mahasiswa

dapat...*1, kemudian dilanjutkan dengan kata kerja yanq
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berisi tingkah laku operasional yang diinginkan dari

mahasiswa, serta diakhiri dengan makna dari pokok bahas

an yang akan disampaikan.

b) Pengembangan Aspek Materi/Isi Perkuliahan.

Ruang 1ingkup materi perkuliahan MKPBM Evaluasi

Pendidikan yang dikembangkan di IKIP Bandung terdiri

atas pengkajian hal-hal yang bersi fat teor i (teori-teori

evaluasi pendidikan/pengajaran) dan praktek penerapan

teor i-teor i tersebut. Mat er i/is i per kuliahan d isusun per

pertemuan dan urutannya disesuaikan dengan urutan tujuan

instruksional khusus (TIK) yang akan dicapai. Dalam

penulisannya, mater i disusun dalam bentuk uraian kalimat

singkat yang ber isi makna bahan yanq akan diajarkan

(tidak berupa konsep-konsep umum saja). Urutan

mater i/bahan perkuliahan dilakukan secara induktif,

yaitu dengan cara mendahulukan hal-hal yanq sifatnya

sederhana menuju kepada hal-hal yang lebih kompleks.

Adapun sifat bahan umumnya teoritis-konseptual. Hal ini

disesuaikan dengan tujuan instruksional yang telah

dirumuskan.

c) Pengembangan Aspek Strategi Pembelajaran

Dalam kurikulum tertulis (SAP), pada umumnya

aspek strategi pembelajaran ini ditulis dengan mengguna

kan istilah kegiatan. Adapun cara penulisan kegiatan

tersebut ada yang disesuaikan dengan komponen-komponen
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yang ada dalam sistem SKS, yaitu dengan menggunakan

istilah kegiatan tatap muka, kegiatan belajar berstruk-

tur, dan kegiatan mandiri, adapula yang dilakukan secara

langsung dengan cara menuliskan bentuk kegiatan atau

metoda mengajar.

Pada cara yang pertama, kegiatan tatap muka

secara eksplisit menggambarkan kegiatan-kegiatan baik

yang dilakukan oleh dosen maupun mahasiswa. Penyampaian

materi secara teoritis, umumnya dilakukan dengan penggu

naan metoda ceramah, tanya jawab, tugas dan latihan.

Dengan demikian, pendekatan yang digunakan yaitu pende

katan ekspositorik (expository approach) dan pendekatan

diskaveri (Discovery approach) dalam bentuk mengerjakan

tugas dan latihan. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan

dosen pada setiap pertemuan pada intinya terdiri atas

menjelaskan materi kuliah, bertanya, memberikan kesempa

tan mengemukakan bagi mahasiswa serta melakukan umpan

balik. Adapun kegiatan mahasiswa pada intinya adalah

menyimak materi kuliah, bertanya dan mengerjakan lati-

han. Dicantumkannya kegiatan dosen dan mahasiswa dalam

kegiatan tatap muka tersebut dimaksudkan quna memberi

gambaran yang lebih jelas mengenai tugas-tugas ataupun

kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan dalam rangka

pencapaian tujuan. Selain itu, merupakan tuntutan dan

aturan dalam pembuatan SAP dari pihak fakultas.

Dalam kegiatan belajar berstruktur, pada dasarnya

terdapat beberapa kegiatan yanq harus dilakukan mahasis

wa, yang pada umumnya diisi dengan latihan-latihan dan

164



mengerjakan tugas-tugas yang diberikan dosen pada setiap

pertemuan tatap muka, ini dilakukan sebab untuk memahami

mater i pada mata kuliah ini dituntut banyak melakukan

lat ihan. Dalam kegiatan mandir i, pada umumnya di isi

dalam bentuk membaca dan mencari sumber lain yang rele

van dengan materi yang dibahas dalam tatap muka.

Pada cara kedua, penentuan strategi pembelajaran,

secara langsung dituliskan jenis atau bentuk kegiatan

nya, seperti kuliah/ceramah, diskusi, tugas-tugas, dan

latihan. Meskipun secara umum, aktivitas kegiatan bela

jar-mengajar lebih didominasi oleh kegiatan dosen, namun

dalam setiap penyajian pokok bahasan, dicantumkan juga

tugas-tugas dan latihan-latihan yang harus dilakukan

oleh mahasiswa yang berkaitan dengan materi perkuliahan.

d) Pengembangan Aspek Evaluasi

Aspek evaluasi yang dikembangkan dalam MKPBM

Evaluasi Pendidikan ini ada yang secara eksplisit dican

tumkan atau dituliskan pada setiap kali pertemuan tatap

muka, ada pula yang hanya dituliskan secara umum garis-

garis besar dari aspek-aspek dan bobot yang evaluasi.

Pada cara yang pertama, pada umumnya rumusan evaluasi

untuk set iap pertemuan tatap muka yaitu "dilakukan

dengan menggunakan tes lisan". Untuk UTS dan UAS bentuk

tes yang digunakan yaitu tes obyektif (pilihan qanda)

dan tes uraian. Pada cara yang kedua, penulisan aspek

evaluasi ini hanya dicantumkan secara umum saja, berisi

165



aspek-aspek yang dievaluasi serta bobot dar i masing-

masing aspek tersebut, musalnya : ujian unit (107.), UTS

(207.), Kagiatan Praktek/lat ihan (207.), UAS (407.), dan

tugas-tugas (107.).

2) Pelaksanaan Proses Belajar-Mengajar.

MKPBM Evaluasi Pendidikan ini, sebagaimana telah

dikemukakan di atas, memiliki bobot 4 SKS, di mana untuk

kegiatan tatap muka terjadwal dalam kelas jumlah waktu yang

diperlukan berdasarkan sistem SKS yaitu sebanyak 200 menit

(4 x 50 menit). Dalam pelaksanaannya, waktu perkuliahan

tersebut dalam satu minggu dibagi menjadi dua kali/hari

pertemuan (masinq-masing 100 menit). Dari hasil observasi

kelas dan wawancara mengenai pelaksanaan kegiatan belajar-

mengajar dalam mata kuliah SBM ini dapat diuraikan sebagai

ber ikut.

Pada tahap pembukaan, yaitu tahapan yang ditempuh

pada saat proses belajar-mengajar dimulai, terdapat bebera

pa kegiatan yang dilakukan. Ketika akan menerangkan materi/

bahan baru, pertama kali yang dilakukan oleh dosen adalah

mencek kehadiran mahasiswa dengan cara memanggilnya seorang

demi seorang. Hal ini dilakukan karena tingkat kehadiran

mahasiswa dalam setiap pertemuan dijadikan sebagai salah

satu aspek yang dipertimbangkan dalam penilaian akhir

(sesuai dengan ketentuan tingkat institut/ IKIP). Kemudian

ada dosen yanq melakukan kegiatan apersepsi terlebih dahulu

ada juga yang tidak. Dosen yang melakukan kegiatan apper-

sepsi biasanya melalui pengajuan beberapa pertanyaan kepada
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mahasiswa atau dosen tersebut memberi kesempatan bertanya

kepada mahasiswa mengenai bahan-bahan yanq telah diberikan

sebelumnya. Setelah itu, dosen memberikan penjelasan-penje-

lasan secara singkat mengenai bahan yanq lalu atau perta

nyaan-pertanyaan yang diajukan oleh mahasiswa, disertai

dengan contoh-contoh dan ilustrasi.

Pada tahap instructional, yang merupakan tahapan

inti dalam proses belajar-mengajar, pokok bahasan atau

topik-topik perkuliahan yang akan dibahas biasanya terlebih

dahulu dituliskan pada papan tulis. Tujuan perkuliahan (TIU

atau TIK) tidak dikemukakan pada setiap kali kegiatan

belajar-mengajar, karena menurut beberapa dosen, tujuan

instruksional tersebut telah dikemukakan secara umum pada

perkuliahan pertama, jadi tujuan ini tidak perlu lagi

dikemukakan pada setiap pertemuan.

Materi perkuliahan yanq disampaikan pada setiap kali

pertemuan, ada yang berdasarkan urutan dalam satuan acara

perkuliahan, ada pula yanq tidak disesuaikan, dengan alasan

adanya perubahan-perubahan untuk memudahkan dan menyederha-

nakan penyajiannya. Dalam pelaksanaannya, materi yang

sifatnya teoritis (teori-teori evaluasi pendidikan) disam

paikan terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan dengan latihan

penerapan teor i-teor i tersebut.

Strategi/pendekatan yang digunakan untuk menyampai

kan materi perkuliahan teoritis sebagian besar dilakukan

melalui ceramah yanq diselingi denqan tanya jawab. Ada pula

yang dilakukan dengan cara diskusi kelas, yaitu dengan cara
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seluruh mahasiswa yang mengikuti mata kuliah ini dibagi ke

dalam dua kelompok, masing-masing kelompok membahas topik

yang sudah ditentukan. Topik-topik yang dibahas erat

kaitannya dengan masalah-masalah evaluasi pendidikan pada

umumnya, khususnya evaluasi hasil belajar. Dengan demikian,

pendekatan yang digunakan pada umumnya yaitu pendekatan

ekspositor ik. Penggunaan ceramah didasarkan pada sifat

mater i yang sebagian besar bersi fat informat if,tanya jawab

dilakukan guna meningkatkan perhatian mahasiswa sekaligus

untuk mengetahui t ingkat pemahaman mahasiswa terhadap

mater i yang d isaj ikan, sedangkan d iskusi d i1akukan untuk

meningkatkan akt ivitas mahasiswa dalam proses belajar

mengajar. Di samping itu, diber ikan pula tugas-tugas perku-

1iahan dan lat ihan-latihan, baik yang harus dikerjakan di

dalam kelas maupun di luar kelas, dalam rangka untuk

merealisasikan tuntutan sistem SKS (tugas berstruktur)•

Pada tahap evaluasi, para dosen biasanya melakukan

penilaian dengan tanya jawab secara lanqsunq (1isan) pada

saat penyaj ian mater i, t idak d i1akukan secar a khusus seper-

t i pember ian tes tertulis. Evaluasi secara formal terhadap

pemahaman materi teoritis diberikan pada pertengahan semes

ter (UTS) dan pada akhir semester (UAS). Pada UTS, bentuk

soalnya ada yang menggunakan objective test (pilihan ganda)

dan bentuk uraian (essay). Aspek yang diukur pada umumnya

adalah ranah kognitif aspek pengetahuan, pemahaman dan

aplikasi. Hasil UTS tersebut biasanya dibagikan kembali

kepada mahasiswa, dengan maksud agar mahasiswa mengetahui

letak kesalahannya.
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c. MKPBM Perencanaan Pengajaran.

Bobot MKPBM Perencanaan Pengajaran ini yaitu 3

(tiga) SKS, diberikan pada semester ke empat (untuk program

diploma III) dan semester ke lima (untuk program strata 1).

Status mata kuliah ini wajib diikuti oleh seluruh mahasiswa

IKIP Bandung. Adapun pengembangan aspek-aspek kurikulum

dalam mata kuliah perencanaan pengajaran ini dapat diurai

kan sebagai berikut.

1) Pengembangan Kurikulum Secara Tertulis.

Kurikulum tertulis yang dijadikan sebagai objek

penelitian ini adalah Satuan Acara Perkuliahan (SAP)

yang dikembangkan pada beberapa Jurusan di IKIP Bandung.

Format SAP tersebut pada umumnya dibuat dalam bentuk

uraian (bukan dalam bentuk matriks).

a) Pengembangan Aspek Tujuan Instruksional.

Terdapat dua pola perumusan tujuan instruksional

untuk mata kuliah Perencanaan Pengajaran ini. Pola

pertama, tujuan instruksional tersebut dirumuskan dan

dikelompokkan ke dalam bentuk Tujuan Instruksional Umum

(TIU) dan Tujuan Instruksional Khusus (TIK), sedangkan

pola kedua, tujuan instruksional dirumuskan secara

langsung, tidak dikelompokkan ke dalam TIU dan TIK. Pada

umumnya pola perumusan tujuan yang pertama yang paling

bangak digunakan. Pada pola ini, rumusan tujuan mengan

dung aspek perilaku yang diharapkan dicapai mahasiswa

calon guru dan mengandung aspek isi (content). Kata
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kerja yang digunakan bersifat operasional atau menggam

barkan bentuk-bentuk perilaku konkrit dan dapat diukur

(measurable). Konsep yang digunakan dalam perumusan

tujuan pada umumnya menggunakan konsep-konsep yang

dikemukakan oleh B.S. Bloom dan kawan-kawan. Perumusan

tujuan instruksional tersebut merupakan pernyataan

(statement) yang menjelaskan apa yang diharapkan dapat

dilakukan mahasiswa setelah ia mengikuti suatu unit

pelajaran.

Kategor i perumusan tujuan proporsinya lebih

banyak pada ranah/domain kognitif, terutama sekali aspek

knowledge (pengetahuan/Cl) dan aspek comprehension

(pemahaman/C2), sedangkan aspek-aspek yang lain jumlah-

nya terbatas. Hal ini menurut beberapa sumber, dilakukan

untuk memberi pemahaman yang sebanyak—banyaknya mengenai

aspek-aspek perencanaan pengajaran, di mana dengan itu

dimungkinkan para mahasiswa calon guru dapat menerapkan

dan menyesuaikannya dengan bentuk-bentuk perencanaan

pengajaran yang diterapkan dan berlaku di sekolah, baik

pada saat para mahasiswa sedang melakukan PPL maupun

pada saat mereka menjadi guru pada bidang studi/spesia-

1isasinya masing-masing.

Dilihat dar i pola perumusannya, tujuan-tujuan

instruksional tersebut berpusat pada perubahan perilaku

mahasiswa sebagai sasarn didik, di mana dalam set iap

perumusannya didahului dengan kalimat "mahasiswa

dapat .•.", kemudian dilanjutkan dengan kata kerja yang
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berisi tingkah laku operasional yang diinginkan dari

mahasiswa, serta diakhiri dengan makna dari pokok baha

san yang akan disampaikan.

Pada pola ke dua, di mana rumusan tujuan tidak

dikelompokkan ke dalam TIU dan TIK, aspek yang ditekan

kan dalam tujuan instruksional ditekankan pada aspek

keterampilan (psikomotor) yaitu dalam bentuk praktek

penyusunan satuan pelajaran dan demonstrasi-simulasi

mengajar. Selain itu ditambahkan pula tujuan-tujuan yang

berkaitan dengan pemahaman mater i bidang studi/spesia-

1isasi. Alasan penentuan tujuan sepert i itu didasarkan

pada kenyataan bahwa pada umumnya mahasiswa telah menem

puh mata kuliah-mata kuliah PBM lainnya yang menjadi

prasyarat dar i mata kuliah ini, sehingga pada dasarnya

dalam mata kuliah Perencanaan Pengajaran ini, para

mahasiswa lebih dituntut untuk bagaimana mereka bisa

menerapkannya dalam bentuk perencanaan pengajaran

(satuan pelajaran).

b) Pengembangan Aspek Materi/Isi.

Ruang 1ingkup mater i perkuliahan mata kuliah

Perencanaan Pengajaran secara tertulis yang dikembangkan

nampaknya ada yang lebih menekankan pada penguasaan hal-

hal yang bersi fat teor it is (proporsi mater i teor i lebih

banyak dibandingkan materi yanq sifatnya praktek), ada

juga yang lebih menekankan pada aspek praktek (proporsi

materi yang sifatnya praktek/ keterampilan lebih banyak

dibadinqkan denqan materi teori).
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Pada jenis yang pertama, materi/isi perkuliahan

disusun per pertemuan dan urutannya -disesuaikan dengan

urutan tujuan instruksional khusus (TIK) yang akan

dicapai. Dalam penulisannya, ada yanq hanya mencantumkan

konsep-konsep umum saja dari materi yang akan disajikan,

ada pula yang disusun dalam bentuk uraian kalimat sing-

kat yang berisi makna bahan yang akan diajarkan (tidak

berupa konsep-konsep umum saja). Urutan materi/bahan

perkuliahan dilakukan secara induktiff yaitu dengan cara

mendahulukan hal-hal yang sifatnya umum menuju kepada

hal-hal yang lebih spesifik. Adapun sifat bahan umumnya

konseptual. Hal ini disesuaikan dengan tujuan instruk

sional yang telah dirumuskan.

Pada jenis yang kedua, materi/isi perkuliahan

tidak disusun berdasarkan urutan pertemuan. Penentuan

bahan dimulai dari pembuatan perencanaan dalam bentuk

satuan pelajaran dilanjutkan dengan bagaimana mensimu-

lasikan bahan yang direncanakan tersebut. Hal ini dila

kukan agar selain mahasiswa memiliki kemampuan menyusun

perencanaan pengajaran (satuan pelajaran), ia juga

diharapkan mampu mengimplementasikannya dalam keadaan

sebenarnya. Penentuan bahan dilanjutkan dengan penilaian

situasi belajar mengajar, maksudnya bahwa selain maha

siswa dapat membuat perencanaan dan mengimplementasikan

nya, ia juga dapat menilai peristiwa kegiatan belajar-

mengajar yang dilakukan orang lain, dengan harapan

secara tidak langsung ia dapat menilai sendiri kemampuan

menqajarnya. Materi di atas disusun dalam bentuk uraian
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kalimat singkat yang berisi makna bahan yang akan disa

jikan. Sifat materi lebih diutamakan pada keterampilan,

yaitu keterakpilan mahasiswa dalam membuat perencanaan

(satuan pelajaran) dan keterampilan dalam mensimulasikan

satuan pelajaran tersebut di depan kelas. Proporsi bahan

lebih banyak praktek daripada teori, sebab mata kuliah

ini pada dasarnya bisa disebut sebagai muara atau meru

pakan aplikasi dari mata kuliah-mata kuliah PBM lainnya

yang sudah ditempuh mahasiswa dan merupakan prasyarat

mengikuti mata kuliah perencanaan pengajaran.

c) Pengembangan Aspek Strategi Pembelajaran

Dalam kurikulum tertulis (SAP), pada umumnya

aspek strategi pembelajaran ini ditulis dengan mengguna

kan istilah kegiatan. Dalam penguraiannya, terdapat dua

pola/cara penulisan kegiatan tersebut.

Pola pertama, dengan mengacu atau disesuaikan

dengan tuntutan dan ketentuan-ketentuan dalam sistem

SKS, yaitu dengan menggunakan istilah kegiatan tatap

muka, kegiatan belajar berstruktur, dan kegiatan man

diri. Pada kegiatan tatap muka secara eksplisit menggam

barkan kegiatan-kegiatan baik yang dilakukan oleh dosen

maupun mahasiswa. Penyampaian materi secara teoritis,

umumnya dilakukan dengan penggunaan metoda ceramah dan

tanya jawab. Dengan demikian,pendekatan yang digunakan

yaitu pendekatan ekspositorik (expository approach),

namun demikian ada pula, dengan jumlah/proporsi yang

lebih sedikit, kegiatan-kegiatan yang menekankan pada
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aktivitas mahasiswa, misalnya dalam bentuk diskusi

kelas, penelaahan GBPP, dan latihan menyusun skenario

kegiatan belajar mengajar. Hal ini disesuaikan dengan

si fat mater i dan tuntutan tujuan instruksional yang

telah dirumuskan. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dosen

pada setiap pertemuan pada intinya terdiri atas menje-

laskan TIU dan TIK, memeriksa entry behavior melalui

kuis, menyampaikan bahan perkuliahan, menyimpulkan,

memeriksa daya serap mahasiswa, dan memberi tugas koku-

rikuler. Adapun kegiat-an mahasiswa pada intinya adalah

menyimak/memperhatikan penjelasan dosen, menjawab perta

nyaan, turut menyimpulkan bahan, dan mencatat tugas

kokurikuler. Dicantumkannya kegiatan dosen dan mahasiswa

dalam kegiatan tatap muka tersebut dimaksudkan guna

memberi gambaran yang lebih jelas mengenai tugas-tugas

dan kegiatan yang harus dilakukan dalam rangka pencap

aian tujuan. Selain itu, merupakan tuntutan dan aturan

dalam pembuatan SAP dari pihak fakultas.

Dalam kegiatan belajar berstruktur, pada dasarnya terda

pat beberapa kegiatan yang harus dilakukan mahasiswa, di

antaranya : membuat laporan bab (chapter Report) dari

literatur yang relevan dengan topik bahasan, membuat

rangkuman dan telaah mengenai topik-topik tertentu.

Dalam kegiatan mandir i, pada umumnya di isi dalam bentuk

membaca literatur yang relevan dan mengkajinya.

Pola kedua, penentuan strat eg i pembelajar an,

secara langsung dituliskan jenis kegiatannya, yaitu
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dalam bentuk atau berisi peraturan-peraturan yang perlu

dilaksanakan oleh mahasiswa selama mengikuti perkuliahan

perencanaan pengajaran. Kegiatan perkuliahan lebih

banyak dilakukan oleh mahasiswa, yaitu dengan mengerja-

kan tugas-tugas yang diberikan dosen dalam membuat

perencanaan pengajaran secara individual serta melakukan

simulasi mengajar sebagai implementasi dari perencanaan

yang telah dibuatnya. Hal ini dilakukan karena pada

dasarnya mahasiswa peserta mata kuliah ini hanya tinggal

menerapkan pengetahuan-pengetahuan yang telah diperoleh-

nya pada mata kuliah PBM lainnya, sehingga dalam mata

kuliah ini yang lebih ditekankan yaitu bagaimana para

mahasiswa mampu membuat perencanaan mengajar/satuan

pelajaran sekaligus bagaimana mahasiswa mampu mengapli-

kasikan rencana mengajar tersebut di depan kelas.

d) Pengembangan Aspek Evaluasi

Pengembangan aspek evaluasi secara tertulis dalam

mata kuliah Perencanaan Pengajaran ini terdapat dua

pola, ada yang secara eksplisit dicantumkan atau ditu

liskan pada setiap kali pertemuan tatap muka, ada pula

yang hanya dituliskan secara umum atau garis-garis besar

dari aspek-aspek dan bobot yang dievaluasi. Pada pola

yang pertama, evaluasi dicantumkan pada setiap pertemuan

tatap muka, namun bentuk evaluasi yanq dirumuskan tidak

diuraikan secara rinci. Rumusan evaluasi yang tercantum

pada Satuan Acara Perkuliahan untuk mata kuliah ini,

diantaranya dalam bentuk kalimat sebagai berikut :
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- Penilaian dilakukan melalui tugas kokurikuler

- Penilaian dilakukan melalui latihan dan diskusi kelas

- Pertanyaan lisan untuk mencek daya serap

- Informasi dengan tanya jawab dan latihan

- Penilaian melalui latihan di kelas

- Penilaian melalui pertanyaan lisan dan latihan

- Penilaian terhadap tugas/kertas latihan

Pada pola kedua, evaluasi tidak dicantumkan pada

setiap pertemuan, namun hanya dicantumkan mengenai

komponen-komponen yang d ijad ikan aspek pen i1a ian d iser-

tai dengan bobot dar i masing-masing komponen tersebut.

2) Pelaksanaan Proses Belajar-Mengajar.

MKPBM Perencanaan Pengajaran ini mempunyai bobot

3 SKS, di mana untuk kegiatan tatap muka terjadwal dalam

kelas, waktu yang diperlukannya adalah 3x50 menit.

Perkuliahan tatap muka dilaksanakan satu kali dalam satu

minggu. Dosen pembina mata kuliah ini ada yanq menganut

sistim tim dosen dengan satu orang penangqung jawab, ada

juga yang menggunakan sistim dosen penanggung jawab dan

seorang asisten. Dalam pelaksanaannya, terdapat dua pola

yang berbeda.

Pola pertama, pelaksanaan kegiatan perkuliahan

dibagi menjadi dua bagian, yaitu pada tengah semester

pertama disajikan teori—teori yang berhubungan dengan

perencanaan pengajaran sampai pada pembuatan program

semester dan satuan pelajaran, sedangkan pada tengah

semester kedua (setelah UTS), kegiatan perkuliahan tatap
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muka diisi dengan simulasi mengajar. Hasil observasi dan

wawancara mengenai pelaksanaan proses belajar-mengajar

mata kuliah Perencanaan Pengajaran pola pertama ini

dapat disajikan sebagai berikut.

Tahap pembukaan (pra-instruksional), pada per

temuan kesatu, dosen memperkenalkan nama mata kuliah,

SKS, sumber, dan prasyarat yang harus dipenuhi dalam

mengikuti perkuliahan. Pada pertemuan-pertemuan berikut

nya, saat menjelaskan bahan baru, pertama kali yang

di1akukan oleh dosen adalah mencek kehadiran set iap

mahasiswa. Hal ini dilakukan karena kehadiran setiap

mahasiswa dalam kegiatan tatap muka tersebut dijadikan

sebagai salah satu indikator dalam penilaian akhir.

Setelah itu, dosen memberi kesempatan kepada para maha

siswa untuk mengajukan pertanyaan mengenai bahan yang

telah diberikan minggu sebelumnya atau yang ada kaitan

nya dengan masalah perencanaan pengajaran. Hal ini

dimaksudkan sebagai kegiatan appersepsi sebelum menje

laskan bahan baru. Jika ada pertanyaan yang diajukan

mahasiswa, maka dosen secara langsung menjawabnya.

Pada tahap instruksional atau kegiatan inti dalam

kegiatan belajar-mengajar, biasanya dosen langsung

menyajikan bahan baru, kadang—kadang tidak terlalu

relevan dengan kur ikulum tertulis (SAP). Tujuan instruk

sional tidak dikemukakan pada setiap kali pertemuan

tatap muka, karena menurut dosen, tujuan tersebut sudah

cukup dikemukakan pada pertemuan pertama secara umum.
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Pokok Bahasan yang akan disampaikan terlebih dahulu

dituliskan di papan tulis. Pendekatan atau strategi yang

digunakan pada umumnya adalah secara ekspositori (expos

itory approach) yaitu melalui metoda ceramah yang dise-

1ingi dengan tanya jawab. Penggunaan strategi tersebut

disesuaikan dengan sifat materi dan tuntutan tujuan

instruksional yang telah dirumuskan. Diharapkan dengan

penggunaan strategi tersebut, mahasiswa memiliki pemaha

man yang cukup dalam terhadap informasi atau materi yang

diber ikan. Dalam kegiatan lat ihan, sepert i lat ihan

merumuskan tujuan instruksional khusus, beberapa maha

siswa disuruh menuliskan hasil kerjanya pada papan

tulis, dan setelah itu ditanggapi secara bersama-sama

oleh dosen dan mahasiswa lainnya. Pember ian tugas juga

diber ikan kepada mahasiswa secara perorangan, sepert i

pember ian tugas menyusun program semester dan satuan

pelajaran yang topiknya sudah ditentukan oleh dosen.

Dalam kegiatan simulasi mengajar, semua mahasiswa

diwajibkan menampilkan atau mengaktualisasikan perenca

naan (satuan pelajaran) yang telah dibuatnya di depan

kelas, dengan mahasiswa lainnya sebagai mur id/siswa, ada

juga yang melaksanakan kegiatan simulasi mengajar ini di

ruang micro teaching. Dosen turut mengamatinya di bela-

kang atau di ruang observer. Setelah selesai kegiatan

simulasi mengajar tersebut, biasanya dilanjutkan dengan

pember ian tanggapan, ba ik dar i dosen maupun mahasi swa

lainnya. Kegiatan simulasi mengajar ini dimaksudkan

sebagai wahana melatih keterampilan mahasiswa dalam
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melaksanakan perencanaan mengajar, di samping itu seba

gai 1angkah awal dalam meng ikut i PPL d i sekolah.

Pada tahap akhir perkuliahan, dosen mengidenti—

fikasi kegiatan-kegiatan dan topik-topik yang akan

disampaikan minggu yang akan datang, dengan maksud agar

para mahasiswa dapat mempelajarinya terlebih dahulu di

luar kelas. Dosen t idak melakukan evaluasi secara khusus

untuk mengukur kemampuan mahasiswa pada set iap perte

muan, dosen cukup dengan menanyakan apakah ada perta

nyaan atau bahan yang belum dimengert i oleh mahasiswa,

setelah itu perkuliahan ditutup. Adapun evaluasi secara

formal dilakukan pada tengah semester (UTS) dan akhir

semester (UAS)• Nilai akhir untuk kelulusan mahasiswa

pada mata kuliah ini diambil dar i akumulasi nilai UTS,

UAS, tugas, dan penilaian simulasi mengajar.

Pada pola yang kedua, kegiatan perkuliahan Peren

canaan Pengajaran diselenggarakan di ruang micro teach

ing P3MP IKIP Bandung. Dua minggu pertama, perkuliahan

dilaksanakan secara bersama-sama, sedangkan minggu

ket iga dan seterusnya perkuliahan dilaksanakan secara

berkelompok. Kelas dibagi menjadi t iga kelompok kec il

yang masing-masing kelompok terdir i atas 16 orang maha

siswa. Pembina mata kuliah ini berupa t im, di mana untuk

masing-masing kelompok dibina oleh dua oranq dosen.

Kegiatan belajar-mengajar pada dua minggu per

tama merupakan kegiatan pendahuluan yanq terdir i atas :

pengecekan terhadap kehadiran mahasiswa, penyampaian
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tujuan dan prasyarat perkuliahan, penyampaian bahan yang

akan dikaji, penjelasan mengenai jenis-jenis tugas yang

harus dibuat mahasiswa, penjelasan mengenai format

satuan pelajaran yang sempurna, dan penjelasan mengenai

aturan main dalam perkuliahan yang menyangkut masalah

kewajiban membuat catatan kuliah, menyampaikan tanggap-

an/saran/pendapat, kehadiran, penilaian akhir, penam

pilan, dsb.

Pada pertemuan minggu kedua, kegiatan belajar-

mengajar dilakukan dengan pemutaran video mengenai cara

membuka dan menutup pelajaran serta model-model meng

ajar, dilanjutkan dengan tanya jawab dan penjelasan

dari dosen pembina. Hal ini dimaksudkan guna memberikan

wawasan awal mengenai keterampilan mengajar kepada

mahasiswa sebelum menempuh mata kuliah perencanaan

pengajaran.

Pada pertemuan minggu ketiga dan seterusnya,

kegiatan belajar-mengajar dilaksanakan pada kelompok-

kelompok kecil yang terdiri atas 16 orang mahasiswa

serta dua orang dosen. Pada langkah pra-instruksional

kegiatan pertama yang dilakukan oleh dosen yaitu menge-

cek kehadiran mahasiswa satu per satu, hal ini dilakukan

sebagai konsekuensi dari persyaratan keha-diran di mana

setiap mahasiswa harus mengikuti setiap perkuliahan

(100 7. hadir). Berikutnya dosen memberikan penjelasan-

penjel asan mengenai penyajian satuan pelajaran serta

penilaiannya. Dalam kegiatan instruksional, dosen lang

sung mempersilakan salah seorang mahasiswa yanq telah
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ditentukan sebelumnya untuk mensimulasikan perencanaan

(satuan pelajaran) yang telah dibuatnya, sedangkan

mahasiswa lainnya bertindak sebagai siswa SMA. Waktu

yang diberikan kepada mahasiswa untuk menyampaikan bahan

pelajaran yaitu 25 menit. Setiap perkuliahan terdiri

dari dua orang simulator. Bahan yang disajikan oleh

mahasiswa diambil dari SBPP SMA 1984. Mahasiswa yang

tidak memiliki persiapan tidak diperkenankan untuk

simulasi, dan dianggap mengundurkan diri.

Setelah penyaj ian bahan selesai, di1 anjutkan dengan

penyampaian komentar dari mahasiswa lainnya terhadap

penampilan simulan tersebut. Nama mahasiswa yang mem

berikan komentar dicatat oleh dosen untuk dipertimbang

kan dalam penilaian akhir. Simulan diberikan kesempatan

untuk menanggapi dan memberikan penjelasan terhadap

komentar-komentar tersebut, dan pada akhirnya dosen

memberikan penjelasan dan pandangan terhadap penampilan

simulan tersebut serta sekaliqus memberikan penilaian

secara langsung, baik terhadap keterampilan mengajarnya

maupun terhadap pemahaman isi/materi yang diajarkannya.

Pada minggu terakhir (pertemuan ke-16), perkulia

han kembali menjadi kelompok besar, dan dosen pembina

mendatangkan petugas khusus atau dosen tamu yang memba

has mengenai keselamatan kerja. Hal ini dimaksudkan guna

memberi bekal kepada mahasiswa calon guru agar dapat

bekerja di lapangan dengan memperhatikan keselamatan

kerja.
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3. Keterkaitan Materi/isi Kurikulum MKDK dengan MKPBM

Pada bagian ini digambarkan keterkaitan-keterkaitan

yang ada dalam materi/isi kurikulum dari mata kuliah-mata

kuliah yang termasuk kelompok MKDK dan kelompok MKPBM.

Dengan adanya gambaran mengenai keterkaitan tersebut diha

rapkan dapat mempermudah proses penafsiran dan pembahasan

lebih lanjut. Pendeskripsian keterkaitan-keterkaitan terse

but terlebih dahulu dilakukan melalui pemetaan materi/isi

kurikulum dari masing-masing mata kuliah.

Mengingat Jumlah Jurusan yang dijadikan subyek penelitian

cukup banyak, maka dalam mendeskripsikan mengenai keterkai

tan materi/isi kurikulum untuk kelompok MKPBM diambil dari

salah satu mata kuliah yang dilaksanakan pada satu Jurusan

tertentu.

a. Keterkaitan Materi MKDK Pengantar Pendidikan Dengan

MKPBM Strategi Belajar-Mengajar.

Untuk melihat secara rinci keterkaitan materi/

isi MKDK Pengantar Pendidikan dengan MKPBM Strategi

Belajar-Mengajar dapat dilihat dari pemetaan materi

sebagai berikut :
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TABEL 11

PEMETAAN KETERKAITAN TOPIK INTI DAN DESKRIPSI

MKDK PENGANTAR PENDIDIKAN DENGAN

MKPBM STRATEGI BELAJAR MENGAJAR

TOPIK INTI DAN DESKRIPSI

HKDK PEH6ANTAR PENDIDIKAN

1. Pendidikan Sebagai lieu
Statui, fungsi, peran, objek, Mtode, tubuh
pengetahuan, dan klasifikasi Utu
Pendidikan serta hubungan Ilm Pendidikan
dengan Filsafat Um, Filsafat Pendidikan,
Filsafat Utu, dan Psikologi, Sosiologi,
Psikologi Sosial, Adiinistrasi, dan ilwHltu
lain.

2. Pandangan Tentang Hanusia
Hanusia sebagai lakhluk individual, sosial,
•oral, dan Nakhluk Tuhan sesuai dengan
tuntutan lieu Pendidikan sebagai Mm Nor-
•atif, praktis, terapan dan tergolong Um
Sosial. Asutsi Um Pendidikan ialah unusia

sebagai nakhluk yang dapat dididik, harus
dididik dan untuk lendidik diri dan lasya-
rakatnya. Hakekat lanusia lenurut pelbagai
aliran filsafat pendidikan; lanusia Indone
sia ialah eanusia seutuhnya eenurut Panca-
sila dan UUD 1945.

3. Hakekat Pendidikan

a. Konsep dan definisi pendidikan lenurut
pelbagai teori dan konsep pendidikan
dalai kaitannya dengan perubahan sosial
dan keiajuan 1PTEK, perketbangan kepri-
badian, dan belajar sepanjang hayat.

b. Keterkaitan antara pendidikan, pengajaran,
pelatihan dan biobingan.

c. Hakekat pendidikan eenurut UUSPN 1989
d. Unsur-unsur pendidikan, tencakup :

(1) tujuan pendidikan, (2) pendidik,
(3) peserta didik, (4) situasi dan
lingkungan pendidikan, (5) faktor alat
dan upaya pendidikan.

4. Landasan dan Azas Pendidikan

a. Landasan pendidikan neltputi (1) landasan
filosofis, (2) landasan sosiologis,
(3) landasan historis-kultural, (4) lan

dasan psikologis, (5) landasan iliiah

POKOK BAHASAN DAN SUB POKOK BAHASAN

HKPBH STRATEGI BELAJAR-NEN6AJAR

1. Peabaharuan Pendidikan dalan PBN

a. Latar belakang historis
(1) Pendidikan kolonial

(2) Pendidikan RI s.d 1968-1975

(3) Pendidikan RI 1975-1984

(4) Pendidikan RI 1984-sekarang

b. Pendidikan berorientasi kepada

pendekatan sistei

c. Pewaharuan pendidikan dalai PBN
(1) Prograi belajar eengajar
(2) Strategi dan pendekatan PBN
(3) Hetode dan teknik

2. Kapita Selekta Didaktik dan Netodik

a. Didaktik

(1) Azas-azas didaktik uaui

(2) Netodologi ueua
(3) Evaluasi ums

b. Didaktik khusus

(1) Azas-azas didaktik khusus

(2) Netodik khusus

(3) Evaluasi khusus

3. Azas, Pendekatan dan Pola Pengajaran Se
jarah Di Dalai Kurikulun 1984 Untuk SLTA

a. Azas koaprehensif
b. Prograi pengajaran

(1) Prograi inti
(2) Prograi khusus
(3) Prograi pengelolaan prograi

c. Proses pelaksanaan kurikulun
(1) Sistei B-N

(a) Pendekatan keteraipilan proses

(b) Satuan pelajaran
(c) Ketuntasan belajar

(d) Sistei kredit
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TOPIK INTI DAN DESKRIPSI

HKDK PEN6ANTAR PENDIDIKAN

dan teknologis, (6) landasan yuridis,
(7) landasan struktural.

b. Azas-azas pendidikan Mliputi (1) Tut
Uuri Handayani dan prinsip-prinsip pen
didikan lain dari KH Devantara,

(2) pendidikan sepanjang hayat.

5. Aliran-aliran Pokok dalan Pendidikan

Beberapa aliran pendidikan yang berpengaruh
pada konsep pendidikan nasional adalah t
a. Aliran Klasik (enpirisie, naturalise,

nativisM, dan konvtrgensi
b. Aliran Modern (pragiatisM, fenoienologi,

huianisie, dan eksistensialisie).
pelaksanaan, penilaian, tindak lanjut).
raibu-raibu CBSA; kadar CBSA dalai pewel-
ajaran; pendekatan keteranpilan proses
sebagai bagian adari CBSA; kewmgkinan
penerapan CBSA teriasuk pendekatan keteran
pilan proses dalai peibelajaran.

6. Sistei Pendidikan Nasional

Keleibagaan, Prograi dan Pengeloaan Pendi
dikan, Upaya Peibangunan Pendidikan Nasio
nal t

a. Jenis-jenis keleibagaan pendidikan
b. Jenis-jenis prograi dan pengelolaan

pendidikan
c. Upaya peibangunan pendidikan nasional

(jenis-jenis upaya peibangunan; dasar
dan aspek legal peibangunan pendidikan
nasional).

7. Periasalahan Pendidikan

Periasalahan pendidikan Mliputi :
a. Relevansi

b. Peierataan pendidikan
c. Hutu pendidikan
d. Efesiensi dan efektivitas pendidikan

TOPIK INTI DAN DESKRIPSI

HKPBH STRATE61 BELAJAR-HEN6AJAR

(2) Kokurikuler dan ekstrakurikuler

(3) Biibingan karier
(4) Sistei penilaian

4. Kelayakan Pola Pengajaran (KBN) Sejarah

a. Keunikan sejarah

b. Bentuk dan koiponen sejarah
c. Pengenangan sejarah
d. Kelayakan pola pengajaran sejarah

ditinjau dari segi keunikan, bentuk
dan koiponen dan cara pengeibangannya

5. Kegiatan Belajar Hengajar Sejarah atau
Strategi BN Sejarah

a. Makna proses dan hasil belajar dan
hasil belajar nengajar pengajaran
sejarah ditinjau dari segi :
1. progran, 2. sisva/peserta didik,
3. guru, 4. lingkungan belajar,
yang akan dibahas dalai perteMan
ke-7 dan 8.

b. Berbagai keteranpilan belajar yang
diharapkan lahir/dibentuk dalai
KBN pengajaran sejarah : keteran
pilan kognitif, afektif dan psiko-
•otorik. Yang akan dibahas dalai
perteMan ke-9.

c. Pola strategi BN pengajaran sejarah
dengan rincian alternatif t pende
katan, oetode dan teknik yang cocok
Untuk perteMan ke-10 dan 11.

d. Penerapan sub C dalai kurikului/GBPP
Sejarah 1984.
Untuk perteMan ke-12

e. Identifikasi dan pengenangan Mdel
nedia/suiber dan pola evaluasi.
Untuk perteMan ke-13 dan 14.

f. Skenario langkah pola strategi BN
pengajaran Sejarah.
Untuk perteMan ke-15 dan 16.
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TOPIK INTI DAN DESKRIPSI

MKDK PEN6ANTAR PENDIDIKAN

8. Pendidikan dan Peibangunan

a. Konsep peibangunan sebagai usaha perubah
an terrencana; peranan eanusia dalai
peibangunan, dan saling terkait antara
penbangunan dan pendidikan

b. Kecenderungan nasyarakat usa depan dan
daipaknya terhadap peibangunan (kecen
derungan globalisasi, perkeibangan Iptek,
arus inforiasi dan koMnikasi, dan
peningkatan pelayanan; nencakup nasalah
aspirasi nasyarakat, perubahan nilai,
pengeibangan budaya, pengeibangan sarana
pendidikai, dan perkenbaigan kebutuhan
pendidikan.

TOPIK INTI DAN DESKRIPSI

NKPBN STRATEGI BELAJAR-MENGAJAR

6. Pengeibangan topik/subtopik Sejarah dari
GBPP dalai kurikului SLTA 1984, kajian
Mtode BH, deunstrasi-siMlasi Mngenai
nodel-nodel penaipilan BN Sejarah.

a. Pengeibangan topik/subtopik Sejarah
dari GBPP dalai Kurikului SLTA

1984.

b. Kajian Mtode BN
(1) Pengertian aetode BM tertentu
(2) Tujuan penggunaan Mtode BN
(3) KMntungan/faedah Mtode BM
(4) Kekurangan Mtode BN tersebut

dan cara Mngatasinya
(5) Langkah-langkah (syntaxis)

•etode tersebut

Mengenai Mtode-netode BN s
(1) ceraMh bervariasi (ceranah yang

diselingi Mtode lain)
(2) Tanya javab
(3) Tugas/resitasi
(4) Diskusi kelas

(5) Buzz group discussion
(6) Syndicate group discussion
(7) Problei solving
(8) Sosiodrana

(9) Role playing
(10) Panel discussion

c. DeMnstrasi-siMlasi Mdel-todel
penaipilan BN dengan penggunaan
Mtode-Mtode tersebut pada sub b.
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Topik inti dan deskripsi pada MKDK Pengantar

Pendidikan merupakan pengkaj ian terhadap konsep-konsep

pendidikan secara teoritis (Ilmu Pendidikan Teoritis),

dimulai dar i pendidikan sebagai ilmu, pandangan tentang

manusia, hakekat pendidikan, landasan dan azas pendidik

an, aliran-aliran pokok dalam pendidikan, sistem pen

didikan nasional, permasalahan pendidikan, dan pendidik

an dan pembangunan, sedangkan topik-topik inti pada

MKPBM Strategi Belajar-Mengajar lebih cenderung pada

pengkajian pendidikan secara praktis dan diintegrasikan

dengan si fat/karakter istik masing-masing disiplin ilmu

(spesialisasi bidang studi). Secara langsung tidak

begitu nampak adanya keterkaitan dari topik-topik inti

tersebut, sebab pada MKDK Pengantar Pendidikan, materi/

topik inti lebih bersi fat umum dan meluas, sedangkan

pada MKPBM Strategi Belajar-Mengajar sifatnya spesifik

yang diarahkan pada pengkajian baik teori-teori mengenai

strategi belajar-mengajar dan unsur-unsur yang mendu-

kungnya maupun praktek demonstrasi-simulasi mengajar

di depan kelas.

Dilihat dari kegiatan belajar-mengajar yang terja

di di dalam kelas, baik pada MKDK Pengantar Pendidikan

maupun pada MKPBM Strategi Belajar-Mengajar, nampaknya

pembahasan mengenai topik-topik inti berjalan sendiri-

sendiri, dalam arti materi yang disampaikan dalam kegia

tan belajar-mengajar MKDK Pengantar Pendidikan tidak

dikaitkan secara langsung dan sengaja dengan materi/

topik inti MKPBM Strategi Belajar-Mengajar, begitu pula
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terjadi sebaliknya. Keterangan dari dosen sebenarnya

keduanya ada kaitannya, namun tidak secara langsung.

Walaupun dalam penyajian materi perkuliahan tidak secara

terreneana dikaitkan, namun sebenarnya berkaitan atau

dianggap ada kaitannya. Hal ini terjadi disebabkan dalam

penentuan materi/topik inti, baik untuk MKDK Pengantar

Pendidikan maupun MKPBM Strategi Belajar Mengajar sampai

saat dalam pengembangannya ini belum ada upaya untuk

membahasnya secara bersama-sama. Jadi masih berjalan

sendir i-sendir i.

b. Keterkaitan Hateri MKDK Pengantar Pendidikan Dengan

MKPBM Evaluasi Pendidikan.

Untuk melihat secara rinci keterkaitan materi/isi

MKDK Pengantar Pendidikan dengan MKPBM Evaluasi Pen

didikan dapat dilihat dari pemetaan materi sebagai

berikut :
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TABEL 12

PEMETAAN KETERKAITAN TOPIK INTI DAN DESKRIPSI
MKDK PENGANTAR PENDIDIKAN DENGAN

MKPBM EVALUASI PENDIDIKAN

TOPIK INTI DAN DESKRIPSI

MKDK PENGANTAR PENDIDIKAN

1. Pendidikan Sebagai Ilnu
Status, fungsi, peran, objek, netode, tubuh
pengetahuan, dan klasifikasi lliu
Pendidikan serta hubungan llai Pendidikan
dengan Filsafat Uiui, filsafat Pendidikan,
Filsafat llnu, dan Psikologi, Sosiologi,
Psikologi Sosial, Adainistrasi, dan ilm-ilm
lain.

2. Pandangan Tentang Hanusia
Hanusia sebagai nakhluk individual, sosial,
•oral, dan Nakhluk Tuhan sesuai dengan
tuntutan Ilnu Pendidikan sebagai lliu Nor-
natif, praktis, terapan dan tergolong Ilnu
Sosial. Asuisi Ilnu Pendidikan ialah aanusia
sebagai nakhluk yang dapat dididik, harus
dididik dan untuk nendidik diri dan nasya-

rakatnya. Hakekat eanusia lenurut pelbagai
aliran filsafat pendidikan; aanusia Indone
sia ialah aanusia seutuhnya nenurut Panca-
sila dan UUD 1945.

3. Hakekat Pendidikan

a. Konsep dan definisi pendidikan nenurut
pelbagai teori dan konsep pendidikan
dalai kaitannya dengan perubahan sosial
dan keiajuan 1PTEK, perkeibangan kepri-
badian, dan belajar sepanjang hayat.

b. Keterkaitan antara pendidikan, pengajaran,
pel atihan dan biibingan.

c. Hakekat pendidikan nenurut UUSPN 198?
d. Unsur-unsur pendidikan, tencakup s

(1) tujuan pendidikan, <2) pendidik,
(3) peserta didik, (4) situasi dan
lingkungan pendidikan, (5) faktor alat
dan upaya pendidikan.

4. Landasan dan Azas Pendidikan
a. Landasan pendidikan neliputi (1) landasan

filosofis, (2) landasan sosiologis,
(3) landasan historis-kultural, (4) lan

dasan psikologis, (5) landasan iliiah
dan teknoiogis, (6) landasan yuridis,
(7) landasan struktural.

POKOK BAHASAN DAN SUB POKOK BAHASAH

NKPBN EVALUASI PENDIDIKAN

1. Peran Pengukuran dan Evaluasi

a. Pengertian Heasureient dan Evaluasi
b. Ruang 1ingkup dan contoh dari

pengukuran dan evaluasi
c. Posisi evaluasi dalai kerangka PPSI

2. Taksonoii Tujuan Pendidikan dan

Perencanaan Pengujian

a. Taksonoii dan hterarkhi tujuan pendi

dikan

b. Identifikasi hasil belajar

c. Prosedur penyusunan evaluasi peng
ajaran serta latihan Mibuat blue

print

3. Konstruksi Tes dan Bentuk Soal

a. Pengertian konstruksi tes
b. Bentuk-bentuk soal

c. Keunggulan dan keleiahan dari tiap-
tiap bentuk soal

d. Cara-cara untuk nenutupi keleiahan
dari usingiasing bentuk soal

4. Kriteria Henilai Tes dan Pengukuran

a. Pengertian validitas, reliabilitas
dan kepraktisan soal

b. Jenis-jenis validitas dan reliabilitas

c. Indikator soal yang baik
d. Klasifikasi J.V. Hesthrenen

5. Pengadninistrasian dan Pengolahan Skor
Hentah

a. Hanfaat dan langkah pengadninistrasian
tes

b. Pendekatan dalai penilaian
c. label distribusi frekuensi dan perhi-

tungan man, lodus, nedian, dan
siipang baku
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TOPIK INTI DAN DESKRIPSI TOPIK INTI DAN DESKRIPSI

HKDK PEN6ANTAR PENDIDIKAN HKPBN EVALUASI PENDIDIKAN

b. Azas-azas pendidikan neliputi (1) Tut 6. Analisa Itei

Muri Handayani dan prinsip-frinsip pen
didikan lain dari KH Devantara, a. Faedah dan cara nenganalisa hasil tes
(2) pendidikan sepanjang hayat. b. Pengertian dan proses terjadinya daya

penbeda

5. Aliran-aliran Pokok dalai Pendidikan c. Indeks kesukaran soal dan runus-ruius

Beberapa aliran pendidikan yang berpengaruh perhitungannya
pada konsep pendidikan nasional adalah i d. Rums dan perhitungan daya peibeda
a. Aliran Klasik (eipirisie, naturalism, itu

nativisne, dan konvergensi
b. Aliran Nodern (pragiatisie, fenoienologi, 7. Penentuan Nilai Akhir

huianisie, dan eksistensialisie).
a. Fungsi nilai akhir

6. Sistei Pendidikan Nasional b. Faktor-faktor yang wnentukan nilai
Keleibagaan, Prograi dan Pengeloaan Pendi akhir

dikan, Upaya Penbangunan Pendidikan Nasio
nal i

a. Jenis-jenis keleibagaan pendidikan

c. Rums dan perhitungan nilai akhir

8. Pelaporan Hasil Tes
b. Jenis-jenis prograi dan pengelolaan

pendidikan a. Nanfaat pelaporan hasil tes

c. Upaya peibangunan pendidikan nasional b. Cara peibuatan laporan hasil tes
(jenis-jenis upaya penbangunanf dasar c. Contoh-contoh peibuatan lap.hasil tes
dan aspek legal peibangunan pendidikan
nasional). *

7. Pernasalahan Pendidikan

Pernasalahan pendidikan neliputi i

a. Relevansi

b. Penerataan pendidikan

c. Hutu pendidikan
d. Efesiensi dan efektivitas pendidikan

8. Pendidikan dan Penbangunan

a. Konsep peibangunan sebagai usaha perubah
an terrencanaf peranan eanusia dalai
peibangunan, dan saling terkait antara
penbangunan dan pendidikan

b. Kecenderungan nasyarakat usa depan dan
daipaknya terhadap peibangunan (kecen
derungan globalisasi, perkeifaangan Iptek,
arus inforiasi dan koiunikasi, dan
peningkatan pelayanan} tencakup nasalah
aspirasi lasyarakat, perubahan nilai,
pengeibangan budaya, pengeibangan sarana
pendidikan, dan perkenbangan kebutuhan
pendidikan.
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pendidikan, sedangkan pada MKPBM Evaluasi Pendidikan,

pengkajian mengenai tujuan pendidikan ini lebih diarah

kan pada hal yang lebih khusus yaitu mengenai taksonomi

dan hierarkhi tujuan pendidikan yang nantinya diperlu

kan dalam penyusunan alat evaluasi PBM.

Dilihat dar i kegiatan belajar-mengajar yang

terjadi di dalam kelas, baik pada MKDK Pengantar Pen

didikan maupun pada MKPBM Evaluasi Pendidikan, nampaknya

pembahasan mengenai topik-topik inti berJalan sendiri-

sendiri, dalam arti materi yang disampaikan dalam

keg iatan belajar-mengajar MKDK Pengantar Pend id ikan

tidak dikaitkan secara langsung dan sengaja dengan

materi/topik inti MKPBM Evaluasi Pendidikan, begitu pula

terjadi sebaliknya.

c. Keterkaitan Materi MKDK Pengantar Pendidikan Dengan

MKPBM Perencanaan Pengajaran.

Untuk melihat secara r inc i keterkaitan mater i/isi

MKDK Pengantar Pendidikan dengan MKPBM Perencanaan

Pengajaran dapat dilihat dar i pemetaan mater i sebagai

berikut :
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TABEL 13

PEMETAAN KETERKAITAN TOPIK INTI DAN DESKRIPSI
MKDK PENGANTAR PENDIDIKAN DENGAN

MKPBM PERENCANAAN PENGAJARAN

TOPIK INTI BAN DESKRIPSI POKOK BAHASAN DAN SUB POKOK BAHASAN

HKMC PENGANTAR PENDIDIKAN fmTvn rtRcNCANAAN PcNGAJARAN

1. Pendidikan Sebagai Ilnu 1. Pengertian Dasar Tentang Kurikului (1)

Status, fungsi, peran, objekf Mtode, tubuh Pengertian, fungsi, dan kotponen-koaponen kurikului
pengetahuan, dan klasifikasi lliu •akro, mso, dan likro.
Pendidikan serta hubungan Um Pendidikan
dengan Filsafat Um, Filsafat Pendidikan, 2. Pengertian Dasar Tentang Kurikului (11) dan Hidden
Filsafat Ilnu, dan Psikologi, Sosiologi, Curriculun

Psikologi Sosial, Adainistrasi, dan ilnu-iliu
lain. Prinsip-prinsip penyuMnan/pengewMgan kurikului,

pendekatan dan langkah-langkah pengeibangan kuriku
2. Pandangan Tentang Hanusia lui serta pengertian dan fungsi kurikulun iafornal.

Hanusia sebagai nakhluk individual, sosial, 3. Analisis Kurikului Sekolah (1)

noral, dan Nakhluk Tuhan sesuai dengan
tuntutan Um Pendidikan sebagai Urn Nor- Isi pesan kurikului SHTA (1975 dan 1984) yang Mli
natif, praktis, terapan dan tergolong Um puti i Tujuan Pendidikan Nasional, Tujuan Institu
Sosial. Asuisi Um Pendidikan ialah unusia sional SHA| jenis tujuan dan isi prograi) struktur
sebagai ukbluk yang dapat dididik, barus prograi kurikului) pola belajar-Mngajar) evaluasi
dididik dan untuk nendidik diri dan usya- pengajaran) pengajaran perbaikan) dan adainistrasi
rakatnya. Hakekat eanusia nenurut pelbagai pengajaran (sistei kredit)
aliran filsafat pendidikan; eanusia Indone
sia ialah eanusia seutuhnya nenurut Panca- 4. Analisis Kurikulun Sekolah (11)

sila dan UUD 1945.

Isi pesan kurikului SHTA (1975 dan 1984) yang Mli
3. Hakekat Pendidikan puti t tujuan kurikuler pengajaran Sejarah, tujuan

instruksional umi pengajaran Sejarah, karakteristik
a. Konsep dan definisi pendidikan nenurut ilM Sejarah dan iiplikasinya terhadap pengajaran

pelbagai teori dan konsep pendidikan Sejarah, uteri pengajaran Sejarah.

dalai kaitannya dengan perubahan sosial
dan kenajuan IPTEK, perkenbangan kepri- 5. Analisis Kurikului Sekolah (III) :

badian, dan belajar sepanjang hayat. Kavasan taksonoii dan tujuai

b. Keterkaitan antara pendidikan, pengajaran,
pelatihan dan biibingan. Struktur kavasan yang Mliputi jenis kavasan,

c. Hakekat pendidikan nenurut UUSPN 1989 bentuk/vujud dan proses setiap kavasan dan klasifi
d. Unsur-unsur pendidikan, lencakup : kasi tujuan pendidikan.

(i) tujuan pendidikan, (2) pendidik,
(3) peserta didik, (4) situasi dan ft." Analisis Kurikului Sekolah (IV) i

lingkungan pendidikan, (5) faktor alat Klasifikasi tujuan pendidikan
dan upaya pendidikan.

Jenis dan bentuk tujuan pendidikan/pengajaran s
kavasan kognitif, kavasan afektif, dan kavasan
psikoMtor.
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TOPIK INTI DAN DESKRIPSI POKOK BAHASAN DAN SUB POKOK BAHASAN

HKDK PENGANTAR PENDIDIKAN HKPBN PERENCANAAN PENGAJARAN

4. Landasan dan Azas Pendidikan 7. Analisis Kurikului Sekolah (V) t

Hateri, eetoda, Mdia, suiber, dan evaluasi
a. Landasan pendidikan Mliputi (1) landasan

filosofis, (2) landasan sosiologis, Pendekatan dan pengenbangan lateri, karakteristik
(3) landasan historis-kultural, (4) lan Mtoda, Mdia, suiber, dan evaluasi pengajaran
dasan psikologis, (5) landasan iliiah Sejarah.

dan teknologis, (6) landasan yuridis,
(7) landasan struktural. 8. Pengeibangan Progran Pengajaran (I) s

b. Azas-azas pendidikan Mliputi (1) Tut Perencanaan Pengajaran
Huri Handayani dan prinsip-prinsip pen
didikan lain dari KH Devantara, Hakekat, rasional, tujuan, langkah-langkah, dan
(2) pendidikan sepanjang hayat. evaluasi perencanaan pengajaran.

5. Aliren-aliran Pokok dalai Pendidikan 9. Pengeibangan Prograi Pengajaran (II) :

Rencana persiapan pengajaran

Beberapa aliran pendidikan yang berpengaruh
pada konsep pendidikan nasional adalah i Rasional, dinensi, pendekatan, jenis dan bentuk,

a. Aliran Klasik (eipirisM, naturalisae, koiponen dan tingkat rencana pengajaran s GBPP,

nativisM, dan konvergensi prograi seMster, satuan pelajaran, nodel paket

b. Aliran Nodern (pragiatisM, fenoienologi, belajar, dan Mdul.

huianisM, dan eksistensialisM).
10. Pengeibangan Progran Pengajaran (III) :

Dasar pertinbangan dalan perencanaan pengajaran dan

6. Sistei Pendidikan Nasional penyusunan progran seMster.

Kelenbagaan, Prograi dan Pengeloaan Pendi Hal-hal yang harus dipertiibangkan dalan perencanaan

dikan, Upaya Peibangunan Pendidikan Nasio pengajaran; karakteristik sisva, lingkungan belajar,

nal i fasilitas belajar, dan faktor peralatan.

a. Jenis-jenis keleibagaan pendidikan
b. Jenis-jenis prograi dan pengelolaan 11. Pengaibangan Progran Pengajaran Sejarah (IV) :

pendidikan Pengeibangan desain prograi (TIK dan Evaluasi)

c. Upaya peibangunan pendidikan nasional
(jenis-jenis upaya peibangunan; dasar Pengeibangan TIK t kriteria peruMsan TIK, unsur-

dan aspek legal penbangunan pendidikan unsur TIK, evaluasi TIK.

nasional).

12. Pengeibangan Prograi Pengajaran Sejarah (V) :
Pengeibangan desain prograi dateri pelajaran)

7. Periasalahan Pendidikan

Pengeibangan desain prograi pengajaran Sejarah :
Periasalahan pendidikan Mliputi i reviev GBPP dan pengeibangan butir nateri pelajaran

a. Relevansi Sejarah.

b. Penerataan pendidikan

c. Hutu pendidikan 13. Pengeibangan Prograi Pengajaran Sejarah (VI) t
d. Efesiensi dan efektivitas pendidikan Pengeibangan desain instruksional (SBH, Mtoda,

Mdia dan suiber).

Pengeibangan pola instruksional : pengeibangan
strategi belajar-Mngajar, Mtoda, Mdia, dan
alternatif suiber.

193



TOPIK INTI DAN DESKRIPSI

HKDK PENGANTAR PENDIDIKAN

8. Pendidikan dan Penbangunan

a. Konsep penbangunan sebagai usaha perubah
an terrcncana; peranan aanusia dalan
peibangunan, dan saling terkait antara
penbangunan dan pendidikan

b. Kecenderungan nasyarakat mm depan dan
daipaknya terhadap penbangunan (kecen
derungan globaliusi, perkenbangan Iptek,
arus infornasi dan koMnikasi, dan
peningkatan pel«y«"anj nencakup Nsalah
aspirasi Msyarakat, perubahan nilai,
pengeibangan budaya, pengeibangan sarana
pendidikan, dan perkMbangan kebutuhan
pendidikan.

POKOK BAHASAN DAN SUB POKOK BAHASAN

HKPBN PEREHCANAAN PENGAJARAN

14. Saturn Pengajaran (Learning Unit) t
Prosedur instruksional

Skenario pengajaran/prosedur instruksional (vaktu,
TIK, PBH, KBS, KGH, HBH).

15. Satuan Pengajaran (Learning Unit)

Latihan lenyusun satuan pelajaran dan reviev hasil
latihan
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Pada dasarnya topik inti dan deskr ipsi MKDK

Pengantar Pendidikan merupakan pengkaj ian terhadap

konsep-konsep pendidikan secara teor it is, dimulai

dari pendidikan sebagai ilmu, pandangan tentang manu

sia, hakekat pendidikan, landasan dan azas pendidi

kan, aliran-aliran pokok dalam pendidikan, sistem

pendidikan nasional, permasalahan pendidikan, sampai

pada kaitan pendidikan dan pembangunan. Sedangkan

topik-topik inti pada MKPBM Perencanaan Pengajaran

lebih cenderung pada pengkajian pendidikan secara

praktis dan diintegrasikan dengan si fat/karakteristik

masing-masing disiplin ilmu (spesialisasi bidang

studi). Secara langsung tidak begitu nampak adanya

keterkaitan dari topik-topik inti tersebut, sebab pada

MKDK Pengantar Pendidikan, materi/ topik inti lebih

bersifat umum dan meluas, sedangkan pada MKPBM Peren

canaan Pengajaran sifatnya lebih spesifik-praktis dan

diarahkan pada pengkajian aspek-aspek perencanaan

pengajaran, dimulai dengan pembahasan mengenai penger

tian dasar kurikulum yang merupakan da^ar/ acuan dalam

pengembangan perencanaan, analisis kurikulum sekolah,

pembahasan aspek/komponen dalam pengembangan program

pengajaran, sampai pada penyusunan satuan pel-ajaran

sebagai bentuk perencanaan pengajaran yang sudah

lumrah dipakai pada tingkat persekolahan pada umumnya.

Pada deskripsi topik inti Hakekat Pendidikan (MKDK

Pengantar Pendidikan) terdapat salah satu unsur pendi-
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dikan yaitu tujuan pendidikan, begitu pula pada MKPBM

Perencanaan Pengajaran pada salah satu pokok bahasan-

nya membahas materi yang sama, yaitu tujuan pendi

dikan. Setelah diteliti, ternyata pada MKDK Pengantar

Pendidikan, topik/materi mengenai tujuan pendidikan

ini dibahas secara umum berdasarkan kajian-kajian

filsafat pendidikan, sedangkan pada MKPBM Perencanaan

Pengajaran, pengkajian mengenai tujuan pendidikan ini

lebih diarahkan pada klasifikasi tujuan-tujuan pen

didikan yang lebih operasional-spesifik yanq diperlu

kan bagi penyusunan suatu perencanaan pengajaran yaitu

berdasarkan Taxonomy of Educational Objectives.

Dilihat dari kegiatan belajar-mengajar yang

terjadi di dalam kelas, baik pada MKDK Pengantar

Pendidikan maupun pada MKPBM Perencanaan Pengajaran,

nampaknya pembahasan mengenai topik-topik inti berja-

lan sendiri-sendiri, dalam arti materi yang disampai

kan dalam kegiatan belajar-mengajar MKDK Pengantar

Pendidikan tidak dikaitkan secara langsung dan sengaja

dengan materi/topik inti MKPBM Perencanaan Pengajaran,

begitu pula terjadi sebaliknya. Keterangan dari dosen,

sebenarnya keduanya sangat berkaitan erat, namun tidak

secara langsung, dalam arti walaupun dalam penyajian

materi perkuliahan tidak secara terrencana dikaitkan,

namun sebenarnya berkaitan atau dianggap ada kaitan

nya. Hal ini terjadi disebabkan dalam penentuan

materi/topik inti, baik untuk MKDK Pengantar Pendidik-
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an maupun MKPBM Perencanaan Pengajaran sampai saat ini

dalam pengembangannya belum ada upaya untuk membahas-

nya secara bersama-sama. Jadi masih berjalan sendiri-

sendir i-

d. Keterkaitan Materi MKDK Perkembangan dan Bimbingan

Peserta Didik Dengan MKPBM Strategi Belajar-Mengajar.

Untuk melihat secara rinci keterkaitan materi/

isi MKDK Perkembangan dan Bimbingan Peserta Didik

dengan MKPBM Strategi Belajar-Mengajar dapat dilihat

dari pemetaan materi sebagai berikut :

197



TABEL 14

PEMETAAN KETERKAITAN TOPIK INTI DAN DESKRIPSI

MKDK PERKEMBANGAN DAN BIMBINGAN PESERTA DIDIK DENGAN
MKPBM STRATEGI BELAJAR MENGAJAR

TOPIK INTI DAN DESKRIPSI POKOK BAHASAN DAN SUB POKOK BAHASAN

MKDK PERKEHBAN6AN DAN BIMBINGAN PES.DIDIK HKPBH STRATE6I 8ELAJAR-HEN6AJAR

1. Karakteristik dan perbedaan individu 1. Peabaharuan Pendidikan dalaa PBN

peserta didik pada usia sekolah aenengah
(reaaja) a. Later belakang historis

(1) Pendidikan kolonial

Karakteristik peserta didik aeliputi aspek- (2) Pendidikan RI s.d 1968-1975

aspek fisik, inteiek, eeosi, sosialy bahasa, (3) Pendidikan RI 1975-1984

bakat khusus, nilai, eoral dan sikap; (4) Pendidikan RI 1984-sekarang
pertuabuhan, perkeabangan (konsep, proses,
aekaniste, tahapan, karakteristik, dan b. Pendidikan berorientasi kepada
hukut-hukui) dan faktor-faktor yanq eeape- pendekatan sistea

ngaruhinya; perbedaan individu berkenaan

dengan aspek-aspek tersebut dan faktor- c. Peabaharuan pendidikan dalaa PBN
faktor yanq eeapengaruhinya; (teraasuk (1) Prograa belajar eengajar
keadaan noreal, kurang noraal, dan istiaeva); (2) Strategi dan pendekatan PBN

beberapa cara dan instruaen pengukuran jenis- (3) Metode dan teknik

jenis kecakapan dan aspek-aspek kepribadian,

inplikasi karakteristik, pertuebuhan dan
perkeabangan, dan perbedaan individual 2. Kapita Selekta Didaktik dan Netodik
terhadap penyelenggaraan pendidikan.

a. Didaktik

2. Kebutuhan dan tugas-tugas perkeebangan (1) Azas-azas didaktik uaua

peserta didik usia sekolah eenengah (reaaja) (2) Hetodologi uaua
(3) Evaluasi uaua

Jenis dan hirarki kebutuhan; konsekuensi

kebutuhan yang tidak terpenuhi dan periasa b. Didaktik khusus

lahan yang ditiabulkan; iaplikasi kebutuhan (1) Azas-azas didaktik khusus

peserta didik terhadap penyelenggaraan pen (2) Netodik khusus

didikan; pengertian dan peruausan tugas- (3) Evaluasi khusus

tugas perkeabangan (aeliputi aspek-aspek
fisik, intelektuai, eaosi, sosial, bahasa, 3. Azas, Pendekatan dan Pola Pengajaran Se

dan nilai/aoral/sikap); iaplikasi tugas- jarah Di Dalaa Kurikulun 1984 Untuk SLTA

tugas perkeabangan terhadap penyelenggaraan
pendidikan (teraasuk pendidikan dalaa a. Azas koaprehensif

keluarga). b. Prograa pengajaran
(1) Prograa inti

3. Proses belajar pada individu (2) Prograa khusus
(3) Prograa pengelolaan prograa

Belajar sebagai proses internal pada indi
vidu; aanifestasi proses belajar; beberapa c. Proses pelaksanaan kurikulun

teori pokok tentang belajar. '(1) Sistea B-H

(a) Pendekatan keteraapilan proses

(b) Satuan pelajaran

(c) Ketuntasan belajar
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TOPIK INTI DAN DESKRIPSI

NKDK PERKEHBAH6AN DAN BINBINSAN PES.DIDIK

4. Penyesuaian diri

Konsep dan proses penyesuaian diri; peraa-
lahan yang aungkin auncul dalaa penyesuaian
diri; iaplikasi proses penyesuaian diri
reaaja terhadap penyelenggaraan pendidikan.

S. Probleaa-probleaa yang dihadapi
proses perkeabangan.

dalaa

Arti dan indikator probleaa-probleaa per
keabangan, faktor-faktor yang aelatarbela-
kangi tiabulnya probleaa perkeabangan;
teknik-tekaik aeaahaai probleaa perkeabangan
peserta didik.

Biabingan dalaa proses perkeabangan peserta
didik

Pengertian dan konsep biabingan; orieatasi
layanan biabingan yang aeliputi orientasi
individu, perkeabangan dan peraasalahan;
prinsip-prinsip biabingan; fungsi dan
layanan biabingan.

POKOK BAHASAN DAN SUB POKOK BAHASAN

NKPBN STRATEGI BELAJAR-MENGAJAR

(d) Sistea kredit

(2) Kokurikuler dan ekstrakurikuler

(3) Biabingan karier
(4) Sistea penilaian

4. Kelayakan Pola Pengajaran (KBN) Sejarah

a. Keunikan sejarah

b. Bentuk dan koaponen sejarah
c. Pengeebangan sejarah
d. Kelayakan pola pengajaran sejarah

ditinjau dari segi keunikan, bentuk
dan koaponen dan cara pengeabangannya

5. Kegiatan Belajar Hengajar Sejarah atau
Strategi BN Sejarah

a. Hakna proses dan hasil belajar dan
hasil belajar eengajar pengajaran
sejarah ditinjau dari segi t
1. pragma, 2. sisua/peserta didik,
3. guru, 4. lingkungan belajar,
yang akan dibahas dalaa perteauan
ke-7 dan 8.

b. Berbagai keteranpilan belajar yang
diharapkan lahir/dibentuk dalaa
KBN pengajaran sejarah i keteran
pilan kognitif, afektif dan psiko-
aotorik. Yang akan dibahas dalaa
perteauan ke-9.

c. Pola strategi Bit pengajaran sejarah
dengan rincian alternatif : pende
katan, aetode dan teknik yang cocok
Untuk perteauan ke-10 dan 11.

d. Penerapan sub C dalaa kurikulua/GBPP
Sejarah 1984.
Untuk perteauan ke-12

e. Identifikasi dan pengeebangan aodel
aedia/suaber dan pola evaluasi.
Untuk perteauan ke-13 dan 14.

f. Skenario langkah pola strategi BN
pengajaran Sejarah.
Untuk perteauan ke-15 dan 16.
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TOPIK INTI DAN DESKRIPSI

NKDK PERKEM8ANGAN DAN BIMBINGAN PES.DIDIK
POKOK BAHASAN DAN SUB POKOK BAHASAN

MKPBM STRATEGI BELAJAR-NEN6AJAR

.Pengeebangan topik/subtopik Sejarah dari
GBPP dalaa kurikulua SLTA 1984, kajian
aetode BN, deaonstrasi-siaulasi aengenai
eodel-aodel penaapilan BM Sejarah.

a. Pengeebangan topik/subtopik Sejarah
dari 68PP dalaa Kurikulua SLTA

1984.

b. Kajian aetode BM

(1) Pengertian aetode BM tertentu
<2) Tujuan penggunaan aetode BN
(3) Keuntungan/faedah aetode BM
(4) Kekurangan aetode BM tersebut

dan cara aengatasinya
(5) Langkah-langkah (syntaxis)

aetode tersebut

Mengenai eetode-eetode BM :

(1) ceraaah bervariasi (ceraaah yang
diselingi aetode lain)

(2) Tanya javab
(3) Tugas/resitasi
(4) Diskusi kelas

(5) Buzz group discussion
(6) Syndicate group discussion
(7) Problea solving
(8) Sosiodraaa

(9) Role playing
(10) Panel discussion

c. Deaonstrasi-siaulasi aodel-eodel

penaapilan BM dengan penggunaan
eetode-eetode tersebut pada sub b.
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Topik inti dan deskripsi pada MKDK Perkembangan

dan Bimbingan Peserta Didik merupakan pengkaj ian terha

dap konsep-konsep psikologi pendidikan secara teor itic,

terutama psikologi belajar dan perkembangan, dimulai

dar i karakter ist ik dan perbedaan individu (peserta

didik), kebutuhan dan tugas perkembangan, proses belajar

individu, konsep dan permasalahan penyesuaian diri,

sampai pada pengkajian mengenai kegiatan bimbingan

peser ta didik. Adapun top ik-top ik inti pada MKPBM

Strategi Belajar-Mengajar lebih cenderung pada pengkaji

an pendidikan/pengajaran secara praktis, yaitu mengenai

berbagai strategi yang dapat digunakan dalam proses

pembelajaran beserta unsur-unsur penunjangnya dan

diintegrasikan pula dengan sifat/karakteristik masing-

masing disiplin ilmu (spesialisasi bidang studi).

Secara umum tidak begitu nampak adanya keterkaitan

dari topik-topik inti tersebut, sebab di satu pihak pada

MKDK Perkembangan Pdan Bimbingan eserta Didik, materi/

topik inti lebih diarahkan pada pengkajian mengenai

karakter ist ik dan perkembangan peserta didik secara

lebih spesifik dan mendetail, sedangkan pada MKPBM

Strategi Belajar-Mengajar sifatnya juga spesifik namun

lebih diarahkan pada pengkajian baik teori-teori menge

nai strategi belajar-mengajar dan unsur-unsur yang

mendukungnya maupun praktek demonstrasi-simulasi meng

ajar di depan kelas. Walaupun demikian, pada salah satu

deskripsi topik inti dari kedua mata kuliah tersebut,
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terdapat keterkaitan secara lebih jelas yaitu mengenai

masalah belajar. Pada MKDK Karakteristik dan Perkem

bangan Peserta Didik, masalah belajar ini lebih diarah

kan pada proses belajar pada individu, manifestasi

proses belajar, dan beberapa teori pokok tentang belajar

(si fatnya teor it ik), sedangkan pada MKPBM Strategi

Belajar Mengajar, masalah belajar ini diarahkan pada

pengkajian mengenai makna dari proses dan hasil belajar

ditinjau dari beberapa segi dan berbagai keterampilan

belajar yang dimungkinkan dapat dimunculkan dengan

penggunaan strategi belajar-mengajar (seperti keterampi

lan belajar kognitif, afektif dan psikomotor), jadi

dalam hal ini sifatnya lebih aplikatif.

Dilihat dari kegiatan belajar-mengajar yanq

terjadi di dalam kelas, baik pada MKDK Perkembangan

dan Bimbingan Peserta Didik maupun pada MKPBM Strategi

Belajar-Mengajar, nampaknya pembahasan mengenai topik-

topik inti berjalan sendiri-sendiri, dalam arti materi

yang disampaikan dalam kegiatan belajar-mengajar MKDK

Perkembangan dan Bimbingan Peserta Didik tidak dikaitkan

secara langsung dan sengaja dengan materi/topik inti

MKPBM Strategi Belajar-Mengajar, begitu pula terjadi

sebaliknya. Keterangan dari dosen sebenarnya keduanya

ada kaitannya, namun tidak secara langsung. Walaupun

dalam penyajian materi perkuliahan tidak secara ter-

rencana dikaitkan, namun sebenarnya berkaitan atau

dianggap sudah ada kaitannya.
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Hal ini terjadi disebabkan dalam penentuan materi/topik

inti, baik untuk MKDK Perkembangan dan Bimbingan Peserta

Didik maupun MKPBM Strategi Belajar Mengajar sampai saat

dalam pengembangannya ini belum ada upaya untuk memba-

hasnya secara bersama-sama.

Keterkaitan Hateri MKDK Perkembangan dan Bimbingan

Peserta Didik Dengan MKPBM Evaluasi Pendidikan.

Untuk melihat secara rinci keterkaitan materi/

isi MKDK Perkembangan dan Bimbingan Peserta Didik dengan

MKPBM Evaluasi Pendidikan dapat dilihat dari pemetaan

materi sebagai berikut :
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TABEL 15

PEMETAAN KETERKAITAN TOPIK INTI DAN DESKRIPSI

MKDK PERKEMBANGAN DAN BIMBINGAN PESERTA DIDIK

DENGAN MKPBM EVALUASI PENDIDIKAN

TOPIK INTI BAN DESKRIPSI POKOK BAHASAN DAN SUB POKOK BAHASAN

HKfiK PERKENBANGAN DAN BINBIN6AN PES.DIDIK HKPBtt EVALUASI PENDIDIKAN

1. Karakteristik daa perbedaaa individu 1. Peran Pengukuran dan Evaluasi
peserta didik pada usia sekolah aenengah
(reaaja) a. Pengertian Heasureeent daa Evaluasi

b. Ruang 1ingkup dan contoh dari
Karakteristik peserta didik aeliputi aspek- pengukuran dan evaluasi
aspek fisik, intelek, eeosi, sosial, bahasa, c. Posisi evaluasi dalaa kerangka PPSI
bakat khusus, ailai, aoral dan sikap;

pertuabuhan, perkeabangan (konsep, proses, 2. Taksonoai Tujuan Pendidikan dan

eekaaisae, tahapan, karakteristik, dan Perencanaan Pengujian
hekee-hukua) dan faktor-faktor yang aeape-
agaruhiaya; perbedaan individu berkenaan a. Taksonoai dan hierarkhi tujuan pendi

deafan aspek-aspek tersebut dan faktor- dikan

faktor yang eeapeagaruhinya; (teraasuk b. Identifikasi hasil belajar

keadaan noraal, kuraaf noraal, dan istiaeva); c. Prosedur penyusunan evaluasi peng
beberapa cara daa iastruacn peafukuran jenis- ajaran serta latihan aeabuat blue

jenis kecakapan dan aspek-aspek kepribadian, print

iaplikasi karakteristik, pertuabuhan dan
perkeabangan, dan perbedaan individual 3. Konstruksi Tes dan Bentuk Soal

terhadap penyelenggaraan pendidikan.
a. Pengertian konstruksi tes

2. Kebutuhan dan tugas-tugas perkeabangan b. Bentuk-bentuk soal

peserta didik usia sekolah aenengah (reaaja) c. Keunggulan dan keleaahan dari tiap-
tiap bentuk soal

Jenis dan hirarki kebutuhan; konsekuensi d. Cara-cara untuk nenutupi keleaahan
kebutuhan yang tidak terpenuhi dan peraasa- dari aasing-aasing bentuk soal

lahan yang ditiabulkan; iaplikasi kebutuhan
peserta didik terhadap penyelenggaraan pen 4. Kriteria Menilai Tes dan Pengukuran
didikan; pengertian dan peruausan tugas-
tugas perkeabangan (aeliputi aspek-aspek a. Pengertian validitas, reliabilitas

fisik, intelektual, eaosi, sosial, bahasa, dan kepraktisan soal

dan nilai/aoral/sikap); iaplikasi tugas- b. Jenis-jenis validitas dan reliabilitas

tugas perkeabangan terhadap penyelenggaraan c. Indikator soal yang baik

pendidikan (teraasuk pendidikan dalaa d. Klasifikasi J.V. Uesthrenen

keluarga).
5. Pengadninistrasian dan Pengolahan Skor

3. Proses belajar pada individu Nentah

Belajar sebagai proses internal pada indi a. Nanfaat dan langkah pengadainistrasian

vidu; aanifestasi proses belajar; beberapa tes

teori pokok tentang belajar. b. Pendekatan dalaa penilaian
• c. Tabel distribusi frekuensi dan perhi

tungan aean, nodus, aedian, dan
siapang baku
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TOPIK INTI DAN DESKRIPSI POKOK BAHASAN DAN SUB POKOK BAHASAN

NKDK PERKEHBANGAN DAN BINBINGAN PES.DIDIK NKPBtt EVALUASI PENDIDIKAN

4. Penyesuaian diri
6. Analisa Itea

Konsep dan proses penyesuaian diri; peraa-
lahan yang aungkin auncul dalaa penyesuaian a. Faedah dan cara aenganalisa hasil tes

diri; iaplikasi proses penyesuaian diri b. Pengertian dan proses terjadinya daya

reaaja terhadap penyelenggaraan pendidikan. peebeda
c. Indeks kesukaran soal dan ruaus-ruaus

S. Probleaa-probleaa yang dihadapi dalaa perhitunganoya

proses perkeabangan. d. Ruaus dan perhitungan daya peebeda

Arti dan indikator probleaa-probleaa per

l*CB

keabangan, faktor-faktor yang eelatarbela- 7. Penentuan Nilai Akhir

kangi tiabulnya probleaa perkeabangan;
teknik-teknik aeaahaai probleaa perkeabangan a. Fungsi nilai akhir

peserta didik. b. Faktor-faktor yang aenentukan nilai
akhir

6. Biabingan dalaa proses perkeabangan peserta c. Ruaus dan perhitungan nilai akhir

didik

8. Pelaporan Hasil Tes

Pengertian dan konsep biabingan; orientasi
layanan biabingan yang aeliputi orientasi a. Hanfaat pelaporan hasil tes

individu, perkeabangan dan peraasalahan; b. Cara peebuatan laporan hasil tes

prinsip-prinsip biabingan; fungsi dan c. Contoh-contoh peebuatan laporan hasil

layanan biabingan. tes
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Pada dasarnya topik int i dan deskripsi pada MKDK

Perkembangan dan Bimbingan Peserta Didik merupakan

pengkaj ian terhadap konsep-konsep psikologi pendidikan

secara teor it is, terutama psikologi belajar dan perkem

bangan, dimulai dar i karakter ist ik dan perbedaan indivi

du (peserta didik), kebutuhan dan tugas perkembangan,

proses belajar individu, konsep dan permasalahan penye

suaian dir i, sampai pada pengkaj ian mengenai kegiatan

bimbingan peserta didik. Sedangkan topik-topik inti pada

MKPBM Evaluasi Pendidikan lebih diarahkan pada pengkaji

an pendidikan secara praktis yaitu masalah evaluasi

pendidikan yang di integrasikan dengan si fat/karakter is-

tik masing-masing disiplin ilmu (spesialisasi bidang

studi). Secara umum t idak begitu nampak adanya keter

kaitan dar i topik-topik int i tersebut, sebab di satu

pihak pada MKDK Perkembangan dan Bimbingan Peserta

Didik, materi/topik inti lebih diarahkan pada penqkajian

mengenai karakter ist ik dan perkembanqan peserta didik

secara lebih spesifik-konseptual dan mendetail, sedang

kan pada MKPBM Evaluasi Pendidikan sifatnya lebih spesi-

fik-praktis dan diarahkan pada pengkajian aspek-aspek

dan komponen evaluasi pendidikan atau lebih khusus pada

evaluasi hasil belajar-

Dilihat dari kegiatan belajar-mengajar yang

terjadi di dalam kelas, baik pada MKDK Perkembangan

dan Bimbingan Peserta Didik maupun pada MKPBM Evaluasi

Pendidikan, nampaknya pembahasan mengenai topik-topik
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inti berjalan sendir i-sendir i, dalam art i mater i yang

disampaikan dalam kegiatan belajar-mengajar MKDK Perkem

bangan dan Bimbingan Peserta Didik t idak dikaitkan

secara langsung dan sengaja dengan materi/topik inti

MKPBM Evaluasi Pendidikan, begitu pula terjadi sebalik-

nya-

f. Keterkaitan Materi MKDK Perkembangan dan Bimbingan

Peserta Didik Dengan MKPBM Perencanaan Pengajaran.

Untuk melihat secara rinci keterkaitan materi/

isi MKDK Perkembangan dan Bimbingan Peserta Didik dengan

MKPBM Perencanaan Pengajaran dapat dilihat dari pemetaan

materi sebagai ber ikut s
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TABEL 16

PEMETAAN KETERKAITAN TOPIK INTI DAN DESKRIPSI

MKDK PERKEMBANGAN DAN BIMBINGAN PESERTA DIDIK DENGAN

MKPBM PERENCANAAN PENGAJARAN

TOPIK INTI DAN DESKRIPSI

HKDK PERKEHBANGAN DAN BIHBM6AN PES. DIDIK

1. Karakteristik dan perbedaan individu
peserta didik pada usia sekolah aenengah
(reaaja)

Karakteristik peserta didik aeliputi aspek-
aspek fisik, intelek, eaosi, sosial, bahasa,
bakat khusus, nilai, aoral dan sikap;
pertuabuhan, perkeabangan (konsep, proses,
aekaaisae, tahapan, karakteristik, dan
hukue-hukue) dan faktor-faktor yang aeape-
ngaruhinya; perbedaan individu berkenaan
dengan aspek-aspek tersebut dan faktor-
faktor yang eeepengaruhinya; (teraasuk
keadaan noraal, kurang noraal, dan istieeva);
beberapa cara daa instruaea pengukuran jenis-
jenis kecakapan dan aspek-asMt kepribadian,
iaplikasi karakteristik, pertuabuhan dan
perkeabangan, dan perbedaan individual
terhadap peayelenggaraan pendidikan.

2. Kebutuhan dan tugas-tugas perkeabangan
peserta didik usia sekolah aenengah (reaaja)

Jenis dan hirarki kebutuhan; konsekuensi
kebutuhan yang tidak terpenuhi dan pereasa-
lahan yang ditiabulkan; iaplikasi kebutuhan
peserta didik terhadap penyelenggaraaa pen
didikan; pengertian dan peruausan tugas-
tugas perkeabangan (aeliputi aspek-aspek
fisik, intelektuai, eaosi, sosial, bahasa,
dan nilai/eoral/sikap); iaplikasi tugas-
tugas perkeabangan terhadap penyelenggaraan
pendidikan (teraasuk pendidikan dalaa
keluarga).

3. Proses belajar pada individu

Belajar sebagai proses internal pada indi
vidu; aanifestasi proses belajar; beberapa
teori pokok tentang belajar.

POKOK BAHASAN DAN SUB POKOK BAHASAN

NKPBN PERENCANAAN PEN6AJARAN

1. Pengertian Dasar Tentang Kurikulua (I)

Pengertian, fungsi, dan koeponen-koeponen kurikulua
aakro, aeso, dan aikro.

2. Pengertian Dasar Tentang Kurikulua (ID dan Hidden
Curriculua

Prinsip-prinsip penyusunan/pengeabangan kurikulua,
pendekatan dan langkah-langkah pengeebangan kuriku
lua serta pengertian dan fungsi kurikulun inforaal.

3. Analisis Kurikulua Sekolah (I)

Isi pesan kurikulua SHTA (1975 dan 1984) yang aeli
puti t Tujuan Pendidikan Nasional, Tujuan Institu
sional SNA; jenis tujuan dan isi prograa; struktur
prograa kurikulua; pola belajar-aengajar; evaluasi
pengajaran; pengajaran perbaikan; dan adainistrasi
pengajaran (sistea kredit)

4. Analisis Kurikulua Sekolah (II)

Isi pesan kurikulua SHTA (1975 dan 1984) yang aeli
puti itujuan kurikuler pengajaran Sejarah, tujuan
instruksional uaua pengajaran Sejarah, karakteristik
iiau Sejarah dan iaplikasinya terhadap pengajaran
Sejarah, aateri pengajaran Sejarah.

5. Analisis Kurikulua Sekolah (III) z

Kavasan taksonoai dan tujuan

Struktur kavasan yang aeliputi jenis kavasan,
bentuk/vujud dan proses setiap kavasan dan klasifi
kasi tujuan pendidikan.

6. Analisis Kurikulua Sekolah (IV) :

Klasifikasi tujuan pendidikan

Jenis dan bentuk tujuan pendidikan/pengajaran :
kavasan kognitif, kavasan afektif, dan kavasan
.psikoeotor.
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TOPIK INTI DAN DESKRIPSI

HKDK PERKEHBANGAN DAN B1HBIN6AN PES. DIDIK

4. Penyesuaian diri

Konsep dan proses penyesuaian diri; peraa-
lahan yang aungkin auncul dalaa penyesuaian
diri; iaplikasi proses penyesuaian diri
reaaja terhadap penyelenggaraan pendidikan.

5. Probleaa-probleaa yaag dihadapi dalaa
proses perkeabangan.

Arti dan indikator probleaa-probleaa per
keabangan, faktor-faktor yang aelatarbela-
kangi tiabulnya probleaa perkeabangan;
teknik-teknik aeaahaai probleaa perkeabangan

peserta didik.

t. Biabingan dalaa proses perkeabangan peserta
didik

Pengertian dan konsep biabingan; orientasi
layanan biabingan yang aeliputi orientasi
individu, perkeabangan dan peraasalahan;
prinsip-prinsip biabingan; fungsi dan
layanan biabingan.

POKOK BAHASAN DAN SUB POKOK BAHASAN

NKPBN PERENCANAAN PEN6AJARAN

7. Analisis Kurikulua Sekolah <V) :

Haten, eetoda, aedia, suaber, dan evaluasi

Pendekatan dan pengeebangan aateri, karakteristik
aetoda, aedia, suaber, dan evaluasi pengajaran
Sejarah.

8. Pengeebangan Prograa Pengajaran (I) ;
Perencanaan Pengajaran

Hakekat, rasional, tujuan, langkah-langkah, dan
evaluasi perencanaan pengajaran.

9. Pengeebangan Prograa Pengajaran (II) :
Rencana persiapan pengajaran

Rasional, diaensi, pendekatan, jenis dan bentuk,
koaponen daa tingkat rencana pengajaran tGBPP,
prograa seaester, satuan pelajaran, aodel paket
belajar, dan aodul.

10. Pengeebangan Prograa Pengajaran (III) :
Dasar pertinbangan dalaa perencanaan pengajaran dan
penyusunan prograa seaester.

Hal-hal yang harus dipert iabangkan dalaa perencanaan
pengajaran; karakteristik sisva, lingkungan belajar,
fasilitas belajar, dan faktor peralatan.

11. Pengeebangan Prograa Pengajaran Sejarah (IV) :
Pengeebangan desain prograa (TIK dan Evaluasi)

Pengeebangan TIK tkriteria peruausan TIK, unsur-
unsur TIK, evaluasi TIK.

12. Pengeebangan Progran Pengajaran Sejarah (V) :
Pengeebangan desain prograa (aateri pelajaran)

Pengeebangan desain prograe pengajaran Sejarah j
reviev 6BPP dan pengeebangan butir aateri pelajaran
Sejarah.

13. Pengeebangan Prograa Pengajaran Sejarah (VI) i
Pengeebangan desain instruksional (S8H, aetoda,
aedia dan suaber).

Pengeebangan pola instruksional tpengeebangan
strategi belajar-aengajar, aetoda, eedia, dan
alternatif suaber.
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TOPIK INTI BAN DESKRIPSI

NKDK PERKENBAN6AN BAN BINBINGAN PES. DIDIK

POKOK BAHASAN DAN SUB POKOK BAHASAN

HKPBN PERENCANAAN PENGAJARAN

14. Satuan Pengajaran (Learning Unit) :
Prosedur instruksional

Skenario pengajaran/prosedur instruksional (vaktu,
TIK, PBN, KBS, KGN, HBH).

15. Satuan Pengajaran (Learning Unit)

latihan aenyusun satuan pelajaran dan reviev hasil
latihan
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Topik inti dan deskripsi pada MKDK Perkembangan

dan Bimhjngan Peserta Didik merupakan pengkajian terha

dap konsep-konsep psikologi pendidikan secara teoritis,

terutama psikologi belajar dan perkembangan. dimulai

dari karakteristik dan perbedaan individu (peserta

didik), kebutuhan dan tugas perkembangan, proses belajar

individu, konsep dan permasalahan penyesuaian diri,

sampai pada pengkajian mengenai kegiatan bimbingan

peserta didik. Adapun topik-topik inti pada MKPBM Peren

canaan Pengajaran sifatnya lebih praktikal dan diinte-

grasikan dengan sifat/karakteristik masing-masing disi

plin ilmu (spesialisasi bidang studi). Secara umum tidak

begitu nampak adanya keterkaitan dari topik-topik inti

tersebut, sebab di satu pihak pada MKDK Perkembangan dan

Bimbingan Peserta Didik, materi/topik inti lebih diarah

kan pada pengkajian mengenai karakteristik dan perkem

bangan peserta didik secara lebih spesifik dan mende-

tail, sedangkan di pihak lain pada MKPBM Perencanaan

Pengajaran juga sifatnya spesifik-praktis, namun lebih

diarahkan pada pengkajian aspek-a.pek perencanaan penga

jaran, dimulai dengan pembahasan mengenai pengertian

dasar kurikulum yang merupakan dasar/acuan dalam pengem

bangan perencanaan, analisis kurikulum sekolah, pembaha

san aspek/ komponen dalam pengembangan program pengaja

ran, sampai pada penyusunan satuan pelajaran sebagai

bentuk perencanaan pengajaran yang sudah lumrah dipakai

pada tingkat persekolahan pada umumnya. Hanya satu topik
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inti yang nampaknya memiliki keterkaitan secara langsung

(membahas topik yang sama), yaitu yang berkaitan dengan

masalah karakteristik siswa/peserta didik. Pada MKDK

Perkembangan dan Bimbingan Peserta Didik, masalah karak

teristik peserta didik ini dijadikan sebagai bahan/topik

int i, yang dikaji dar i berbagai aspek, sedangkan pada

MKPBM Perencanaan PengaJaran f masalah kar akter ist ik

siswa ini dijadikan sebagai salah satu bahan kajian yanq

berkaitan denqan hal—hal yang harus dipertimbangkan

dalam kegiatan perencanaan pengajaran, disampinq ling

kungan belajar9 fasilitas belajar9 dan faktor peralatan.

Dilihat dar i kegiatan belajar-mengajar yanq

terjadi di dalam kelas, baik pada MKDK Perkembangan dan

Bimbingan Peserta Didik maupun pada MKPBM Perencanaan

Pengajaran, nampaknya pembahasan mengenai topik-topik

int i berJalan sendir i-sendir i, dalam art i mater i yang

disampaikan dalam kegiatan belajar-mengajar MKDK Perkem

bangan dan Bimbingan Peserta Didik tidak dikaitkan

secara langsung dan sengaja dengan materi/topik inti

MKPBM Perencanaan Pengajaran, begitu pula terjadi seba-

1iknya. Keterangan dar i dosen, sebenarnya keduanya

sangat berkaitan erat, namun tidak secara langsung,

dalam art i walaupun dalam penyajian mater i perkuliahan

tidak secara terrencana dikaitkan, namun sebenarnya

berkaitan atau dianggap ada kaitannya. Hal ini terjadi

disebabkan dalam penentuan mater i/topik inti, baik untuk

MKDK Perkembanqan dan Bimbingan Peserta Didik maupun
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MKPBM Perencanaan Pengajaran sampai saat ini dalam

pengembangannya belum ada upaya untuk membahasnya secara

ber sama-sama.

g. Keterkaitan Materi MKDK Kurikulum dan Pembelajaran

Dengan MKPBM Strategi Belajar-Mengajar.

Untuk melihat secara r inc i keterkaitan mater i/isi

MKDK Kurikulum dan Pembelajaran dengan MKPBM Strategi

Belajar-Mengajar dapat dilihat dar i pemetaan mater i

sebaqai berikut.
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TABEL 17

PEMETAAN KETERKAITAN TOPIK INTI DAN DESKRIPSI

MKDK KURIKULUM DAN PEMBELAJARAN DENGAN

MKPBM STRATEGI BELAJAR MENGAJAR

TOPIK INTI DAN DESKRIPSI POKOK BAHASAN DAN SUB POKOK BAHASAN

NKDK KURIKULUN DAN PEHBELAJARAN NKPBN STRATE6I BELAJAR-flENGAJAR

1. Pengertian dan Landasan Pengeebangan 1. Peabaharuan Pendidikan dalaa PBN

Kurikului

a. Latar belakang historis

Pentertian kurikulua; kurikulua sebagai (1) Pendidikan kolonial

suatu sistea; landasan pengeebangan kurikulua (2) Pendidikan RI s.d 1968-1975

(filsafat, Maya dan agaaa, iptek dan seai, (3) Pendidikan RI 1975-1964

psikologi, kebutuhan dan perkeabangan easya- (4) Pendidikan RI 1984-sekarang
rakat).

b. Pendidikan berorientasi kepada

2. Koaponen-koaponen Kurikulua dan Pengea- pendekatan sistea

bangawiya

c. Peabaharuan pendidikan dalaa PBN
Koaponen kurikulua (tujuan, aateri, aetode, (1) Prograa belajar aengajar
organisasi, evaluasi); prinsip-prinsip pe- (2) Strategi dan pendekatan PBN
agaabaagaa kurikulua (Heksibilitas, rele (3) Hetode dan teknik

vansi, dan urutan); aodel pengeibangan
kurikulua.

2. Kapita Selekta Didaktik dan Netodik
3. Hakekat Belajar dan Peabelajaran

a. Didaktik

Pengertian belajar dan peebelajaran, ciri- U) Azas-azas didaktik uaua

ciri belajar dan peabelajaran; tujuan (2) Netodologi uaua

belajar dan peabelajaran; unsur-unsur dina- (3) Evaluasi uaua

ais dalaa belajar dan peabelajaran (aotivasi
belajar dan upaya aeaotivasi peserta didik, b. Didaktik khusus

bahan belajar, alat bantu belajar, serta (1) Azas-azas didaktik khusus

kondisi subjek yang btlajar dan yang (2) Netodik khusus

aeabelajarkan. (3) Evaluasi khusus

4. Prinsip-prinsip Belajar dan Peabelajaran 3. Azas, Pendekatan dan Pola Pengajaran Se
jarah Di Dalaa Kurikulua 1984 Untuk SLTA

Prinsip-prinsip ptrbuatan belajar berkenaan
dengan perhatian dan aotivasi, keaktifan a. Azas koaprehensif

dan keterlibatan langsung/berpengalaaan, b. Prograa pengajaran

pengulangan, tantangan, balikan dan penguat- (1) Prograa inti

an, perbedaan individual; iaplikasi prinsip (2) Prograa khusus

prinsip belajar terhadap upaya peabelajaran (3) Prograa pengelolaan prograa

5. Motivasi Belajar dan Upaya Peningkatannya c. Proses pelaksanaan kurikulua

(1) Sistea B-H

Pengertian dan pentingnya aotivasi; jenis (a) Pendekatan keteranpilan proses

aotivasi (priaer-dasar, sekunder-dipelajari); (b) Satuan pelajaran

sifat aotivasi (intrinsik, ekstrinsik, dan (c) Ketuntasan belajar

aotivasi yang "diperkaya"); aotivasi dalaa (d) Sistea kredit
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TOPIK INTI DAN DESKRIPSI POKOK BAHASAN DAN SUB POKOK BAHASAN

NKDK KURIKULUN DAN PEHBELAJARAN NKPBN STRATE6I BELAJAR-MENGAJAR

belajar (pentingnya aotivasi dalaa belajar, (2) Kokurikuler dan ekstrakurikuler

unsur-unsur yang aeapeagaruhi aotivasi dalaa (3) Biabingan karier
belajar); upaya-upaya peningkatan aotivasi (4) Sistea penilaian
dalaa belajar.

6. Pendekatan dan Langkah Pokok Peabelajaran 4. Kelayakan Pola Pengajaran (KBN) Sejarah

Pendekatan peabelajaran nenurut berbagai a. Keunikan sejarah

teori belajar (bebaviortstik, proses sosia- b. Bentuk dan koaponen sejarah
1isasi, proses inforaasi, huaanistik); c. Pengeebangan sejarah
aetoda dan aedia peabelajaran; langkah- d. Kelayakan pola pengajaran sejarah
langkah pokok peabelajaran (perencanaan, ditinjau dari segi keunikan, bentuk
pelaksanaan, penilaian, tiadak lanjut). dan koaponen dan cara pengeebangannya

7. Pendekatan CBSA dalaa Peabelajaran 5. Kegiatan Belajar Nengajar Sejarah atau
Strategi BN Sejarah

Pengertian dan rasional CBSA; konsep dan
raabu-raabu CBSA; kadar CBSA dalaa peabel a. Nakna proses dan hasil belajar dan
ajaran; pendekatan keteranpilan proses hasil belajar nengajar pengajaran
sebagai bagian adari CBSA; keaungkinan sejarah ditinjau dari segi i
penerapan CBSA teraasuk pendekatan keteran 1. prograa, 2. sisva/peserta didik,

pilan proses dalaa peabelajaran. 3. guru, 4. lingkungan belajar,
yang akan dibahas dalaa perteauan

8. Konsep dan Cara Evaluasi Belajar dan ke-7 dan 8.

Peabelajaran

b. Berbagai keteraapilan belajar yang
Pengertian dan syarat-syarat uaua evaluasi diharapkan lahir/dibentuk dalaa

(teraasuk perbedaan antara pengukuran dan KBN pengajaran sejarah t keteraa

penilaian); evaluasi hasil belajar (fungsi pilan kognitif, afektif dan psiko-
dan tujuannya, sasarannya, serta prosedur- aotorik. Vang akan dibahas dalaa
nya); evaluasi peabelajaran (fungsi dan perteauan ke-9.

tujuannya, sasarannya, serta proseduraya).
c. Pola strategi BN pengajaran sejarah

dengan rincian alternatif : pende
katan, aetode dan teknik yang cocok

Untuk perteauan ke-10 dan 11.

9. Nasalah-aasalah Belajar d. Penerapan sub C dalaa kurikulua/6BPP
Sejarah 1984.

Jenis-jenis aasalah belajar; cara-cara Untuk perteauan ke-12
pengungkapan nasalah belajar; cara penangan-
an aasalah belajar. e. Identifikasi dan pengeebangan aodel

aedia/suaber dan pola evaluasi.

Untuk perteauan ke-13 dan 14.

f. Skenario langkah pola strategi BN
pengajaran Sejarah.
Untuk perteauan ke-15 dan 16.
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TOPIK INTI DAN DESKRIPSI
NKDK KURIKULUN DAN PEHBELAJARAN

POKOK BAHASAN DAN SUB POKOK BAHASAN
NKPBN STRATEGI BELAJAR-HENGAJAR

6. Pengeebangan topik/subtopik Sejarah dari
GBPP dalaa kurikulua SLTA 1984, kajian
aetode BN, deaonstrasi-siaulasi aengenai
aodel-aodel penaapilan BN Sejarah.

a. Pengeebangan topik/subtopik Sejarah
dari GBPP dalaa Kurikulua SLTA
1984.

b. Kajian aetode BH
(1) Pengertian aetode BN tertentu
(2) Tujuan penggunaan aetode BN
(3) Keuntungan/faedah aetode BN
(4) Kekurangan aetode BH tersebut

dan cara aengatasinya
(5) Langkah-langkah (syntaxis)

aetode tersebut

Mengenai aetode-aetode BN t
(1) ceraaah bcrvariasi (ceraaah yang

diselingi aetode lain)
(2) Tanya javab
(3) Tugas/resitasi
(4) Diskusi kelas

(5) Buzz group discussion
(G) Syndicate group discussion
(7) Problea solving

(8) Sosiodraaa

(9) Role playing
(10) Panel discussion

c. Deaonstrasi-siaulasi aodel-aodel
penaapilan BH dengan penggunaan
aetode-aetode tersebut pada sub b.
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Topik inti dan deskripsi pada MKDK Kurikulum dan

Pembelajaran merupakan pengkajian terhadap masalah

kurikulum dan pembelajaran secara teoritis, meliputi

pengert ian/konsep, landasan, dan komponen kurikulum

serta pengkajian masalah belajar dan pembelajaran dengan

unsur-unsur penunjangnya. Adapun topik-topik inti pada

MKPBM Strategi Belajar-Mengajar lebih mengarah pada

pengkaj ian masalah pengajaran secara prakt isf yaitu

mengenai berbagai strategi yang dapat digunakan dalam

proses pembelajaran beserta unsur-unsur penunjangnya,

praktek demonstrasi-simulasi mengajar di depan kelas,

dan di integrasikan pula dengan si fat/ karakter istik

masing-masing disiplin ilmu (spesialisasi bidang studi).

Secara langsung tidak begitu nampak adanya keterkaitan

dari topik-topik inti tersebut, tetapi secara tidak

langsung topik-topik inti dalam MKDK Kurikulum dan

Pembelajaran memberikan landasan atau acuan bagi topik-

topik inti pada MKPBM Strategi Belajar Mengajar. Pada

beberapa deskripsi topik inti dari kedua mata kuliah

tersebut, terdapat keterkaitan secara lebih jelas yaitu

mengenai masalah pendekatan dalam pembelajaran. Pada

MKDK Kurikulum dan Pembelajaran topik inti pendekatan

dalam pembelajaran ini lebih diarahkan pada pembahasan

mengenai pendekatan menurut berbagai teor i belajar

(behaviorist ik, proses sosialisasi, proses informasi,

humanistik), metoda dan media pembelajaran, dan langkah-

1angkah pokok pembelajar an.
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Dalam MKPBM Strategi Belajar-Mengajar juga dibahas hal-

hal yang sama, seperti pola strategi belajar-mengajar

yang mencakup pendekatan, metoda, dan teknik; identi-

fikasi dan pengembangan media/ sumber dan pola evaluasi;

dan kajian mengenai metoda belajar-mengajar secara lebih

khusus menyangkut pengertian, tujuan, karakteristik,

langkah-langkah penggunaan metoda, dan berbagai jenis

metoda mengajar. Dalam hal ini nampaknya terjadi turn-

pang-tindih (operlaping), dalam arti topik/materi yang

sama dibahas atau dikaji oleh dua mata kuliah.

Dilihat dar i kegiatan belajar-mengajar yang

terjadi di dalam kelas, baik pada MKDK Kurikulum dan

Pembelajaran maupun pada MKPBM Strategi Belajar-Meng

ajar, nampaknya pembahasan mengenai topik-topik inti

berjalan sendiri-sendiri, dalam arti materi yang disam

paikan dalam kegiatan belajar-mengajar MKDK Kurikulum

dan Pembelajaran tidak dikaitkan secara langsung dan

sengaja dengan materi/topik inti MKPBM Strategi Belajar-

Mengajar, begitu pula terjadi sebaliknya. Dalam hal ini

penyajian materi perkuliahan tidak secara terrencana

dikaitkan, namun hasil wawancara menyiratkan bahwa

sebenarnya berkaitan atau dianggap sudah ada kaitannya.

Hal ini terjadi disebabkan dalam penentuan materi/topik

inti, baik untuk MKDK Kurikulum dan Pembelajaran maupun

MKPBM Strategi Belajar Mengajar sampai saat ini dalam

pengembangannya belum ada upaya untuk membahasnya secara

bersama-sama.
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h- Keterkaitan Materi MKDK Kurikulum dan Pembelajaran

Dengan MKPBM Evaluasi Pendidikan.

Untuk melihat secara rinci keterkaitan materi/isi

MKDK Kurikulum dan Pembelajaran dengan MKPBM Evaluasi

Pendidikan dapat dilihat dari pemetaan materi sebagai

ber ikut.

TABEL 18

PEMETAAN KETERKAITAN TOPIK INTI DAN DESKRIPSI

MKDK KURIKULUM DAN PEMBELAJARAN DENGAN

MKPBM EVALUASI PENDIDIKAN

TOPIK INTI DAN DESKRIPSI TOPIK INTI DAN DESKRIPSI

NKDK KURIKULUN DAN PEHBELAJARAN NKPBN EVALUASI PENDIDIKAN

1. Pengertian dan Landasan Pengeebangan 1. Peran Pengukuran dan Evaluasi
Kurikulua

a. Pengertian Neasureaent dan Evaluasi
Pengertian kurikulua; kurikulua sebagai b. Ruang 1ingkup dan contoh dari
suatu sistea; landasan pengeebangan kurikulua pengukuran dan evaluasi
(filsafat, budaya dan agaea, iptek dan senir c. Posisi evaluasi dalaa kerangka PPSI
psikologi, kebutuhan dan perkeabangan aasya-
rakat). 2. Taksonoai Tujuan Pendidikan dan

Perencanaan Pengujian
2. Koaponen-koaponen Kurikulua dan Pengee-

bangannya a. Taksonoai dan hicrarkhi tujuan pendi
dikan

Koaponen kurikulua (tujuan, aateri, aetode, b. Identifikasi basil belajar

organisasi, evaluasi); prinsip-prinsip pe c. Prosedur penyusunan evaluasi peng
ngeebangan kurikulua (fleksibilitas, rele ajaran serta latihan aeabuat blue

vansi, dan urutan); aodel pengeebangan print
kurikulua.

3. Konstruksi Tes dan Bentuk Soal

3. Hakekat Belajar dan Peabelajaran

a. Pengertian konstruksi tes
Pengertian belajar dan peabelajaran, ciri- b. Bentuk-bentuk soal

ciri belajar dan peabelajaran; tujuan c. Keunggulan dan keleaahan dari tiap-
belajar dan peabelajaran; unsur-unsur dina- tiap bentuk soal

ais dalaa belajar dan peabelajaran (aotivasi d. Cara-cara untuk aenutupi keleaahan
belajar dan upaya aeaotivasi peserta didik, dari easing-aasing bentuk soal

bahan belajar, alat bantu belajar, serta
kondisi subjek yang belajar dan yang 4. Kriteria Menilai Tes dan Pengukuran
aeabelajarkan.

a. Pengertian validitas, reliabilitas
4. Prinsip-prinsip Belajar dan Peabelajaran dan kepraktisan soal
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TOPIK INTI DAN DESKRIPSI
NKDK KURIKULUN DAN PEHBELAJARAN

Prinsip-prinsip perbuatan belajar berkenaan
dengan perhatian dan aotivasi, keaktifan
dan keterlibatan langsung/berpengalaaan,
pengulangan, tantangan, balikan dan penguat-
an, perbedaan individual; iaplikasi prinsip
prinsip belajar terhadap upaya peabelajaran

5. Notivasi Belajar dan Upaya Peningkatannya

Pengertian dan pentingnya aotivasi; jenis
aotivasi (priaer-dasar, sekunder-dipelajari);
sifat aotivasi (intrinsik, ekstrinsik, dan
aotivasi yang 'diperkaya"); aotivasi dalaa
belajar (pentingnya aotivasi dalaa belajar,
unsur-unsur yang aeapeagaruhi aotivasi dalaa
belajar); upaya-upaya peaingkatan aotivasi
dalaa belajar.

6. Pendekatan dan Langkah Pokok Peabelajaran

Pendekatan peabelajaran nenurut berbagai
teori belajar (behavioristik, proses sosia-
lisasi, proses inforaasi, huaanistik);
aetoda dan aedia peabelajaran; langkah-
langkah pokok peabelajaran (perencanaan,
pelaksanaan, penilaian, tindak lanjut).

7. Pendekatan CBSA dalaa Peabelajaran

Pengertian dan rasional CBSA; konsep dan
raPbu-raabu CBSA; kadar CBSA dalaa peabel
ajaran; pendekatan keteranpilan proses
sebagai bagian adari CBSA; keeungkinan
penerapan CBSA teraasuk pendekatan keteran
pilan proses dalaa peabelajaran.

8. Konsep dan Cara Evaluasi Belajar dan
Peabelajaran

Pengertian dan syarat-syarat uaua evaluasi
(teraasuk perbedaan antara pengukuran dan
penilaian); evaluasi hasil belajar (fungsi
dan tujuannya, sasarannya, serta prosedur-
nya); evaluasi peabelajaran (fungsi dan
tujuannya, sasarannya, serta prosedurnya).

9. Nasalah-aasalah Belajar
Jenis-jenis aasalah belajar; cara-cara
pengungkapan aasalah belajar; cara penangan
an aasalah belajar.

TOPIK INTI DAN DESKRIPSI
MKPBM EVALUASI PENDIDIKAN

b. Jenis-jenis validitas dan reliabilitas
c. Indikator soal yang baik
d. Klasifikasi J.V. Westhrenen

5. Pengadninistrasian dan Pengolahan Skor
Hentah

a. Nanfaat dan langkah pengadninistrasian
tes

b. Pendekatan dalaa penilaian
c. Tabel distribusi frekuensi dan perhi

tungan aean, nodus, aedian, dan
sinpang baku

6. Analisa Uea

a. Faedah dan cara aenganalisa hasil tes
b. Pengertian dan proses terjadinya daya

peabeda
c. Indeks kesukaran soal dan ruaus-ruaus

perhitungannya
d. Ruaus dan perhitungan daya peabeda

itea

7. Penentuan Nilai Akhir

a. Fungsi nilai akhir
b. Faktor-faktor yang aenentukan nilai

akhir

c. Ruaus dan perhitungan nilai akhir

8. Pelaporan Hasil Tes

a. Nanfaat pelaporan hasil tes
b. Cara peebuatan laporan hasil tes
c. Contoh-contoh peebuatan laporan hasil

tes
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Topik inti dan deskripsi pada MKDK Kurikulum dan

Pembelajaran merupakan pengkajian terhadap masalah

kurikulum dan pembelajaran secara teoritis, meliputi

pengertian/konsep, landasan, dan komponen kurikulum

serta pengkajian masalah belajar dan pembelajaran dengan

unsur-unsur penunjangnya, sedangkan topik-topik inti

pada MKPBM Evaluasi Pendidikan sifatnya lebih spesifik-
praktis dan diarahkan pada pengkajian aspek-aspek dan

komponen evaluasi pendidikan atau lebih khusus pada

evaluasi hasil belajar. Di samping itu, topik-topik inti

MKPBM Evaluasi Pendidikan diintegrasikan pula dengan

sifat/ karakteristik masing-masing disiplin ilmu (spe

sial isasi bidang studi).

Secara langsung tidak begitu nampak adanya keter

kaitan dari topik-topik inti tersebut, tetapi secara

tidak langsung topik-topik inti dalam MKDK Kurikulum dan

Pembelajaran memberikan landasan atau acuan bagi topik-

topik inti pada MKPBM Evaluasi Pendidikan. Ada beberapa

deskripsi topik inti yang sama-sama dibahas oleh kedua

mata kuliah tersebut, yaitu mengenai konsep/pengertian

evaluasi dan pengukuran, dan prosedur evaluasi (topik

inti no. 8 pada MKDK Kurikulum dan Pembelajaran dengan

topik inti no.l pada MKPBM Evaluasi Pendidikan). Dalam
hal ini nampaknya terjadi tumpang-tindih (operlaping),

dalam arti topik/materi yang sama dibahas atau dikaji

oleh dua mata kuliah.
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Dilihat dari kegiatan belajar-mengajar yang

terjadi di dalam kelas, baik pada MKDK Kurikulum dan

Pembelajaran maupun pada MKPBM Evaluasi Pendidikan,

nampaknya pembahasan mengenai topik-topik inti berjalan

sendiri-sendiri, dalam arti materi yang disampaikan

dalam kegiatan belajar-mengajar MKDK Kurikulum dan

Pembelajaran tidak dikaitkan secara langsung dan sengaja

dengan materi/topik inti MKPBM Evaluasi Pendidikan,

begitu pula terjadi sebaliknya. Dalam hal ini penyajian

materi perkuliahan tidak secara terrencana dikaitkan,

namun hasil wawancara menyiratkan bahwa sebenarnya

berkaitan atau dianggap sudah ada kaitannya. Hal ini

terjadi disebabkan dalam penentuan materi/topik inti,

baik untuk MKDK Kurikulum dan Pembelajaran maupun MKPBM

Evaluasi Pendidikan sampai saat ini dalam pengembangan

nya belum ada upaya untuk membahasnya secara bersama-

sama.

i. Keterkaitan Hateri MKDK Kurikulum dan Pembelajaran

Dengan MKPBM Perencanaan Pengajaran.

Untuk melihat secara rinci keterkaitan materi/isi

MKDK Kurikulum dan Pembelajaran denqan MKPBM Perencanaan

Pengajaran dapat dilihat dari pemetaan materi sebagai

ber ikut.
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TABEL IS

PEMETAAN KETERKAITAN TOPIK INTI DAN DESKRIPSI

MKDK KURIKULUM DAN PEMBELAJARAN DENGAN

MKPBM PERENCANAAN PENGAJARAN

TOPIK INTI DAN DESKRIPSI

NKDK KURIKULUN DAN PEHBELAJARAN

1. Pengertian dan Landasan Pengeebangan
Kurikulua

Pengertian kurikulua; kurikulua sebagai
suatu sistea; laadasaa pengeabaagan kurikulua
(filsafat, budaya dan agaaa, iptek dan seni,
psikologi, kebutuhan dan perkeabangan nasya
rakat).

2. Koaponen-keaponen Kurikulua dan Pengea-
bangannya

Koaponen kurikulua (tujuan, aateri, aetode,
organisasi, evaluasi); prinsip-prinsip pe
ngeebangan kurikulua (fleksibilitas, rele
vansi, dan urutan); aodel pengeebangan
kurikulua.

3. Hakekat Belajar dan Peabelajaran

Pengertian belajar dan peabelajaran, ciri-
ciri belajar dan peabelajaran; tujuan
belajar dan peabelajaran; unsur-unsur dina-
ais dalaa belajar dan peabelajaran (aotivasi
belajar daa upaya aeeotivasi peserta didik,
bahan belajar, alat bantu belajar, serta
kondisi subjek yang belajar dan yang
aeabelajarkan.

4. Prinsip-prinsip Belajar dan Peabelajaran

Prinsip-prinsip perbuatan belajar berkenaan
dengan perhatian dan aotivasi, keaktifan
dan keterlibatan langsung/berpengalaaan,
pengulangan, tantangan, balikan dan penguat-
an, perbedaan individual; iaplikasi prinsip
prinsip belajar terhadap upaya peabelajaran

5. Notivasi Belajar dan Upaya Peningkatannya

Pengertian dan pentingnya aotivasi; jenis
aotivasi (priaer-dasar, sekunder-dipelajari);

TOPIK INTI DAN DESKRIPSI

HKPBH PERENCANAAN PEN6AJARAN

1. Pengertian Dasar Tentang Kurikulua (I)

Pengertian, fungsi, dan koaponen-koaponen kurikulua
aakro, aeso, dan aikro.

2. Pengertian Dasar Tentang Kurikulua (II) dan Hidden

Curr kulua

Prinsip-prinsip penyusunan/pengeabangan kurikulua,
pendekatan dan langkah-langkah pengeebangan kuriku
lua serta pengertian dan fungsi kurikulua inforeal.

3. Analisis Kurikulua Sekolah (I)

Isi pesan kurikulua SHTA (1975 dan 1984) yang aeli
puti i Tujuan Pendidikan Nasional, Tujuan Institu
sional SNA; jenis tujuan dan isi prograa; struktur
prograa kurikulua; pola belajar-aengajar; evaluasi
pengajaran; pengajaran perbaikan; dan adainistrasi
pengajaran (sistea kredit)

4. Analisis Kurikulua Sekolah (ID

Isi pesan kurikulua SHTA (1975 dan 1984) yang aeli
puti i tujuan kurikuler pengajaran Sejarah, tujuan
instruksional uaua pengajaran Sejarah, karakteristik
ilau Sejarah dan iapltkasinya terhadap pengajaran
Sejarah, aateri pengajaran Sejarah.

5. Analisis Kurikulua Sekolah (III) :

Kauasan taksonoai dan tujuan

Struktur kavasan yang aeliputi jenis kavasan,
bentuk/vujud dan proses setiap kauasan dan klasifi
kasi tujuan pendidikan.

6. Analisis Kurikulua Sekolah (IV) ;

Klasifikasi tujuan pendidikan

Jenis dan bentuk tujuan pendidikan/pengajaran :
kavasan kognitif, kavasan afektif, dan kavasan

• psikoaotor.
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TOPIK INTI DAN DESKRIPSI TOPIK INTI DAN DESKRIPSI

NKDK KURIKULUN DAN PEHBELAJARAN NKPBH PERENCANAAN PENGAJARAN

sifat aotivasi (intrinsik, ekstrinsik, dan 7. Analisis Kurikulua Sekolah (V) :

aotivasi yang "diperkaya1); aotivasi dalaa Hateri, aetoda, aedia, suaber, dan evaluasi
belajar (pentingnya aotivasi dalaa belajar,
unsur-unsur yang aeapengaruhi eotivasi dalaa Pendekatan dan pengeebangan aateri, karakteristik
belajar); upaya-upaya peningkatan aotivasi aetoda, aedia, suaber, dan evaluasi pengajaran
dalaa belajar. Sejarah.

6. Pendekatan dan Langkah Pokok Peabelajaran 8. Pengeebangan Prograa Pengajaran (I) ;
Perencanaan Pengajaran

Pendekatan peabelajaran nenurut berbagai
teori belajar (behavioristik, proses tosia- Hakekat, rasional, tujuan, langkah-langkah, dan
1isasi, proses inforaasi, huaaaistik); evaluasi perencanaan pengajaran.
aetoda dan aedia peabelajaran; langkah-
langkah pokok peabelajaran (perencanaan, 9. Pengeebangan Prograa Pengajaran (II) :
pelaksanaan, penilaian, tindak lanjut). Rencana persiapan pengajaran

7. Pendekatan CBSA dalae Peabelajaran Rasional, diaensi, pendekatan, jenis dan bentuk,
koaponen dan tingkat rencana pengajaran t 6BPP,

Pengertian dan rasional CBSA; konsep dan prograa seaester, satuan pelajaran, aodel paket
raabu-raabu CBSA; kadar CBSA dalaa peabel belajar, dan aodul.

ajaran; pendekatan keteraapilan proses
sebagai bagian adari CBSA; keaungkinan 10. Pengeebangan Prograa Pengajaran (III) :

penerapan CBSA teraasuk pendekatan keteraa Dasar pertiabaagaa dalaa pereacanaan pengajaran dan

pilan proses dalaa peabelajaran. penyusunan prograa seaester.

8. Konsep dan Cara Evaluasi Belajar dan Hal-hal yang harus dipertiabangkan dalaa perencanaan

Peabelajaran pengajaran; karakteristik sisva, lingkungan belajar,
fasilitas belajar, dan faktor peralatan.

Pengertian dan syarat-syarat uaua evaluasi
(tereasuk perbedaan antara pengukuran dan 11. Pengeebangan Prograa Pengajaran Sejarah (IV) t

penilaian); evaluasi hasil belajar (fungsi Pengeebangan desain prograa (TIK dan Evaluasi)

dan tujuannya, sasarannya, serta prosedur-
nya); evaluasi peabelajaran (fungsi dan Pengeebangan TIK i kriteria peruausan TIK, unsur-
tujuannya, sasarannya, serta prosedurnya). unsur TIK, evaluasi TIK.

9. Nasalah-aasalah Belajar 12. Pengeebangan Progran Pengajaran Sejarah (V) :
Pengeebangan desain prograa (aateri pelajaran)

Jenis-jenis aasalah belajar; cara-cara
pengungkapan aasalah belajar; cara penangan- Pengeebangan desain progran pengajaran Sejarah t
an aasalah belajar. reviev 6BPP dan pengeebangan butir aateri pelajaran

Sejarah.

13. Pengeebangan Prograa Pengajaran Sejarah (VI) i
Pengeebangan desain instruksional (SBH, aetoda,
eedia dan suaber).

Pengeebangan pola instruksional : pengeebangan
strategi belajar-nengajar, aetoda, aedia, dan

-alternatif sueber.
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TOPIK INTI DAN DESKRIPSI

NKDK KURIKULUN DAN PEHBELAJARAN

TOPIK INTI DAN DESKRIPSI

HKPBH PERENCANAAN PEH6AJARAN

14. Satuan Pengajaran (Learning Unit) :
Prosedur instruksional

Skenario pengajaran/prosedur instruksional (vaktu,
TIK, PBN, KBS, KSH, HBH).

15. Satuan Pengajaran (Learning Unit)

Latihan aenyusun satuan pelajaran dan reviev hasil
latihan
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Topik inti dan deskripsi pada MKDK Kurikulum dan

Pembelajaran merupakan pengkaj ian terhadap masalah

kur ikulum dan pembelajaran secara teor it is, meliput i

pengertian/konsep, landasan, dan komponen kurikulum

serta pengkaj ian masalah belajar dan pembelajaran dengan

unsur-unsur penunjangnya, sedangkan topik-topik int i

pada MKPBM Perencanaan Pengajaran sifatnya lebih prakti-

kal dan di integrasikan dengan si fat/karakter ist ik

masing-masing disiplin ilmu (spesialisasi bidang studi).

Secara umum topik-topik int i pada MKDK Kur ikulum dan

Pembelajaran member ikan 1andasan yang relevan terhadap

topik-topik inti pada MKPBM Perencanaan Pengajaran- hal

ini dimungkinkan karena kedua mata kuliah pada dasarnya

memiliki karakter istik yanq sama.

Ada beberapa deskripsi topik inti yang sama-sama dibahas

oleh kedua mata kuliah tersebut, yaitu mengenai konsep,

1andasan, komponen kurikulum ( topik inti no- 1 dan 2

pada MKDK Kurikulum dan Pembelajaran dengan topik inti

no.1 dan 2 pada MKPBM Perencanaan Pengajaran). Dalam

hal ini nampaknya terjadi tumpang-tindih (operlaping)f

dalam arti topik/materi yang sama dibahas atau dikaji

oleh dua mata kuliah.

Dilihat dar i kegiatan belajar-mengajar yang

terjadi di dalam kelas, baik pada MKDK Kurikulum dan

Pembelajaran maupun pada MKPBM Perencanaan Pengajaran,

nampaknya pembahasan mengenai topik-topik banyak/ ser ing

dikaitkan walaupun tidak secara terrencana dikaitkan,
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namun hasil wawancara menyiratkan bahwa sebenarnya terda

pat banyak kaitannya atau dianggap sudah ada kaitannya,

karena kedua mata kuliah saling melenqkapi.

J. Keterkaitan Materi HKDK Pengelolaan Pendidikan Dengan

MKPBM Strategi Belajar-Mengajar.

Untuk melihat secara rinci keterkaitan materi/isi

MKDK Pengelolaan Pendidikan dengan MKPBM Strategi Bel

ajar-Mengajar dapat dilihat dari pemetaan materi sebagai

ber ikut.
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TABEL 20

PEMETAAN KETERKAITAN TOPIK INTI DAN DESKRIPSI

MKDK PENGELOLAAN PENDIDIKAN DENGAN

MKPBM STRATEGI BELAJAR MENGAJAR

TOPIK INTI DAN DESKRIPSI TOPIK INTI DAN DESKRIPSI

HKDK PEN6EL0LAAN PENDIDIKAN HKPBH STRATEGI BELAJAR-HEN6AJAR

1. Konsep Pengelolaan Pendidikan 1. Peabaharuan Pendidikan dalae PBN

a. Pengertian pengelolaan pendidikan a. Later belakang historis

h. Peranan pengelolaan pendidikan dalan pee- (1) Pendidikan kolonial

bangunan pendidikan (aakro-aesso-aikro) (2) Pendidikan RI s.d 1968-1975

c. Konsep produktivitas pendidikan (3) Pendidikan RI 1975-1984

(4) Pendidikan RI 1984-sekarang

2. Organisasi dan Hanajeeen Pendidikan Nasional
b. Pendidikan berorientasi kepada

a. Konsep dasar organisasi dan pengelolaan pendekatan sistee

pendidikan
h. Organisasi pendidikan nasional, dari c. Peabaharuan pendidikan dalaa PBN

tingkat pusat saapai tingkat keleabagaan (1) Prograa belajar nengajar

c. Pengelolaan pendidikan nasional, yang (2) Strategi dan pendekatan PBN
aencakup peraasalahan dan pengeahangannya (3) Hetode dan teknik

3. Peranan Guru Dalaa Adainistrasi Sekolah

2. Kapita Selekta Didaktik dan Hetodik

a. Fungsi uaua adainistrasi pendidikan dan
penerapannya di sekolah a. Didaktik

b. Peranan guru dalaa pengelolaan garapan (1) Azas-azas didaktik uaua

adainistrasi pendidikan di sekolah yang (2) Netodologi uaua

aeliputi pengelolaan (1) kurikulua, (3) Evaluasi uaua

(2) peserta didik, (3) tenaga kependi

dikan, (4) sarana dan prasarana pendi b. Didaktik khusus

dikan, (S) keuangan, dan (6) hubungan (1) Azas-azas didaktik khusus

sekolah dengan aasayarakat. (2) Hetodik khusus

c. Sistee dan struktur organisasi sekolah (3) Evaluasi khusus

yang aencakup (1) pengertian sistea
organisasi sekolah, (2) fungsi dan tujuan 3. Azas, Pendekatan dan Pola Pengajaran Se

organisasi sekolah, (3) bentuk-bentuk jarah ^i Dalaa Kurikulua 1984 Untuk SLTA

dan struktur organisasi sekolah, (4)
ketfudukan guru dalaa struktur organisasi a. Azas koaprehensif

sekolah, (S) hak dan kevajiban serta b. Prograa pengajaran

tanggung javab guru di sekolah. (1) Progran inti

d. Peranan guru dalaa sistee inforaasi dan (2) Prograa khusus

ketatausahaan sekolah, yang aeliputi (3) Prograa pengelolaan progran

(1) sistee infornasi sekolah, (2) peranan

dan tanggung javab guru dalae sistee c. Proses pelaksanaan kurikulua

infornasi sekolah, (3) ketatausahaan (1) Sistee B-H

sekolah, dan (4) peranan dan tanggung (a) Pendekatan keteranpilan proses

javab guru dalaa ketatausahaan sekolah. (b) Satuan pelajaran

(c) Ketuntasan belajar

(d) Sistee krcdit
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TOPIK INTI DAN DESKRIPSI TOPIK INTI DAN DESKRIPSI 1
HKDK PEHGELOLAAH PENDIDIKAN HKPBH STRATEGI BELAJAR-HEH6AJAR

(2) Kokurikuler dan ekstrakurikuler

4. Kepeeiapinan Pendidikan (3) Biabingan karier
(4) Sistee penilaian

a. Pengertian kepeeiepinan pendidikan
b. Fungsi peaiapin pendidikan

c. Tipe-tipe kepeeiapinan pendidikan 4. Kelayakan Pola Pengajaran (KBH) Sejarah
d. Syarat-syarat peaiapin pendidikan
e. Efektivitas kepeeiapinan pendidikan a. Keunikan sejarah

b. Bentuk dan koaponen sejarah

c. Pengeebangan sejarah
5. Pengelolaan Kelas d. Kelayakan pola pengajaran sejarah

ditinjau dari segi keunikan, bentuk
a. Konsep pengelolaan kelas dan koaponen dan cara pengeebangannya
b. Kegiatan-kegiatan pengelolaan kelas
c. Peabinaan disiplin kelas 5. Kegiatan Belajar Mengajar Sejarah atau

Strategi BH Sejarah

6. Supervisi Pendidikan

a. Hakna proses dan hasil belajar dan

a. Naksud dan tujuan supervisi pendidikan hasil belajar nengajar pengajaran
b. Tanggung javab perbaikan pengajaran sejarah ditinjau dari segi i

di sekolah 1. prograa, 2. sisva/peserta didik,
c. Hetode dan teknik supervisi pendidikan 3. guru, 4. lingkungan belajar,

yang akan dibahas dalaa perteauan
7. Profesi Keguruan ke-7 dan 8.

a. Penyiapan tugas dan refleksi profesional b. Berbagai keteraepilan belajar yang
guru diharapkan lahir/dibentuk dalaa

b. Ciri-ciri profesi dan kode etik keguruan KBH pengajaran sejarah t keterae
c. Konsep dasar dan peranan organisasi pilan kognitif, afektif dan psiko-

profesional keguruan. aotorik. Yang akan dibahas dalae

perteauan ke-9.

c. Pola strategi BH pengajaran sejarah
dengan rincian alternatif x pende

katan, aetode dan teknik yang cocok
Untuk perteauan ke-10 dan 11.

d. Penerapan sub C dalae kurikuluo/68PP

Sejarah 1984.

Untuk perteauan ke-12

e. Identifikasi dan pengeebangan nodel

aedia/suaber dan pola evaluasi.

Untuk perteeuan ke-13 dan 14.

f. Skenario langkah pola strategi BH
pengajaran Sejarah.
Untuk perteauan ke-15 dan 16.
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TOPIK INTI DAN DESKRIPSI TOPIK INTI DAN DESKRIPSI

HKDK PEHGELOLAAN PENDIDIKAN NKPBN STRATEGI BELAJAR-HENGAJAR

6. Pengeebangan topik/subtopik Sejarah dari
GBPP dalaa kurikulua SLTA 1984, kajian
aetode BN, deaonstrasi-siaulasi aengenai
aodel-aodel penaapilan BN Sejarah.

a. Pengeebangan topik/subtopik Sejarah

dari GBPP dalaa Kurikulua SLTA

1984.

b. Kajian aetode BN

(1) Pengertian aetode BH tertentu
(2) Tujuan penggunaan aetode BH
(3) Keuntungan/faedah eetode BH
(4) Kekurangan aetode BH tersebut

dan cara aengatasinya
(5) Langkah-langkah (syntaxis)

aetode tersebut

Hengenai aetode-aetode BH :

(I) ceraaah bervariasi (ceraaah yang
diselingi aetode lain)

(2) Tanya javab

(3) Tugas/resitasi
(4) Diskusi kelas

(5) Buzz group discussion
(6) Syndicate group discussion
(7) Problea solving
(8) Sosiodraaa

(9) Role playing
(10) Panel discussion

c. Deaonstrasi-siaulasi aodel-aodel

penaapilan BH dengan penggunaan
aetode-aetode tersebut pada sub b.
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Topik inti dan deskripsi pada MKDK Pengelolaan

Pendidikan merupakan pengkajian teoritis terhadap berba

gai hal yang secara umum berkaitan dengan masalah penge

lolaan pendidikan beserta aspek-aspeknya, yanq mencakup

masalah organisasi dan manajemen pendidikan nasional,

peranan guru dalam administrasi sekolah, kepemimpinan

pendidikan, supervisi pendidikan, profesi keguruan,

sampai pada akhirnya mengkaji secara khusus masalah

pengelolaan kelas. Adapun topik-topik inti pada MKPBM

Strategi Belajar-Mengajar lebih mengarah pada pengkajian

masalah pengajaran secara praktis, yaitu mengenai berba

gai strategi yang dapat digunakan dalam proses pembela

jaran beserta unsur-unsur penunjangnya, praktek demon-

strasi-simulasi mengajar di depan kelas, dan di integras-

ikan pula dengan si fat/ karakter ist ik masing-masing

disiplin ilmu (spesialisasi bidanq studi). Secara lang

sung tidak begitu nampak adanya keterkaitan dari topik-

topik inti tersebut, tetapi secara tidak langsung topik-

topik inti dalam MKDK Pengelolaan Pendidikan memberikan

landasan umum bagi topik-topik inti pada MKPBM Strategi

Belajar Mengajar. Dalam hal ini nampaknya tidak terjadi

adanya tumpanq-t indih (operlapinq), dalam art i secara

tertulis t idak ada topik/mater i yanq sama-sama dibahas

atau dikaj i oleh kedua mata kuliah.

Dilihat dar i kegiatan belajar-mengajar yang

terjadi di dalam kelas, baik pada MKDK Pengelolaan

Pend id ikan maupun pada MKPBM Strateg i Bel ajar-Mengajar,
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nampaknya pembahasan mengenai topik-topik inti berjalan

sendiri-sendir i, dalam art i mater i yanq disampaikan

dalam kegiatan belajar-mengajar MKDK Pengelolaan Pen

didikan tersebut tidak dikaitkan secara langsunq dan

sengaja dengan materi/topik inti MKPBM Strategi Belajar-

Mengajar, begitu pula terjadi sebaliknya. Dalam hal ini

penyajian materi perkuliahan tidak secara terrencana

dikaitkan, namun has i1 wawancara meny iratkan bahwa

sebenarnya berkaitan atau dianggap sudah ada kaitannya.

Hal ini terjadi disebabkan dalam penentuan materi/ topik

inti, baik untuk MKDK Pengelolaan Pendidikan maupun

MKPBM Strategi Belajar Mengajar sampai saat ini dalam

pengembangannya belum ada upaya untuk membahasnya secara

bersama-sama.

k. Keterkaitan Materi MKDK Pengelolaan Pendidikan Dengan

MKPBM Evaluasi Pendidikan.

Untuk melihat secara r inc i keterkaitan mater i/

isi MKDK Pengelolaan Pendidikan dengan MKPBM Evaluasi

Pendidikan dapat dilihat dar i pemetaan mater i sebagai

berikut :
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TABEL21

PEMETAAN KETERKAITAN TOPIK INTI DAN DESKRIPSI
MKDK PENGELOLAAN PENDIDIKAN DENGAN

MKPBM EVALUASI PENDIDIKAN

TOPIK IHTI DAH DESKRIPSI

HKDK PEHGELOLAAH PENDIDIKAN

1. Konsep Pengelolaan Pendidikan

a. Pengertian pengelolaan pendidikan
b. Peranan pengelolaan pendidikan dalae pee-

bangunan pendidikan (aakro-aesso-aikro)
c. Konsep produktivttas pendidikan

2. Organisasi dan Hanajeeen Pendidikan Nasional

a. Konsep dasar organisasi dan pengelolaan
pendidikan

b. Organisasi pendidikan nasional, dari
tingkat pusat saapai tingkat keleabagaan

c. Pengelolaan pendidikan nasional, yang
aencakup pernasalahan dan pengeabangannya

3. Peranan 8uru Dalan Adainistrasi Sekolah

a. Fungsi uaua adainistrasi pendidikan dan
penerapannya di sekolah

b. Peranan guru dalaa pengelolaan garapan
adainistrasi pendidikan di sekolah yang
aeliputi pengelolaan (1) kurikulua,
(2) peserta didik, (3) tenaga kependi
dikan, (4) sarana dan prasarana pendi
dikan, (5) keuangan, dan (6) hubungan
sekolah dengan aasayarakat.

c. Sistea dan struktur organisasi sekolah
yang aencakup (1) pengertian sistea
organisasi sekolah, (2) fungsi dan tujuan
organisasi sekolah, (3) bentuk-bentuk
dan struktur organisasi sekolah, (4)
kedudukan guru dalaa struktur organisasi
sekolah, (5) hak dan kevajiban serta
tanggung javab guru di sekolah.

d. Peranan guru dalaa sistee infornasi dan
ketatausahaan sekolah, yang aeliputi
(1) sistea infornasi sekolah, (2) peranan
dan tanggung javab guru dalaa sistea
infornasi sekolah, (3) ketatausahaan
sekolah, dan (4) peranan dan tanggung
javab guru dalaa ketatausahaan sekolah.
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POKOK BAHASAN DAH SUB POKOK BAHASAN

HKPBH EVALUASI PENDIDIKAN

1. Peran Pengukuran dan Evaluasi

a. Pengertian Heasureeent dan Evaluasi
b. ftuanq 1ingkup dan contoh dari

pengukuran dan evaluasi
c. Posisi evaluasi dalae kerangka PPSI

2. Taksonoai Tujuan Pendidikan dan

Perencanaan Pengujian

a. Taksonoai daa hierarkhi tujuan pendi

dikan

b. Identifikasi hasil belajar

c. Prosedur penyusunan evaluasi peng
ajaran serta latihan eeabuat blue

print

3. Konstruksi Tes dan Bentuk Soal

a. Pengertian konstruksi tes
b. Bentuk-bentuk soal

c. Keunggulan dan keleaahan dari tiap-
tiap bentuk soal

d. Cara-cara untuk oenutupi keleaahan

dari aasing-easing bentuk soal

4. Kriteria Hernial Tes dan Pengukuran

a. Pengertian validitas, reliabilitas
dan kepraktisan soal

b. Jenis-jenis validitas dan reliabilitas
c. Indikator soal yang baik
d. Klasifikasi J.V. Hesthrenen

5. Pengadninistrasian dan Pengolahan Skor
Hentah

a. Hanfaat dan langkah pengadninistrasian

tes

b. Pendekatan dalae penilaian
c. Tabel distribusi frekuensi dan perhi

tungan nean, aodus, aedian, dan
sinpang baku



TOPIK IHTI DAN DESKRIPSI
NKDK PEH8EL0LAAN PENDIDIKAN

4. Kepeeiapinan Pendidikan

a. Pengertian kepeeiapinan pendidikan
b. Fungsi peaiapin pendidikan
c. Tipe-tipe kepeeiapinan pendidikan
d. Syarat-syarat peaiapin pendidikan
e. Efektivitas kepeeiapinan pendidikan

5. Pengelolaan Kelas

a. Konsep pengelolaan kelas
b. Kegiatan-kegiatan pengelolaan kelas
c. Peabinaan disiplin kelas

6. Supervisi Pendidikan

a. Haksud dan tujuan supervisi pendidikan

b. Tanggung javab perbaikan pengajaran
di sekolah

c. Ketode dan teknik supervisi pendidikan

7. Profesi Keguruan

a. Penyiapan tugas dan refleksi profesional
guru

b. Ciri-ciri profesi dan kode etik keguruan
c. Konsep dasar dan peranan organisasi

profesional keguruan.

POKOK BAHASAN DAH SUB POKOK BAHASAN
HKPBH EVALUASI PENDIDIKAN

6. Analisa itee

a. Faedah dan cara aenganalisa hasil tes
b. Pengertian dan proses terjadinya daya

peabeda
c. Indeks kesukaran soal dan ruaus-rueus

perhitungannya
d. Ruaus dan perhitungan daya peebeda

itee

7. Penentuan Nilai Akhir

a. Fungsi nilai akhir
b. Faktor-faktor yang aenentukan nilai

akhir

c. Ruaus dan perhitungan nilai akhir

8. Pelaporan Hasil Tes

a. Nanfaat pelaporan hasil tes
b. Cara peebuatan laporan hasil tes
c. Contoh-contoh peebuatan laporan hasil

tes
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Topik inti dan deskripsi pada MKDK Pengelolaan

Pendidikan merupakan pengkajian teoritis terhadap berba

gai hal yang secara umum berkaitan dengan masalah penge

lolaan pendidikan beserta aspek-aspeknya. yang mencakup

masalah organisasi dan manajemen pendidikan nasional,

peranan guru dalam administrasi sekolah, kepemimpinan

pendidikan, supervisi pendidikan, profesi keguruan,

sampai pada akhirnya mengkaji secara khusus masalah

pengelolaan kelas, sedangkan topik-topik inti pada MKPBM

Evaluasi Pendidikan lebih diarahkan pada pengkajian

pendidikan yang sifatnya lebih spesifik-praktis dan

diarahkan pada pengkajian aspek-aspek dan komponen

evaluasi pendidikan atau lebih khusus pada evaluasi

hasil belajar.

Secara umum tidak begitu nampak adanya keter

kaitan dari topik-topik inti tersebut, sebab di satu

pihak pada MKDK Pengelolaan Pendidikan, materi/topik

inti lebih diarahkan pada pengkajian mengenai aspek-

aspek pengelolaan kelas secara lebih teoritik-konseptu-

al, sedangkan pada MKPBM Evaluasi Pendidikan sifatnya

lebih spesifik-praktis dan diarahkan pada pengkajian

aspek-aspek dan komponen evaluasi pendidikan atau lebih

khusus pada evaluasi hasil belajar. Dalam hal ini,

secara tertulis, tidak terjadi adanya tumpana-tindih

(overlaping), dalam arti tidak ada topik/materi yang

sama-sama dibahas atau dikaji oleh kedua mata kuliah.

Dilihat dari kegiatan belajar-mengajar yang

terjadi di dalam kelas, baik pada MKDK Pengelolaan
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Pendidikan maupun pada MKPBM Evaluasi Pendidikan, nampak

nya pembahasan mengenai topik-topik int i berjalan sen

der i-sendirif dalam arti materi yanq disampaikan dalam

kegiatan belajar-mengajar MKDK Pengelolaan Pendidikan

tersebut tidak dikaitkan secara langsung dan sengaja

dengan materi/topik inti MKPBM Evaluasi Pendidikan,

begitu pula terjadi sebaliknya.

1. Keterkaitan Materi MKDK Pengelolaan Pendidikan Dengan

MKPBM Perencanaan Pengajaran.

Untuk melihat secara rinci keterkaitan materi/

isi MKDK Pengelolaan Pendidikan dengan MKPBM Perencanaan

Pengajaran dapat dilihat dari pemetaan materi sebagai

berikut :
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TABEL22

PEMETAAN KETERKAITAN TOPIK INTI DAN DESKRIPSI
MKDK PENGELOLAAN PENDIDIKAN DENGAN

MKPBM PERENCANAAN PENGAJARAN

TOPIK INTI MN DESKRIPSI
NKDK PEN6EL0LAAN PENDIDIKAN

1. Konsep Pengelolaan Pendidikan

a. Pengertian pengelolaan pendidikan
b. Peranan penfelolaan pendidikan dalaa pen

bangunan pendidikan (nakro-nesso-aikre)
c. Konsep produktivitas pendidikan

2. Organisasi dan Hanajeeen Pendidikan Nasional

a. Konsep dasar organisasi dan pengelolaan
pendidikan

b. Organisasi pendidikan nasional, dari
tingkat pusat sanpai tingkat kelenbagaan

c. Pengelolaan pendidikan nasional, yang
aencakup peraasalahan dan pengeabangannya

3. Peranan 6uru lalu Adainistrasi Sekolah

a. Fungsi uaua adainistrasi pendidikan dan
penerapannya di sekolab

b. Peranan guru dalaa pengelolaan garapan
adainistrasi pendidikan di sekolab yang
aelipati pengelolaan (1) kurikulua,
(2) peserta didik, <3) tenaga kependi
dikan, (4) sarana dan prasarana pendi
dikan, <S) keuangan. dan (6) hubungan
sekolah dengan aasayarakat.

c. Sistea dan struktur organisasi sekolah
yang nencakup (1) pengertian sistea
organisasi sekolah, <2> fungsi dan tujuan
organisasi sekolah, (3) bentuk-bentuk
dan struktur organisasi sekolah, (4)
kedudukan guru dalaa struktur organisasi
sekolah, (S) hak dan kevajiban serta
tanggung javab guru di sekolah.

d. Peranan guru dalaa sistea infornasi dan
ketatausahaan sekolah, yang aeliputi
(I) sistea inforaasi sekolah, (2) peranan
dan tanggung javab guru dalaa sistea
inforaasi sekolah, (3) ketatausahaan
sekolah, dan <4) peranan dan tanggung
javab guru dalaa ketatausahaan sekolah.

POKOK BAHASAN DAN SUB POKOK BAHASAN
HKPBH PERENCANAAN PENGAJARAN

1. Pengertian Basar Tentang Kurikulua (1)

Pengertian, fungsi, dan koaponen-koaponen kurikulua
aakro, aeso, dan aikro.

2. Pengertian Dasar Tentang Kurikulua (II) dan Hidden
Curriculun

Prinsip-prinsip penyusunan/pengeabangan kurikulua,
pendekatan dan langkah-langkah pengeebangan kuriku
lua serta pengertian dan fungsi kurikulun inforaal.

3. Analisis Kurikulua Sekolah U)

Isi pesan kurikulua SHTA (1975 dan 1984) yang aeli
puti iTujuan Pendidikan Nasional, Tujuan Institu
sional SUA; jenis tujuan dan isi prograa; struktur
prograa kurikulua; pola belajar-aengajar; evaluasi
pengajaran; pengajaran perbaikan; dan adainistrasi
pengajaran (sistea kredit)

4. Analisis Kurikulua Sekolah (II)

Isi pesan kurikulua SHTA (1975 dan 1984) yang aeli
puti :tujuan kurikuler pengajaran Sejarah, tujuan
instruksional uaua pengajaran Sejarah, karakteristik
ilnu Sejarah dan iaplikasinya terhadap pengajaran
Sejarah, aateri pengajaran Sejarah.

5. Analisis Kurikulun Sekolah (HI) t
Kavasan taksonoai dan tujuan

Struktur kavasan yang aeliputi jenis kavasan.
bentuk/vujud dan proses setiap kavasan dan klasifi
kasi tujuan pendidikan.

6. Analisis Kurikulua Sekolah (IV) i
Klasifikasi tujuan pendidikan

Jenis dan bentuk tujuan pendidikan/pengajaran :
kavasan kognitif, kavasan afektif, dan kavasan
psikoaotor.
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TOPIK INTI DAN DESKRIPSI

HKDK PENGELOLAAN PENDIDIKAN

4. Kepeeiapinan Pendidikan

a. Pengertian kepeeiapinan pendidikan
b. Fungsi peaiapin pendidikan
c. Tipe-tipe kepeeiapinan pendidikan
d. Syarat-syarat peaiapin pendidikan
e. Efektivitas kepeeiapinan pendidikan

5. Pengelolaan Kelas

a. Konsep pengelolaan kelas
b. Kegiatan-kegiatan pengelolaan kelas
c. Peabinaan disiplin kelas

G. Supervisi Pendidikan

a. Haksud dan tujuan supervisi pendidikan
b. Tanggung javab perbaikan pengajaran

di sekolab

c. Netode dan teknik supervisi pendidikan

7. Profesi Keguruan

a. Penyiapan tugas dan refleksi profesional
guru

b. Ciri-ciri profesi dan kode etik keguruan
c. Konsep datar dan peranan organisasi

profesional keguruan.

POKOK BAHASAN DAN SUB POKOK BAHASAN
HKPBH PERENCANAAN PEN6AJARAN

7. Analisis Kurikulua Sekolah (V) i
Hateri, aetoda, aedia, suaber, dan evaluasi

Pendekatan dan pengeebangan aateri, karakteristik
eetoda, aedia, suaber, dan evaluasi pengajaran
Sejarah.

8. Pengeebangan Prograa Peagajaran (I) t
Perencanaan Pengajaran

Hakekat, rasional, tujuan. langkah-langkah. dan
evaluasi perencanaan pengajaran.

9. Pengeebangan Prograa Pengajaran (II) :
Rencana persiapan pengajaran

Rasional, diaensi, pendekatan, jenis dan bentuk,
koaponen dan tingkat rencana pengajaran iGBPP,
prograa seaester, satuan pelajaran, eodel paket
belajar, dan aodul.

10. Pengeebangan Prograa Pengajaran (III) t
Dasar pertinbangan dalae perencanaan pengajaran dan
penyusunan prograa seaester.

Hal-hal yang harus dipertiabangkan dalaa perencanaan
pengajaran; karakteristik sisva, lingkungan belajar,
fasilitas belajar, dan faktor peralatan.

11. Pengaabangan Prograa Pengajaran Sejarah (IV) :
Pengeebangan desain prograa (TIK dan Evaluasi)

Pengeebangan TIK t kriteria perueusan TIK, unsur-
unsur TIK, evaluasi TIK.

12. Pengeebangan Prograa Pengajaran Sejarah (V) :
Pengeebangan desain prograa (aateri pelajaran)

Pengeebangan desain progran pengajaran Sejarah i
reviev GBPP dan pengeebangan butir aateri pelajaran
Sejarah.

13. Pengeebangan Prograa Pengajaran Sejarah (VI) s
Pengeebangan desain instruksional (SBH, aetoda,
aedia dan suaber).

Pengeebangan pola instruksional tpengeebangan
strategi belajar-aengajar, aetoda, aedia, dan
alternatif suaber.
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TOPIK INTI DAN DESKRIPSI

HKDK PENGELOLAAN PENDIDIKAN

POKOK BAHASAN DAN SUB POKOK BAHASAN

HKPBH PERENCANAAN PENGAJARAN

14. Satuan Pengajaran (Learning Unit) :
Prosedur instruksional

Skenario pengajaran/prosedur instruksional (vaktu,

TIK, PBN, KBS, KGH, HBH).

15. Satuan Pengajaran (Learning Unit)

Latihan aenyusan satuan pelajaran dan reviev basil
latihan

Topik inti dan deskripsi pada MKDK Pengelolaan

Pendidikan merupakan pengkajian teoritis terhadap berba

gai hal yang secara umum berkaitan dengan masalah penge

lolaan pendidikan beserta aspek-aspeknya, yang mencakup

masalah organisasi dan manajemen pendidikan nasional,

peranan guru dalam administrasi sekolah, kepemimpinan

pendidikan, supervisi pendidikan, profesi keguruan,

sampai pada akhirnya mengkaji secara khusus masalah

pengelolaan kelas, sedangkan topik-topik inti pada MKPBM

Perencanaan Pengajaran lebih diarahkan pada pengkajian

pendidikan yang sifatnya lebih spesifik-praktis dan

diarahkan pada pengkaj ian aspek-aspek dan komponen-

komponen dalam perencanaan pengajaran dan diintegrasikan

denqan si fat/karakteristik masing-masing disiplin

ilmu/bidanq spesialisasi Jurusan.

Secara langsung tidak begitu nampak adanya keter

kaitan dari topik-topik inti tersebut, sebab di satu

pihak pada MKDK Pengelolaan Pendidikan, materi/topik

inti lebih diarahkan pada pengkajian mengenai aspek-
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aspek pengelolaan kelas secara lebih teoritik-konseptual,

sedangkan pada MKPBM Perencanaan Pengajaran sifatnya

diarahkan kepada hal-hal yang lebih spesifik-praktis.

Dilihat dari kegiatan belajar-mengajar vang

terjadi di dalam kelas, baik pada MKDK Pengelolaan

Pendidikan maupun pada MKPBM Perencanaan Pengajaran,

nampaknya pembahasan mengenai topik-topik inti berjalan

sendiri-sendiri, dalam arti materi yang disampaikan

dalam kegiatan belajar-mengajar MKDK Pengelolaan Pen

didikan tersebut tidak dikaitkan %ecara langsung dan

sengaja dengan materi/topik inti MKPBM Perencanaan

Pengajaran, begitu pula terjadi sebaliknya.
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B. INTERPRETASI

Pada bagian deskripsi data hasil penelitian telah

disajikan gambaran secara terperinci mengenai pengembangan

aspek-aspek kurikulum pada kelompok MKDK dan MKPBM, baik

secara tertulis maupun implementasinya dalam kegiatan bela

jar-mengajar di kelasf serta gambaran mengenai keterkaitan-

keterkaitan yang terjadi pada kedua kelompok mata kuliah

tersebut, terutama pada aspek materi/isi mata kuliah. Pada

bagian selanjutnya, akan dilakukan penafsiran-penafsiran

(interpretasi) terhadap data yang telah diperoleh tersebut.

Adapun teknik penafsiran data tersebut dilakukan dengan cara

terlebih dahulu menyajikan ringkasan/intisari dan deskripsi

data, kemudian menafsirkannya dalam bentuk mencari hubungan-

hubungan.

1. Interpretasi Terhadap Pengeebangan HKDK

a. HKDK Pengantar Pendidikan

Dalam kurikulum tertulis, aspek tujuan yang diru

muskan berupa tujuan kurikuler atau tujuan mata kuliah

secara umum, jumlahnya hanya satu rumusan tujuan. Melihat

rumusannya, tujuan tersebut lebih diarahkan pada pen

capaian domain kognitif tingkat rendah yaitu aspek penge

tahuan dan pemahaman, berupa memiliki wawasan tentang

pendidikan sebagai sistem dan penerapannya, baik secara

umum maupun secara khusus di Indonesia dalam kerangka

sistem pendidikan nasional dan pembangunan nasional.

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar, tujuan mata
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kuliah tersebut disampaikan secara lisan pada pertemuan

tatap muka pertama dalam kegiatan pendahuluan (introduc

tion). Pada pertemuan berikutnya, tujuan perkuliahan ini

t idak disinggung-singgung lagi, dengan alasan para maha

siswa dapat mempelajarinya pada buku materi pokok mata

kuliah Pengantar Pendidikan.

Tujuan mata kuliah Pengantar Pendidikan ini dari

seg i rumusannya sudah cukup member ikan kejelasan, dalam

arti sudah mengandung aspek perilaku yang diharapkan

dicapai mahasiswa dan mengandung makna dar i isi/mater i

yang diberikan, begitu pula dari segi arah dan esensinya.

Konsep-konsep yang terkandung dalam tujuan tersebut

menunjukkan karakteristik sebagai tujuan kurikuler, yaitu

berupa kualifikasi atau kemampuan yang harus dicapai

peserta didik setelah menyelesaikan suatu program b idang

studi/mata kuliah, mencakup hal-hal yang umum dan luas

namun dapat dijabarkan secara lebih khusus ke dalam

tujuan-tujuan di bawahnya (TIU dan TIK). Apabila dikait

kan dengan ruang 1ingkup materi/isi mata kuliah, nampak

nya tujuan kurikuler tersebut terlalu sempit (karena

hanya ada satu tujuan kurikuler) dan ada yang kurang

relevan antara tujuan tersebut dengan beberapa mater i/isi

mata kuliah.

Dari segi spesi fikasi atau pengkategor iannya,

tujuan mata kuliah ini lebih diarahkan pada pencapaian

ranah kognitif aspek pengetahuan dan pemahaman. Hal ini

sesuai denqan karakter ist ik mata kuliah Pengantar Pend id-
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ikan sebagai MKDK yanq dijadikan sebagai landasan pengem

bangan ilmu pendidikan secara praktis. Selain itu, makna

tujuan yang tersi rat dalam mata kuliah ini lebih diarah

kan pada aspek-aspek filsafat pendidikan. Dengan demikian

yang paling diperlukan oleh mahasiswa calon guru pada

dasarnya adalah pengetahuan dan pemahaman mengenai pen

didikan ditinjau dar i segi ilmu dan filsafat.

Pada awal pertemuan kegiatan belajar-mengajar

(tatap muka terjadwal), tujuan mata kuliah ini disampai

kan oleh dosen secara 1isan kepada para mahasiswa diser

tai dengan penjelasan singkat. Hal ini sangat baik dan

menunjang terhadap pemahaman mahasiswa akan tujuan yang

ingin dicapai oleh mata kuliah ini, namun demikian, akan

lebih baik lagi apabila pada set iap kali pertemuan tatap

muka, tujuan yang ingin dicapai itu selalu disampaikan

kepada mahasiswa sebagai pedoman yang akan mengarahkan

kegiatan belajar-mengajar, Juga sebagai konsekuensi dari

prinsip pendidikan/pembelajaran beror ientasi pada tujuan

(goal or iented).

Materi/isi mata kuliah Pengantar Pendidikan disu

sun dalam bentuk topik int i dan deskr ipsi/uraian singkat.

Ruang 1ingkup materi/isi didasarkan pada urgensinya

sebaga i mat a kuli ah yang menJad i 1andasan bag i mata

kuliah lainnya. Mater i/isi itu pada umumnya bersi fat

teor it is-konseptual, oleh karena itu dalam pengorganisa-

siannya menggunakan konsep sebagai elemen organisasi.

Pendekatan yang digunakan cenderung mengarah kepada

pendekatan deduktif, di mana materi/topik inti disusun
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dar i hal-hal yang si fatnya umum dan luas menuju hal-hal

yang lebih spesifik dan 1ingkupnya lebih sempit. Urutan

penyaj ian mater i/isi menunjukkan adanya kesinambungan

(kont inuitas). Si fat mater i/isi lebih diarahkan pada

pengkajian konsep-konsep dan pr insip-pr insip pendidikan

pada umumnya.

Ruang 1ingkup materi/isi mata kuliah Pengantar

Pendidikan ini pada umumnya ada kesesuaian dengan tuntu

tan tujuan kurikuler, walaupun dalam beberapa bagian

terdapat mater i/topik int i yang kurang relevan dengan

tujuan tersebut, hal ini t idak akan terjadi apabila

tujuan kur ikuler dirumuskan lebih dar i satu. Si fat

mater i/isi yang lebih diarahkan pada pengkajian konsep-

konsep dan prinsip-prinsip, penggunaan konsep sebagai

elemen organisasi mater i, serta penerapan pendekatan

dedukt if Juga ada kesesuaian atau relevan dengan tuntutan

tujuan mata kulian Pengantar Pendidikan khususnya, umum

nya Mata Kuliah Dasar Kependidikan (MKDK). Penyaj ian

mater i/isi pada t iap pertemuan tatap muka terjadwal yanq

disesuaikan dengan urutan mater i yanq tersaj i dalam buku

pedoman dan silabus perkuliahan merupakan upaya yanq

sangat baik dalam rangka lebih memudahkan pencapaiannya.

Pemberian contoh-contoh dan ilustrasi yang dikaitkan

dengan bidang studi/spesialisasi yang diambil para maha

siswa Juga sangat baik dalam rangka upaya mengintegrasi-

kan materi MKDK dengan MKBS.

Strategi pembelajaran yang digunakan untuk menca-
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pai tujuan yaitu pendekatan ekspositori denqan ceramah/

kuliah sebagai metoda utama, divar iasikan dengan tanya

Jawab dan diskusi terbatas. Hal tersebut ada kesesuaian/

relevan dengan tuntutan tujuan dan sifat materi/isi mata

kuliah. Penggunaan metoda ceramah dilakukan untuk me

nyaj ikan isi mata kuliah, tanya Jawab dan diskusi kelas

terbatas digunakan untuk menutupi kelemahaman-kelemahan

pada metoda ceramah, di antaranya mengetahui sejauhmana

daya serap mahasiswa terhadap materi perkuliahan yang

disampaikan serta untuk lebih mengaktifkan mahasiswa

dalam KBM. Namun demi k ian, sebenarnya sangat disarankan

digunakannya pendekatan-pendekatan yang lebih memberikan

kesempatan kepada mahasiswa untuk lebih akti f mencar i dan

menemukan (heur ist ik).

Alat dan media yang digunakan dalam kegiatan

belajar-mengajar terbatas pada papan tulis dan buku

materi mata kuliah (text book). Hal ini Juga nampaknya

bisa dipahami, karena di samping terbatasnya alat dan

media pembelajaran yang tersedia, pada dasarnya para

mahasiswa sudah memiliki tingkat abstraksi berpikir yang

tinggi, ditambah lagi kondisi belajar yang ada tidak

terlalu menuntut penggunaan alat dan media pembelajaran

yang lengkap.

Tahapan atau prosedur yanq dilakukan pada setiap

pertemuan tatap muka terdiri atas kegiatan pembukaan,

kegiatan inti, evaluasi tidak formal, dan tindak lanjut

(tugas mingguan). Hal ini sesuai dengan tahapan instruk

sional pada umumnya.
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Prosedur evaluasi yang ditempuh pada setiap perte

muan tatap muka terjadwal yaitu penilaian pada tahap

proses dan akhir (post-test), namun sifatnya tidak for

mal, dilakukan secara lisan dan informal melalui kegiatan

tanya Jawab dengan beberapa mahasiswa saja, dan tidak

dimaksudkan untuk menilai prestasi belajar mahasiswa,

namun lebih cenderung untuk mengetahui tingkat pemahaman

mahasiswa terhadap materi yang diberikan sebagai cara

untuk memperbaiki PBM (formative test). Evaluasi secara

lebih formal dilakukan melalui evaluasi sumatif yaitu

dalam bentuk tes sub-sumatif, UTS dan UAS, di mana waktu

dan materi tes sudah ditentukan terlebih dahulu oleh

tim/pembina mata kuliah. Bentuk soalnya, untuk tes sub-

sumatif yaitu tes uraian (essay), sedangkan untuk UTS dan

UAS dalam bentuk tes objektif pilihan ganda yang sudah

diukur tingkat validitas dan reliabilitasnya. Hal ini

menunjukkan bahwa para pengembang/pembina mata kuliah

ini sudah berupaya dengan baik dalam mengorganisir aspek

evaluasi dalam rangka lebih meningkatkan perolehan dan

kualitas hasil dan proses belajar yang dicapai mahasiswa.

Konsep yang digunakan dalam penilaian atau evalua

si mata kuliah ini yaitu gabungan PAP dan PAN, hal ini

Juga menunjukkan adanya semacam upaya memperoleh hasil

yang memiliki bobot kualitas yang tinggi, di mana selama

ini konsep penilaian yang digunakan pada umumnya lebih

sering berdasarkan PAN (Penilaian Acuan Norma). Aspek-

aspek yang dievaluasi disesuaikan dengan tujuan, yaitu
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diarahkan pada pengetahuan/ingatan dan pemahaman, hal ini

relevan dengan tuntutan tujuan yang diharapkan.

b. MKDK Perkembangan dan Bimbingan Peserta Didik

Dalam kurikulum tertulis, aspek tujuan yanq diru

muskan berupa tujuan kurikuler atau tujuan mata kuliah

secara umum, jumlahnya hanya satu rumusan tujuan. Melihat

rumusannya, tujuan tersebut lebih diarahkan pada pen

capaian semua ranah tujuan pendidikan, baik kognitif,

afektif, maupun psikomotor. Dalam pelaksanaan kegiatan

belajar-mengajar, tujuan mata kuliah tersebut disampaikan

secara lisan pada pertemuan tatap muka pertama dalam

kegiatan pendahuluan (introduction). Pada pertemuan

berikutnya, tujuan perkuliahan ini tidak disinggung-

singgung lagi, proses belajar-mengajar dilakukan secara

langsung terhadap pembahasan materi/isi.

Tujuan mata kuliah MKDK Perkembangan dan Bimbingan

Peserta Didik ini dari segi rumusannya, secara umum sudah

cukup memberikan kejelasan, dalam arti sudah mengandung

aspek perilaku yang diharapkan dicapai mahasiswa dan

mengandung makna dari isi/materi yang akan disampaikan

kepada mahasiswa, begitu pula dari segi arah dan esensi-

nya sudah secara integral memadukan unsur pengetahuan,

sikap, dan keterampilan. Konsep-konsep yang terkandung

dalam tujuan tersebut menunjukkan karakteristik sebagai

tujuan kurikuler, yaitu berupa kualifikasi atau kemampuan

yang harus dicapai peserta didik setelah menyelesaikan

247



suatu program bidang studi/mata kuliah, mencakup hal-hal

yang umum dan luas, namun dapat dijabarkan secara lebih

khusus ke dalam tujuan-tujuan di bawahnya (TIU dan TIK).

Apabila dikaitkan denqan ruang 1ingkup materi/isi mata

kuliah, ada satu materi/topik inti yang dirasakan kurang

relevan dengan tujuan kurikuler di atas, yaitu yang

berkaitan dengan masalah proses belajar pada individu.

Topik inti tersebut sebenarnya merupakan pengembangan

teori/psikologi belajar, sedangkan selain topik inti

tersebut merupakan pengembangan atau pokok bahasan pada

teori/psikologi perkembangan. Memang keduanya merupakan

hal yang tidak dapat dipisahkan karena merupakan

asas/landasan yang harus dipertimbangan dalam pendidikan

dan pembelajaran, namun akan lebih baik kalau tujuan

kurikulernya dirumuskan tersendiri, dalam arti tidak

hanya satu.

Dari segi spesifikasi atau pengkategoriannya, tujuan

mata kuliah ini lebih diarahkan pada pencapaian semua

ranah/domain. Hal ini sesuai dengan karakteristik mata

kuliah MKDK Karakteristik dan Perkembangan Peserta Didik

sebaqai MKDK yang dijadikan sebagai landasan pengembangan

pendidikan, kurikulum dan pembelajaran (instruction).

Selain itu, makna tujuan yanq tersirat dalam mata kuliah

ini lebih diarahkan pada aspek-aspek psikologis, terutama

psikologi perkembangan dan psikologi belajar. Dengan

demikian yang diperlukan oleh mahasiswa calon guru pada

dasarnya di samping memahami hal-hal yang berkaitan

dengan karakteristik dan perkembangan peserta didik, juga
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mereka harus dapat mengimplementasikannya dalam praktek

pendidikan, serta memiliki ancanqan sikap dalam melaksa

nakan praktek pendidikan itu dengan selalu memperhatikan

karakteristik dan perkembangan peserta didik.

Pada awal pertemuan kegiatan belajar-mengajar

(tatap muka terjadwal), tujuan mata kuliah ini disampai

kan oleh dosen secara lisan kepada para mahasiswa persis

sebagaimana yang tertulis dalam silabus perkuliahan,

disertai dengan penjelasan singkat. Hal ini sangat baik

dan menunjang terhadap pemahaman mahasiswa akan tujuan

yang ingin dicapai oleh mata kuliah ini, namun demikian,

akan lebih baik lagi apabila pada setiap kali pertemuan

tatap muka, tujuan yang ingin dicapai itu (tujuan in

struksional) selalu disampaikan kepada mahasiswa sebagai

pedoman yang akan mengarahkan kegiatan belajar-mengajar,

juga sebagai konsekuensi dari prinsip pendidikan/pembela

jaran berorientasi pada tujuan (goal oriented).

Materi/isi mata kuliah MKDK Perkembangan dan

Bimbingan Peserta Didik disusun dalam bentuk topik inti

dan deskripsi/uraian singkat. Ruang 1ingkup materi/isi

pada umumnya bersifat teoritis-konseptual, oleh karena

itu sangat relevan kalau dalam pengorganisasiannya meng

gunakan konsep sebaqai elemen organisasi, namun demikian

penentuan topik inti/materi perkuliahan tersebut belum

relevan dengan tuntutan tujuan yang mencantumkan ranah

sikap (afektif) dan keterampilan (psikomotor), ini terli

hat dengan tidak adanya topik inti yang mengarah kepada
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pencapaian domain afektif dan psikomotor tersebut. Pende

katan penyusunan materi/isi yang digunakan cenderung

mengarah kepada pendekatan induktif, di mana materi/topik

inti disusun dari hal-hal" yanq sifatnya khusus dimulai

dari pengkajian konsep-konsep dan prinsip-prinsip dalam

psikologi perkembangan dan psikologi belajar, menuju

pokok bahasan yang lebih luas berupa penerapan konsep-

konsep dan prinsip-prinsip tersebut dalam kegiatan pem-

bimbingan peserta didik. Urutan penyajian materi/isi

menunjukkan adanya kesinambungan (kontinuitas).

Ruang 1ingkup materi/isi mata kuliah MKDK Perkem

bangan dan Bimbingan Peserta Didik ini pada umumnya ada

kesesuaian dengan tuntutan tujuan kurikuler, walaupun

dalam salah satu bagian terdapat materi/topik inti yang

kurang relevan dengan tujuan tersebut, hal ini tidak akan

terjadi apabila tujuan kurikuler dirumuskan lebih dari

satu. Sifat materi/isi yang lebih diarahkan pada pengka

jian konsep-konsep dan prinsip-prinsip, penggunaan konsep

sebagai elemen organisasi materi, serta penerapan pende

katan induktif juga ada kesesuaian atau relevan dengan

tuntutan tujuan mata kuliah MKDK Perkembangan dan Bimbin

gan Peserta Didik khususnya, umumnya Mata Kuliah Dasar

Kependidikan (MKDK).

Pemberian contoh-contoh dan ilustrasi yang dikaitkan

dengan bidanq studi/spesialisasi yang diambil para maha

siswa juga sangat baik dalam rangka upaya mengintegrasi-

kan materi MKDK Perkembangan dan Bimbingan Peserta Didik

dengan Mata Kuliah Bidang Studi (MKBS).
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Strategi pembelajaran yang diqunakan untuk menca

pai tujuan yaitu pendekatan ekspositori dengan ceramah/

kuliah sebagai metoda utama, divariasikan dengan tanya

jawab dan diskusi terbatas. Hal tersebut ada kesesuaian/

relevan dengan tuntutan tujuan dan sifat materi/isi mata

kuliah. Penggunaan metoda ceramah dilakukan untuk me

nyajikan isi mata kuliah, tanya jawab dan diskusi kelas

terbatas digunakan untuk menutupi kelemahaman-kelemahan

pada metoda ceramah, di antaranya mengetahui sejauhmana

daya serap mahasiswa terhadap materi perkuliahan yang

disampaikan serta untuk lebih mengaktifkan mahasiswa

dalam KBM. Namun demikian, untuk lebih meningkatkan peran

serta mahasiswa dalam belajar sebenarnya sangat disaran

kan digunakannya pendekatan-pendekatan heuristik (inkuiri

dan diskaveri) yanq lebih memberikan kesempatan kepada

mahasiswa untuk lebih aktif mencari dan menemukan.

Alat dan media yang digunakan dalam kegiatan

belajar-mengajar terbatas pada papan tulis. Hal ini bisa

dipahami dengan terbatasnya alat dan media pembelajaran

yang tersedia, di samping pada dasarnya para mahasiswa

sudah memiliki tingkat abstraksi berpikir yang tinggi,

dengan demikian tidak terlalu menuntut penggunaan alat

dan media pembelajaran yanq lengkap.

Tahapan atau prosedur yang dilakukan pada setiap

pertemuan tatap muka terdiri atas kegiatan pembukaan,

kegiatan inti, evaluasi tidak formal, dan tindak lanjut

(tugas mingguan dari buku modul). Hal ini sesuai dengan
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tahapan instruksional pada umumnya dan tuntutan sistem

SKS yaitu belajar berstruktur.

Prosedur evaluasi yanq ditempuh pada setiap perte

muan tatap muka terjadwal yaitu penilaian pada tahap

proses dan akhir (post-test), namun sifatnya tidak for

mal , dilakukan secara 1isan melalui kegiatan tanya Jawab

antara dosen dengan beberapa mahasiswa saja, dan t idak

dimaksudkan untuk menilai prestasi belajar mahasiswa,

namun lebih cenderung untuk mengetahui t ingkat pemahaman

mahasiswa terhadap materi yang diberikan sebagai cara

untuk memperbaiki PBM (format ive test). Evaluasi secara

1eb ih formal dilakukan dalam bentuk UJ ian Tengah Semester

(UTS) dan UJ ian Akhir Semester (UAS). Bentuk soalnya,

untuk UTS yaitu essay/uraian sedangkan untuk UAS dalam

bentuk tes objektif pilihan ganda. Hal ini ada kesesuaian

dengan tuntutan tujuan dan ruang 1ingkup materi yang

cukup luas dan si fatnya universal bagi semua mahasiswa

IKIP Bandung.

c. NKDK Kurikulum dan Pembelajaran

Dalam kur ikulum tertulis MKDK Kur ikulum dan

Pembelajaran, aspek tujuan yang dirumuskan berupa tujuan

kur ikuler atau tujuan mata kuliah, Jumlahnya hanya satu

tujuan kurikuler- Melihat kategori atau spesifikasi

rumusannya, tujuan kur ikuler tersebut lebih diarahkan

pada pencapaian domain kognit if t ingkat rendah yaitu pada

aspek pengetahuan dan pemahaman. Dikaitkan dengan rasio

nel dar i mata kuliah ini, maka penekanan tujuan pada
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aspek pengetahuan dan pemahaman ini sudah relevan, sebab

yang diharapkan dari mahasiswa adalah memiliki wawasan

dasar dan pemahaman teoritis-konseptual mengenai konsep

dan prinsip dasar kurikulum dan pembelajaran, yanq

pengembangan selanjutnya dilakukan pada mata kuliah

lainnya. Hal ini sesuai dengan karakteristik mata kuliah

Kurikulum dan Pembelajaran sebagai MKDK yang pada prin-

sipnya merupakan kelompok mata kuliah yang dijadikan

sebagai dasar atau landasan pembentukan profesi kepen

didikan.

Dari segi rumusannya tujuan tersebut sudah cukup

memberikan kejelasan, dalam arti sudah mengandung aspek

perilaku yang diharapkan dicapai mahasiswa dan mengandung

makna dari isi/materi yang diberikan, begitu pula dari

segi arah dan esensinya.

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar,

tujuan mata kuliah tersebut disampaikan secara lisan oleh

dosen pada pertemuan tatap muka pertama yaitu dalam

kegiatan pendahuluan (introduction) sekaligus penjelasan

mengenai organisasi perkuliahan untuk satu semester. Hal

ini sangat baik dan menunjang terhadap pemahaman awal

mahasiswa akan tujuan yang ingin dicapai oleh mata kuliah

ini, namun demikian, pada pertemuan berikutnya. tujuan

perkuliahan ini tidak disinggung-singgunq lagi, para

dosen juga nampaknya tidak berupaya untuk menjabarkan

lebih lanjut tujuan kurikuler tersebut menjadi tujuan-

tujuan yang lebih khusus. Pada setiap pertemuan tatap
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muka, umumnya dosen mengacu kepada mater i/isi/bahan

perkuliahan yanq harus disampaikan kepada mahasiswa. Hal

ini dapat dikatakan bahwa dalam proses pembelajarannya

lebih banyak beror ientasi pada mater i dibandinqkan

tujuan. Akan lebih baik lagi apabila pada setiap kali

pertemuan tatap muka, tujuan yang inqin dicapai itu

selalu disampaikan kepada mahasiswa sebagai pedoman yang

akan mengarahkan kegiatan belajar-mengajar, Juga sebagai

konsekuensi dari prinsip pendidikan/pembelajaran berori

entasi pada tujuan (goal oriented).

Konsep-konsep yang terkandung dalam tujuan terse

but sudah relevan dengan karakter ist ik sebagai tujuan

kurikuler, yaitu berupa kualifikasi atau kemampuan yang

harus dicapai peserta didik/mahasiswa setelah menyelesai-

kan suatu program bidang studi/mata kuliah, mencakup hal-

hal yang umum dan luas namun dapat dijabarkan secara

lebih khusus ke dalam tujuan-tujuan di bawahnya (TIU dan

TIK). Apabila dikaitkan dengan ruang 1ingkup mater i/isi

mata kuliah, tujuan kurikuler tersebut sudah relevan dan

mencakup semua topik inti, walaupun jumlahnya hanya satu.

Materi/isi MKDK Kurikulum dan Pembelajaran disusun

dalam bentuk topik int i dan deskr ipsi/uraian singkat.

Ruang 1ingkup materi/isi didasarkan pada urgensinya

sebagai mata kuliah yang menjadi landasan bagi mata

kuliah lainnya (MKPBM dan MKBS). Materi/isi itu pada

umumnya bersifat teoritis-konseptual, oleh karena itu

dalam pengorganisasiannya menggunakan konsep sebagai

elemen organisasinya. Hal tersebut sesuai dengan tuntutan
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tujuan perkuliahan yang lebih menekankan kepada pemahaman

akan konsep-konsep dan prinsip-prinsip. Pendekatan yang

digunakan cenderung mengarah kepada pendekatan deduktif,

di mana materi/topik inti disusun dari hal-hal yanq

sifatnya umum dan luas (pengkajian masalah kurikulum)

menuju hal-hal yang lebih spesifik dan lingkupnya lebih

sempit (pengkajian masalah pembelajaran). Pendekatan

tersebut juga relevan dengan karakteristi bahan. Urutan

penyaj ian mater i/isi menunjukkan adanya kesinambungan

(kont inuitas).

Ruang 1ingkup mater i/isi MKDK Kur ikulum dan Pembe

lajaran ini pada umumnya ada kesesuaian dengan tuntutan

tujuan kur ikuler, walaupun dalam proporsinya t idak seim-

bang , di mana topik inti mengenai pembelajaran lebih

banyak dibanding dengan topik int i mengenai pengkaj ian

kur ikulum. Si fat mater i/isi yang lebih diarahkan pada

pengkaj ian konsep-konsep dan pr insip-pr insip, penggunaan

konsep sebagai elemen organisasi materi* serta penerapan

pendekatan deduktif juga ada kesesuaian atau relevan

dengan tuntutan tujuan MKDK Kurikulum dan Pembelajaran

khususnya, umumnya Mata Kuliah Dasar Kependidikan (MKDK).

Penyajian materi/isi pada tiap pertemuan tatap muka

terjadwal yang disesuaikan dengan urutan mater i yang

tersaji dalam silabus perkuliahan merupakan upaya yang

sangat baik dalam rangka lebih memudahkan pencapaiannya.

Pemberian contoh-contoh dan ilustrasi yang dikaitkan

dengan bidang studi/spesialisasi yang diambil para maha-

255



siswa juga sangat baik dalam rangka upaya menginteqrasi-

kan mater i MKDK denqan MKBS.

Strategi pembelajaran yang digunakan untuk menca

pai tujuan pada umumnya yaitu pendekatan ekspositor i

dengan ceramah/kuliah sebagai metoda utama, divariasikan

dengan tanya jawab dan diskusi kelas terbatas. Hal terse

but ada kesesuaian/ relevan dengan tuntutan tujuan dan

si fat mater i/isi mata kuliah. Penggunaan metoda ceramah

dilakukan untuk menyaj ikan isi mata kuliah, tanya jawab

dan diskusi kelas terbatas digunakan untuk menutupi

kelemahaman-kelemahan pada metoda ceramah, di antaranya

menget ahui sejauhmana daya serap mahas iswa ter hadap

mater i perkuliahan yang disampaikan serta untuk lebih

mengakt ifkan mahasiswa dalam KBM• Namun demi k ian, sebe

narnya sangat disarankan digunakannya pendekatan-pendeka

tan yang lebih member ikan kesempatan kepada mahasiswa

untuk lebih akt i f mencar i dan menemukan (heur istik).

Alat dan media yang digunakan dalam kegiatan

belajar-mengajar terbatas pada papan tulis dan kapur. Hal

ini juga nampaknya bisa dipahami, karena di samping

ter bat asnya al at dan media pembel a.jaran yanq ter sedia,

pada dasarnya para mahasiswa sudah memiliki tinqkat

abstraksi berpikir yang tinggi, ditambah lagi karakteris

tik materi dan kondisi belajar yanq ada tidak terlalu

menuntut penggunaan alat dan media pembelajaran yang

lengkap.

Tahapan atau prosedur yang dilakukan pada setiap

pertemuan tatap muka terdiri atas kegiatan pembukaan,
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kegiatan inti, dan evaluasi secara tidak formal. Hal ini

sesuai dengan tahapan instruksional pada umumnya.

Prosedur evaluasi yang ditempuh pada setiap perte

muan tatap muka terjadwal yaitu penilaian pada tahap

proses dan akhir (post-test), namun sifatnya tidak for

mal, dilakukan secara lisan dan informal melalui kegiatan

tanya jawab dengan beberapa mahasiswa saja, dan tidak

dimaksudkan untuk menilai prestasi belajar mahasiswa,

namun lebih cenderung untuk mengetahui tingkat pemahaman

mahasiswa terhadap materi yang diberikan sebagai cara

untuk memperbaiki PBM (formative test). Evaluasi secara

lebih formal dilakukan melalui UTS dan UAS, di mana

waktunyaes sudah ditentukan terlebih dahulu oleh BAAK.

Bentuk soalnya dan materi yang diteskan, untuk UTS

diserahkan kepada para dosen MKDK Kurikulum dan Pembela

jaran pada masing-masing jurusan/program, sedangkan untuk

UAS, bentuk dan jenis tes serta materi yang diteskan

dilakukan secara seragam untuk level IKIP. Bentuk tes

yaitu tes obyektif pilihan ganda dengan 4 option (kemung-

kinan jawaban)-

Konsep yang digunakan dalam penilaian atau evalua

si mata kuliah ini yaitu PAN (Penilaian Acuan Norma).

Aspek-aspek yang dievaluasi disesuaikan dengan tujuan,

yaitu diarahkan pada pengetahuan/ingatan dan pemahaman,

hal ini relevan dengan tuntutan tujuan yang diharapkan.
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d. MKDK Pengelolaan Pendidikan

Dalam kurikulum tertulis MKDK Pengelolaan Pendidi

kan ini, aspek tujuan yanq dirumuskan berupa tujuan

kurikuler atau tujuan mata kuliah secara umum, jumlahnya

hanya satu rumusan tujuan. Melihat rumusannya, tujuan

tersebut lebih diarahkan pada pencapaian domain kognitif

yaitu aspek pengetahuan, pemahaman, dan penerapan, serta

tercakup pula aspek sikap/afektif. Hal ini sesuai dengan

karakteristik mata kuliah MKDK Pengelolaan Pendidikan

sebagai Mata Kuliah Dasar Keahlian Kependidikan yang

dijadikan sebagai landasan pengembangan ilmu pendidikan

secara praktis.

Tujuan MKDK Pengelolaan Pendidikan ini dari segi

rumusannya sudah cukup memberikan kejelasan, dalam arti

sudah mengandung aspek perilaku yanq diharapkan dicapai

mahasiswa dan mengandung makna dari isi/materi yanq

diberikan, begitu pula dari segi arah dan esensinya.

Konsep-konsep yang terkandung dalam tujuan tersebut

menunjukkan karakteristik sebagai tujuan kurikuler, yaitu

berupa kualifikasi atau kemampuan yang harus dicapai

peserta didik setelah menyelesaikan suatu program bidang

studi/mata kuliah, mencakup hal-hal yang umum dan luas

namun dapat dijabarkan secara lebih khusus ke dalam

tujuan-tujuan di bawahnya (TIU dan TIK).

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar, tujuan

mata kuliah tersebut disampaikan secara lisan pada perte

muan tatap muka pertama dalam kegiatan pendahuluan
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(introduction). Pada pertemuan berikutnya, tujuan perku-

1iahan ini tidak disinggung-singgung lagi, denqan alasan

para mahasiswa dapat mempelajarinya pada buku materi

pokok mata kuliah. Hal ini sangat baik dan menunjang

terhadap pemahaman mahasiswa akan tujuan yanq ingin

dicapai oleh mata kuliah ini, namun demikian, akan lebih

baik lagi apabila pada setiap kali pertemuan tatap muka,

tujuan yang ingin dicapai itu (tujuan instruksional)

selalu disampaikan kepada mahasiswa sebagai pedoman yang

akan mengarahkan kegiatan belajar-mengajar, juga sebagai

konsekuensi dari prinsip pendidikan/pembelajaran berori

entasi pada tujuan (goal oriented).

Materi/isi MKDK Pengelolaan Pendidikan disusun

dalam bentuk topik inti dan deskripsi/uraian singkat.

Ruang 1ingkup materi/isi didasarkan pada urgensinya

sebagai mata kuliah yang menjadi landasan bagi mata

kuliah lainnya. Materi/isi itu pada umumnya bersifat

teoritis-konseptual, oleh karena itu dalam penqorqanisa-

siannya menggunakan konsep sebagai elemen organisasi.

Pendekatan yang digunakan cenderung mengarah kepada

pendekatan induktif, di mana materi/topik inti disusun

dari hal-hal yang sifatnya sederhana/khusus menuju hal-

hal yang lebih kompleks/umum. Urutan penyajian materi/isi

sudah menunjukkan adanya kesinambungan (kontinuitas).

Sifat materi/isi lebih diarahkan pada pengkajian konsep-

konsep dan prinsip-prinsip pengelolaan pendidikan pada

umumnya. Sifat materi/isi yang lebih diarahkan pada

pengkajian konsep-konsep dan prinsip-prinsip, penggunaan
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konsep sebaqai elemen organisasi materi, serta penerapan

pendekatan induktif, ada kesesuaian atau relevan dengan

tuntutan tujuan kurikuler MKDK Pengelolaan Pendidikan

khususnya, umumnya Mata Kuliah Dasar Kependidikan (MKDK).

Penyajian materi/isi pada tiap pertemuan tatap muka

terjadwal yang disesuaikan dengan urutan materi yang

tersaji dalam buku pedoman dan silabus perkuliahan meru

pakan upaya yang sangat baik dalam rangka lebih memudah

kan pencapaiannya. Pemberian contoh-contoh dan ilustrasi

yanq dikaitkan dengan bidanq studi/spesialisasi yanq

diambil para mahasiswa serta dikaitkan dengan informasi-

informasi aktual yang relevan denqan bahan kajian juqa

sangat baik dalam rangka upaya mengintegrasikan materi

MKDK dengan MKBS, serta kondisi objektif yang terjadi.

Ruang 1ingkup materi/isi MKDK Pengelolaan Pendidi-

kann ini pada umumnya ada kesesuaian dengan tuntutan

tujuan kurikuler, walaupun dalam beberapa bagian terdapat

materi/topik inti yang kurang relevan dengan tujuan

tersebut, hal ini tidak akan terjadi apabila tujuan

kurikuler dirumuskan lebih dari satu.

Strategi pembelajaran yanq digunakan untuk menca

pai tujuan yaitu pendekatan ekspositori dengan ceramah/

kuliah sebagai metoda utama, divariasikan dengan tanya

jawab dan diskusi terbatas. Hal tersebut ada kesesuaian/

relevan dengan tuntutan tujuan dan sifat materi/isi mata

kuliah. Penggunaan metoda ceramah dilakukan untuk me

nyajikan isi mata kuliah, tanya jawab dan diskusi kelas
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terbatas digunakan untuk menutupi kelemahaman-kelemahan

pada metoda ceramah. di antaranya mengetahui sejauhmana

daya serap mahasiswa terhadap materi perkuliahan yanq

disampaikan serta untuk lebih menqaktifkan mahasiswa

dalam KBM. Namun demikian, sebenarnya sangat disarankan

digunakannya pendekatan-pendekatan yang lebih memberikan

kesempatan kepada mahasiswa untuk lebih aktif mencari dan

menemukan (heuristik).

Alat dan media yang digunakan dalam kegiatan

belajar-mengajar terbatas pada papan tulis dan buku

materi mata kuliah (text book). Hal ini juga nampaknya

bisa dipahami, karena di samping terbatasnya alat dan

media pembelajaran yang tersedia, pada dasarnya para

mahasiswa sudah memiliki tingkat abstraksi berpikir yang

tinggi, ditambah lagi kondisi belajar yang ada tidak

terlalu menuntut penggunaan alat dan media pembelajaran

yang lengkap. Tahapan atau prosedur yang dilakukan pada

setiap pertemuan tatap muka terdiri atas kegiatan pembu-

kaan, kegiatan inti, evaluasi tidak formal melalui kegia

tan tanya jawab. Hal ini cukup sesuai dengan tahapan

instruksional pada umumnya.

Prosedur evaluasi yanq ditempuh pada setiap perte

muan tatap muka terjadwal yaitu penilaian pada tahap

proses dan akhir (post-test), namun sifatnya tidak for

mal, dilakukan secara lisan dan informal melalui kegiatan

tanya jawab dengan beberapa mahasiswa saja, dan tidak

dimaksudkan untuk menilai prestasi belajar mahasiswa,

namun lebih cenderung untuk mengetahui tingkat pemahaman
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mahasiswa terhadap materi yanq diberikan sebaqai cara

untuk memperbaiki PBM (formative test). Evaluasi secara

lebih formal dilakukan melalui evaluasi sumatif yaitu

dalam bentuk UTS dan UAS, di mana waktu dan materi tes

sudah ditentukan terlebih dahulu oleh tim/pembina mata

kuliah. Bentuk soalnya, untuk UTS yaitu uraian/essay yanq

disusun oleh masing-masing dosen pembina mata kuliah dan

UAS dalam bentuk tes objekt.if pil ihan ganda yang disusun

oleh tim dosen dan berlaku secara umum. Aspek-aspek yang

dievaluasi disesuaikan dengan tujuan, yaitu diarahkan

pada pengetahuan/ingatan dan pemahaman, hal ini relevan

dengan tuntutan tujuan yang diharapkan.

2. Interpretasi Terhadap Pengembangan MKPBM

a. MKPBM Strategi Belajar Mengajar

Dalam kurikulum tertulis MKPBM Strategi Belajar

Mengajar, aspek tujuan yang dirumuskan berupa tujuan

instruksional umum (TIU) dan tujuan instruksional khusus

(TIK). Jumlah TIU pada umumnya disesuaikan dengan jumlah

pertemuan tatapmuka terjadwal, sedangkan untuk TIK jum-

lahnya sangat bervariasi. Dengan memperhatikan pola

tersebut, maka pencapaian TIU pada MKPBM Strategi Belajar

Mengajar ini dilakukan pada setiap pertemuan tatap muka

terjadwal. Dari segi rumusannya, sudah cukup memberikan

kejelasan, dalam arti rumusan tujuan tersebut (TIU dan

TIK) berpusat pada peserta didik/mahasiswa (audience)

mengandung aspek perilaku yang diharapkan (behavior) dan
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menqandung makna dari isi/bahan yanq akan diberikan. Di

sampinq itu, kata kerja yanq digunakan untuk TIU dilaku

kan secara umum dan luas, sedang untuk TIK menggunakan

kata kerja-kata kerja yang spesifik-operasional, dalam

arti sudah menggambarkan bentuk-bentuk perilaku yang

dapat diukur (measurable) dan dapat diamati (observable).

Hal ini menunjukkan bahwa dalam perumusannya atau penuli-

sannya, tujuan-tujuan tersebut sudah relevan dengan cara•

atau teknik perumusan dan penulisan tujuan instruksional

(instructional objectives).

Melihat kategorisasi atau spesifikasi rumusannya,

tujuan tersebut lebih diarahkan pada pencapaian domain

kognitif dan domain psikomotor dengan proporsi yanq cukup

bervariasi/beragam. Pada domain kognitif, rumusan TIK

pada umumnya lebih didominasi oleh aspek pengetahuan (CI)

dan pemahaman (C2), sedang aspek-aspek yanq lain jumlah-

nya sangat terbatas. Pada domain psikomotor, TIK lebih

ditekankan pada bagaimana mahasiswa dapat mempertunjukkan

kemampuannya dalam simulasi mengajar dengan menggunakan

strategi atau pendekatan yang telah dipelajarinya. Dengan

penggunaan domain dan aspek-aspek tersebut di atas,

diinterpretasikan bahwa tujuan-tujuan yanq diharapkan

dapat dicapai oleh mahasiswa dari MKPBM Strategi Belajar

Mengajar ini berusaha untuk memadukan antara materi yanq

sifatnya teoritis-konseptual (pemahaman terhadap konsep-

konsep dan prinsip-prinsip mengenai strategi belajar-

mengajar dan aspek-aspek yang melatarbelakanginya) dengan

praktek-aplikasinya dalam bentuk demonstrasi-simulasi
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mengajar. Hal tersebut dipandang sangat relevan denqan

tuntutan mata kuliah ini sebaqai MKPBM yanq memberikan

bekal kepada para mahasiswa calon guru untuk dapat melak

sanakan tugasnya di lapangan sebaqai quru vanq harus

memiliki pemahaman dengan penggunaan strategi belajar-

mengajar yang efektif, baik secara teoritis-konseptual,

maupun secara praktis.

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar,

tujuan mata kuliah tersebut disampaikan secara lisan oleh

dosen pada pertemuan tatap muka yang pertama yaitu dalam

kegiatan pendahuluan (introduction) sekaligus penjelasan

mengenai organisasi perkuliahan untuk satu semester. Hal

ini sangat baik dan menunjang terhadap pemahaman awal

mahasiswa akan tujuan yang ingin dicapai oleh mata kuliah

ini, namun demikian, pada pertemuan berikutnya, tujuan

perkuliahan ini tidak disinggung-singgung lagi. Pada

setiap pertemuan tatap muka itu, umumnya dosen mengacu

kepada materi/isi/bahan perkuliahan yang harus disampai

kan kepada mahasiswa. Hal ini dapat diinterpretasikan

bahwa dalam proses pembelajarannya lebih banyak berori

entasi pada materi dibandingkan tujuan. Akan lebih baik

lagi apabila pada setiap kali pertemuan tatap muka,

tujuan yang ingin dicapai itu selalu disampaikan kepada

mahasiswa sebagai pedoman yang akan mengarahkan kegiatan

belajar-mengajar, juga sebagai konsekuensi dari prinsip

pendidikan/pembelajaran berorientasi pada tujuan (goal

or iented).
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Mater i MKPBM Strategi Belajar Mengajar ini, baik

dari segi ruanq 1ingkupnya maupun urutan penyajiannya,

secara umum sudah dikaitkan atau relevan dengan tujuan

(TIK) yang diharapkan dapat dicapai oleh mahasiswa.

Sebagaimana halnya tujuan, ruang 1ingkup mater i MKPBM

Strategi Belajar Mengajar terdiri atas dua bagian, yaitu

yang sifatnya teoritis-konseptual dan praktek keterampi

lan. Secara teor it is-konseptual, mater i tersebut akan

member ikan pemahaman akan konsep-konsep dan pr insip-

pr insip mengenai strategi belajar-mengajar, sedangkan

mater i praktek-keterampilan, akan menambah kemampuan

mahasiswa calon guru dalam melaksanakan tugasnya kelak.

Penentuan ruang 1ingkup mater i tersebut relevan dengan

tuntutan dan kebutuhan profesi guru di lapangan.

Penentuan ruang 1ingkup mater i/isi MKPBM Strategi

Belajar-Mengajar yang dikaitkan dengan karakteristik

bidang studi atau spesialisasi yang diambil mahasiswa,

pada dasarnya merupakan hal esensial yanq akan sangat

menunjang terhadap tugas yang diembannya di sekolah vaitu

mengajarkan bidang studi. Disadari bahwa karakteristik

masing-masing bidanq studi sangat berbeda, oleh karena

itu cara atau strategi penyampaiannya juga akan berbeda-

beda disesuaikan dengan karakteristik tersebut. Baik

dalam kurikulum tertulis maupun dalam pelaksanaannya, ada

yang sudah berupaya mengintegrasikan antara bentuk-bentuk

strategi Belajar-mengajar dengan karakteristik bidang

studi, atau bahkan strategi yang khusus digunakan untuk

menyampaikan bidang studi tersebut, ada pula, atau mung-
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kin kebanyakan, yanq dikaji itu materi/isi mengenai

strategi belajar-mengajar pada umumnya, dalam arti bukan

strategi yang secara khusus dirancang untuk menyampaikan

bidang studi tertentu. Hal ini memang dapat dimengerti,

sebab sampai saat ini sangat terbatas sekali kajian

mengenai bentuk-bentuk strategi belajar-mengajar yang

khusus digunakan untuk bidang studi tertentu.

Pada materi/isi yang bersifat teoritis-konseptual,

pengorqanisasiannya menggunakan konsep sebagai elemen

organisasi. Hal tersebut sesuai denqan tuntutan tujuan

perkuliahan yang lebih menekankan kepada pemahaman akan

konsep-konsep dan prinsip-pr insip. Pendekatan yanq digu

nakan cenderung mengarah kepada pendekatan induktif, di

mana mater i/topik inti disusun dar i hal-hal yanq si fatnya

sederhana menuju hal-hal yang lebih kompleks dan luas.

Pendekatan tersebut juga relevan dengan tuntutan tujuan.

Urutan penyajian mater i/isi sudah menunjukkan adanya

kesinambungan (kont inuitas).

Strategi/pendekatan pembelajaran yang digunakan

untuk menyampaikan mater i yanq si fatnya terot is-konseptu

al pada umumnya yaitu pendekatan ekspositori dengan

ceramah/kuliah sebagai metoda utama, divar iasikan denqan

tanya jawab dan diskusi kelas terbatas. Hal tersebut ada

kesesuaian/relevan denqan tuntutan tujuan dan si fat

materi/isi. Penggunaan metoda ceramah dilakukan untuk

menyaj ikan isi mata kuliah, tanya jawab dan diskusi kelas

terbatas digunakan untuk menutupi kelemahaman-kelemahan
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pada metoda ceramah, di antaranya mengetahui sejauhmana

daya serap mahasiswa terhadap materi perkuliahan yanq

disampaikan serta untuk lebih mengaktifkan mahasiswa

dalam KBM. Khusus untuk penggunaan diskusi, nampaknya

dalam hal ini hanya sebagai pelengkap saja, sebab tidak

didasarkan pada permasaIahan-permasalahan yang dihadapi,

tetapi lebih berupa penyampaian mater i/isi perkuliahan

yang dilakukan oleh mahasiswa/kelompok mahasiswa yang

terlebih dahulu sudah diberi tugas untuk itu, kemudian

menyampaikannya kepada kelas dilanjutkan denqan tanya

jawab. Jadi dengan demikian, kegiatan diskusi tersebut

bukan dalam konteks penggunaan metoda diskusi yang lang

kah-langkah serta aturannya sudah tertentu. Dalam hal

ini, sangat disarankan digunakannya pendekatan-pendekatan

yang lebih member ikan kesempatan kepada mahasiswa untuk

lebih aktif mencari dan menemukan (heuristik).

Alat yang digunakan dalam kegiatan belajar-menga

jar terbatas pada papan tulis dan kapur, jarang sekali

yang menggunakan media pembelajaran. Hal ini juga nampak

nya bisa dipahami, karena terbatasnya alat dan media

pembelajaran yang tersedia. Padahal sebenarnya, melihat

dari tujuan dan sifat materi, penggunaan media pembelaja

ran akan sangat menunjang dan bermakna, mi salnya penggu

naan fasilitas ruanq micro teachinq untuk melatih berba

gai strategi belajar—mengajar, serta penayangan melalui

media televisi/video mengenai contoh-contoh penggunaan

strategi belajar-mengajar.

Kewajiban bagi setiap mahasiswa untuk melakukan
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simulasi mengajar di depan kelas merupakan hal yanq

sangat pent inq dilakukan, sebab akan melat ih keterampi-

lan-keterampilan yang dibutuhkannya sebagai quru kelak.

Namun, dalam pelaksanaan demonstrasi-simulasi mengajar

tersebut dilakukan secara lengkap, tidak dikhususkan

untuk melatih strategi atau pendekatan atau metode-metode

atau keteratmpilan-keterampilan tertentu secara mandiri

dalam bentuk pengajaran mikro sebagai tuntutan pendekatan

P8BK (Pendidikan Guru Berdasarkan Kompetensi).

Penggunaan mahasiswa sebagai observer dan penilai

mahasiswa lainnya yang sedang melakukan demonstrasi-

simulasi mengajar sangat baik/berguna dalam upaya lebih

meningkatkan kemampuan calon guru dalam melihat segi-segi

kelemahan dan kelebihannya.

Prosedur evaluasi yang ditempuh pada set iap perte

muan tatap muka terjadwal yaitu penilaian pada tahap

proses dan akhir (post-test), namun sifatnya tidak for

mal , dilakukan secara 1isan dan informal melalui kegiatan

tanya jawab dengan beberapa mahasiswa saja, dan t idak

dimaksudkan untuk meni lai prestasi belajar mahasiswa,

namun lebih cenderung untuk mengetahui t ingkat pemahaman

mahasiswa terhadap materi yang diberikan. Secara lebih

formal evaluasi dilakukan melalui UTS dan UAS, di mana

waktunya sudah ditentukan terlebih dahulu oleh BAAK.

Bentuk tes yaitu tes obyektif pilihan ganda dan uraian

terbatas. Untuk menilai kegiatan demonstrasi—simulasi

dilakukan secara langsung pada saat mahasiswa melakukan
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keg iatan tersebut denqan menqqunakan format khusus, dan

n i1ainya dipadukan denqan aspek-aspek penilaian lainnya.

Hal tersebut sudah relevan denqan tuntutan tujuan dan

mater i perkuliahan.

b- MKPBM Evaluasi Pendidikan

Dalam kurikulum tertulis MKPBM Evaluasi Pendidikan,

aspek tujuan yang dirumuskan berupa tujuan instruksional

umum (TIU) dan tujuan instruksional khusus (TIK). Jumlah

TIU pada umumnya disesuaikan denqan jumlah pertemuan

tatapmuka terjadwalf sedangkan untuk TIK jumlahnya sanqat

bervariasi. Dengan memperhatikan pola tersebut, maka

pencapaian TIU pada MKPBM Strateqi Belajar Mengajar ini

dilakukan pada setiap pertemuan tatap muka terjadwal.

Dari segi rumusannya, sudah cukup memberikan kejelasan,

dalam art i rumusan tujuan tersebut (TIU dan TIK) berpusat

pada peserta didik/mahasiswa (audience) mengandung aspek

per ilaku yang diharapkan (behavior) dan mengandung aspek

isi (content) yang akan diberikan. Kata kerja yanq

digunakan untuk TIU dilakukan secara umum dan luas,

sedang untuk TIK menggunakan kata kerja - kata kerja yanq

spesifik-operasional, dalam arti sudah menggambarkan

bentuk-bentuk per i1aku yanq dapat diukur (measurable)

dan dapat diamat i (observable). Hal ini menunjukkan bahwa

dalam perumusannya atau penulisannya, tujuan-tujuan

tersebut sudah relevan denqan cara atau teknik perumusan

dan penulisan tujuan instruksional (instruct ional objec-

t ives).
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Melihat kategorisasi atau spesifikasi rumusannya,

tujuan tersebut lebih diarahkan pada pencapaian domain

kognitif terutama aspek pengetahuan, pemahaman, dan

penerapan, denqan proporsi yanq cukup bervar iasi/beragam.

Penentuan aspek-aspek pada tujuan instruksional khusus

tersebut relevan denqan tuntutan mata kuliah Evaluasi

Pendidikan sebagai salah satu MKPBM dan tuntutan profesi

keguruan di mana salah satu tugasnya adalah menilai hasil

belajar siswa di sekolah. Namun demikian, sebenarnya akan

1eb ih bermakna apab i1 a tujuan yanq d ikembanqkan dalam

mata kuliah ini juqa dilenqkapi dengan aspek sikap, sebab

di samping mahasiswa memiliki pengetahuan, pemahaman dan

penerapan mengenai cara mengevaluasi hasil belajar, pada

prakteknya di sekolah akan sangat dibutuhkan sikap posi-

t if dar i para guru dalam melaksanakan kegiatan evaluasi.

Pola perumusan tujuan, terutama TIK, sudah sesuai dengan

ketentuan-ketentuan perumusan tujuan, di antaranya harus

berpusat pada subjek didik (audience) dan mengandung

aspek per ilaku. Sebenarnya apabila dilenqkapi dengan

aspek condition dan aspek degree, TIK tersebut akan dapat

menggambarkan tingkat akurasi/ketepatan yanq tinqqi, di

mana hal ini sanqat relevan denqan karakteristik dar i

kegiatan evaluasi pendidikan yanq banyak membutuhkan

ketelitian dan ketepatan, terutama dalam hal perhitunqan-

perhitungan kuant itat i f.

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar,

tujuan mata kuliah tersebut d isampaikan secara 1isan oleh
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dosen pada pertemuan tatap muka yanq pertama vaitu dalam

kegiatan pendahuluan (introduction) sekaliqus penjelasan

mengenai organisasi perkuliahan untuk satu semester. Hal
ini sangat baik dan menun.janq terhadap pemahaman awal

mahasiswa akan tujuan yang ingin dicapai oleh mata kuliah

ini, namun demikian, pada pertemuan berikutnya, tujuan

perkuliahan ini tidak disinggung-singgung lagi. Pada

setiap pertemuan tatap muka itu, umumnya dosen mengacu

kepada materi/isi/bahan perkuliahan yanq harus disampai

kan kepada mahasiswa. Hal ini dapat diinterpretasikan

bahwa dalam proses pembelajarannya lebih banyak berori

entasi pada materi dibandinqkan tujuan. Akan lebih baik

lagi apabila pada setiap kali pertemuan tatap muka,

tujuan yang ingin dicapai itu selalu disampaikan kepada

mahasiswa sebagai pedoman yang akan mengarahkan kegiatan

belajar-mengajar, juga sebagai konsekuensi dari prinsip

pendidikan/pembelajaran berorientasi pada tujuan (goal

or iented).

Materi MKPBM Evaluasi Pendidikan ini, baik dari

segi ruang 1ingkupnya maupun urutan penyajiannya, secara

umum sudah dikaitkan atau relevan dengan tujuan (TIK)

yang diharapkan dapat dicapai oleh mahasiswa. Ruanq

1ingkup materi MKPBM Evaluasi Pendidikan pada umumnya

bersifat teoritis-konseptual di mana materi tersebut

merupakan pemahaman akan konsep-konsep dan prinsip-prin

sip mengenai evaluasi pendidikan. Penentuan ruanq 1ingkup

materi tersebut cukup relevan dengan tuntutan dan kebutu

han profesi guru di lapangan.
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Penentuan ruang 1ingkup materi/isi MKPBM Evaluasi

Pendidikan nampaknya dilakukan secara umum, dalam arti

tidak terlalu dikaitkan denqan karakteristik bidanq studi

atau spesialisasi yang diambil mahasiswa, padahal mungkin

saja ada cara-cara atau teknik-teknik tertentu dalam

mengevaluasi hasil belajar siswa yang berkaitan dengan

kekhasan bidang studi tertentu.

Pengorganisasian materi MKPBM Evaluasi Pendidikan

ini menggunakan konsep sebagai elemen organisasi. Hal

tersebut sesuai dengan tuntutan tujuan perkuliahan yang

lebih menekankan kepada pemahaman akan konsep-konsep dan

prinsip-prinsip evaluasi pendidikan. Pendekatan yang

digunakan cenderung mengarah kepada pendekatan induktif,

di mana materi/topik inti disusun dari hal-hal yanq

sifatnya sederhana menuju hal-hal yang lebih kompleks dan

luas. Pendekatan tersebut juga relevan denqan tuntutan

tujuan. Urutan penyaj ian mater i/isi sudah menunjukkan

adanya kesinambunqan (kont inuitas), dalam art i mater i/

bahan yang satu merupakan dasar bagi bahan lainnya.

Terdapat satu hal yanq sanqat pentinq dikemukakan

dalam hal ini, yaitu berkaitan dengan penggunaan label

mata kuliah. Mata kuliah ini berdasarkan SK Rektor diberi

nama Evaluasi Pendidikan sebagai sal ah satu bagian dalam

kelompok MKPBM, namun apabila diperhat ikan isi/mater i

yang terkandung, baik dalam kur ikulum tertulis maupun

implementasinya di dalam kelas, lebih menqarah kepada

evaluasi hasil belajar. Hal ini nampaknya terjadi semacam
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salah pengertian atau belum adanya ketegasan, di mana

sebenarnya evaluasi hasil belajar itu merupakan baqian

kecil dari evaluasi pendidikan di mana ruanq lingkupnya

sangat luas mencakup semua aspek pendidikan. bukan hanya

hasil belajar semata.

Strategi/pendekatan pembelajaran yang diqunakan

untuk mencapai tujuan pada umumnya yaitu pendekatan

ekspositori dengan ceramah/kuliah sebagai metoda utama,

dirangkai atau divariasikan dengan tanya jawab dan metode

latihan. Hal tersebut ada kesesuaian/relevan denqan

tuntutan tujuan dan sifat materi/isi. Penggunaan metoda

ceramah dilakukan untuk menyajikan isi mata kuliah, tanya

jawab digunakan untuk menutupi kelemahaman-kelemahan

pada metoda ceramah dan mengaftifkan mahasiswa serta

untuk mengetahui daya serap mahasiswa terhadap materi

perkuliahan, sedangkan metode latihan dalam rangka peme

cahan soal atau perhitungan-perhitungan dalam menqevalua-

si hasil belajar.

Alat yanq diqunakan dalam keqiatan belajar-menga

jar terbatas pada papan tulis dan kapur. jaranq sekali

yanq menggunakan media pembelajaran. Hal ini juqa nampak

nya bisa dipahami, karena terbatasnya alat dan media

pembelajaran yang tersedia, selain itu, memanq mata

kuliah ini tidak terlalu menuntut adanya media pembelaja

ran yang lengkap.

Prosedur evaluasi yanq ditempuh pada setiap perte

muan tatap muka terjadwal yaitu penilaian pada tahap

proses dan akhir (post-test), namun sifatnya tidak for-

273



mal, dilakukan secara lisan dan informal melalui kegiatan

tanya jawab denqan beberapa mahasiswa saja, dan tidak

dimaksudkan untuk menilai prestasi belajar mahasiswa,

namun lebih cenderunq untuk mengetahui tingkat pemahaman

mahasiswa terhadap materi yanq diberikan. Secara lebih

formal evaluasi dilakukan melalui UTS dan UAS. di mana

waktunya sesuai denqan ketentuan dari BAAK. Bentuk tes

yaitu tes obyektif pilihan ganda dan uraian/essay dalam

bentuk perhitungan-perhitungan. Penggunaan bentuk tes itu

sesuai dengan tuntutan tujuan dan materi perkuliahan.

c. MKPBM Perencanaan Pengajaran

Dalam kurikulum tertulis MKPBM Perencanaan Penga

jaran. aspek tujuan yang dirumuskan pada umumnya mencakup

tujuan instruksional umum (TIU) dan tujuan instruksional

khusus (TIK), namun ada juqa yanq memiliki pola lain, di

mana penulisan tujuan itu dirumuskan secara langsunq.

tidak dalam bentuk TIU maupun TIK. Pada pola pertama,

jumlah TIU umumnya disesuaikan denqan jumlah pertemuan

tatapmuka terjadwal, sedangkan TIK dijabarkan dari TIU
dan jumlahnya sanqat bervariasi. Denqan memperhatikan

pola tersebut, maka pencapaian TIU pada MKPBM Perencanaan

Pengajaran ini dilakukan pada setiap pertemuan tatap muka

terjadwal. Dan seqi rumusannya, sudah cukup memberikan

kejelasan, dalam arti rumusan tujuan tersebut (TIU dan

TIK) berpusat pada peserta didik/mahasiswa (audience),

menqandunq aspek perilaku yanq diharapkan (behavior) dan
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menqandunq makna dari isi/bahan yanq akan diberikan.

Kata kerja yanq diqunakan untuk TIU dilakukan secsrs, umum

dan luas, sedanq untuk TIK menqqunakan kata kerja - kata

kerja yanq spesifik-operasional. dalam arti sudah menq-

gambarkan bentuk-bentuk perilaku yang dapat diukur

(measurable) dan dapat diamati (observable). Hal ini

menunjukkan bahwa dalam perumusannya atau penulisannya,

tujuan-tujuan tersebut sudah relevan dengan cara atau

teknik perumusan dan penulisan tujuan instruksional

(instructional objectives).

Melihat kategorisasi atau spesifikasi rumusannya,

tujuan tersebut lebih diarahkan pada pencapaian domain

kognitif dan psikomotor. Pada domain kognitif lebih dido

minasi oleh aspek pengetahuan (CD dan pemahaman (C2),

sedang aspek-aspek yang lain jumlahnya sangat terbatas.

Pada domain psikomotor, jumlahnya juga sangat terbatas

(hanya satu TIU), di mana penekankannya yaitu pada bagai

mana mahasiswa dapat mempertunjukkan kemampuannya dalam

demonstrasi-simulasi mengajar untuk mengimplementasikan

perencanaan pengajaran/satuan pelajaran yanq telah dibuat

mahasiswa. Dengan demikian, hal itu menunjukkan bahwa

dalam mata kuliah ini penekanannya lebih diarahkan pada

penguasaan konsep-konsep dan prinsip-prinsip dalam peren

canaan pengajaran.

Dalam pelaksanaan keqiatan belajar-mengajar,

tujuan mata kuliah tersebut disampaikan secara lisan oleh

dosen pada pertemuan tatap muka yanq pertama yaitu dalam

kegiatan pendahuluan (introduction) sekaligus penjelasan
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mengenai organisasi perkuliahan untuk satu semester. Hal

ini sangat baik dan menunjang terhadap pemahaman awal

mahasiswa akan tujuan yang ingin dicapai oleh mata kuliah

ini, namun demikian, pada pertemuan berikutnya, tujuan

perkuliahan ini tidak disinqgung-singgung lagi- Pada

setiap pertemuan tatap muka itu, umumnya dosen mengacu

kepada mater i/isi/bahan perkuliahan yang harus disampai

kan kepada mahasiswa. Hal ini dapat di interpretasikan

bahwa dalam proses pembelajarannya lebih banyak berori

entasi pada mater i dibandingkan tujuan. Akan lebih baik

lagi apabila pada set iap kali pertemuan tatap muka,

tujuan yang ingin dicapai itu selalu disampaikan kepada

mahasiswa sebagai pedoman yang akan mengarahkan kegiatan

belajar-mengajar, juga sebagai konsekuensi dar i pr insip

pendidikan/pembelajaran beror ientasi pada tujuan (goal

or iented).

Pada pola kedua, di mana tujuan yang akan dicapai

dirumuskan secara langsung <tidak dalam bentuk TIU dan

TIK), aspek-aspek yang terdapat dalam tujuan itu lebih

ditekankan pada aspek keterampilan, dalam bentuk praktek

penyusunan satuan pelajaran dan demonstrasi-simulasi

mengajar. Selain itu juga ditambahkan pula dengan tujuan-

tujuan yang secara khusus berkaitan dengan pemahaman akan

mater i bidang studi/spesialisasi mahasiswa. Melihat

alasannya, cukup rasional juga, di mana pada mata kuliah

Perencanaan Pengajaran ini para mahasiswa hanya dituntut

untuk dapat mengaplikasikan berbagai pengetahuan yang
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telah diperolehnya pada mata kuliah PBM lainnya. Mengenai

tujuan yang secara khusus dikaitkan dengan spesialisasi

bidang studi, ini juga dianggap wajar, karena masih

banyak mahasiswa yang belum memahami konsep-konsep bidanq

studi, dan ini terlihat pada saat mahasiswa melakukan

simulasi mengajar. Hal ini jika didiamkan akan membawa

dampak yang kurang menguntungkan pada saat mahasiswa PPL

atau bertugas di sekolah kelak.

Materi yang dikembangkan dalam MKPBM Perencanaan

Pengajaran terdiri atas dua pola pengembangan. Ada yanq

lebih menekankan pada penguasaan teori, ada pula yang

sebaliknya, lebih menekankan pada segi praktek. Pada pola

yang pertama, materi perkuliahan disusun disesuaikan

dengan urutan tujuan instruksional khusus (TIK). Materip-

erkuliahan sudah relevan dengan tujuan yang diharapkan

(TIK). Dalam penulisannya ada yanq mencantumkan konsep-

konsep umum saja, ada pula yang disusun dalam bentuk

uraian kalimat singkat, namun demikian. keduanya menggu

nakan konsep sebagai elemen orqanisasi materi. Pendekatan

yanq diqunakan yaitu pendekatan deduktif, yaitu mendahu

lukan materi yang sifatnya umum menuju kepada hal-hal

yang lebih spesifik. Penggunaan konsep sebaqai elemen

organisasi dan pendekatan deduktif ini nampaknya cukup

relevan dengan tuntutan tujuan dan si fat-si fat materi

yang teoritis-konseptual. Dalam pelaksanaan proses

belajar-mengajar pada pola pertama ini diatur dengan cara

mendahulukan terlebih dahulu materi-materi yang sifatnya

teoritis-konseptual mengenai aspek-aspek perencanaan
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pengajaran (tenqah semester pertama), kemudian dilanjut

kan dengan praktek simulasi mengajar (tenqah semester

kedua).

Pada pola kedua, materi perkuliahan tidak disusun

berdasarkan urutan pertemuan, penentuan bahan dimulai

dari pembuatan perencanaan (satuan pelajaran) dilanjutkan

dengan bagaimana mensimulasikan perencanaan tersebut,

serta menilai situasi belajar-mengajar. Jika dikaitkan

dengan asumsi/alasan bahwa pada dasarnya para mahasiswa

telah memiliki pengetahuan dan pemahaman mengenai aspek-

aspek perencanaan pengajaran yang diperolehnya pada mata

kuliah PBM lainnya, maka pola yanq digunakan di atas bisa

dimengerti, dengan demikian mahasiswa dituntut untuk

mengaplikasikan materi yang telah diperolehnya tersebut

dalam bentuk perencanaan dan melaksanakannya di depan

kelas.

Materi/isi MKPBM Perencanaan Pengajaran disusun

dalam bentuk uraian kalimat yanq berisi makna bahan yanq

akan disajikan. Urutannya tidak begitu relevan dengan

tujuan yanq ingin dicapai dan kuranq memberikan kejelasan

sebagai suatu perencanaan perkuliahan. Sifat materi lebih

menqutamakan pada praktek-keterampilan. yaitu menyusun

satuan pelajaran. keterampilan mensimulasikannya. dan

menilai situasi belajar-mengajar. Proporsi untuk materi

praktek jauh lebih besar dari materi teoritis. Penekanan
materi pada segi praktek-keterampilan sangat relevan

denqan tuntutan tujuan dan tuntutan profesi keguruan,
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apalaqi pada bidanq-bidanq eksakta yanq membutuhkan

pemahaman praktis dari mahasiswa calon quru sejak dini.

Penentuan ruanq 1ingkup materi/isi MKPBM Perenca

naan Pengajaran yang dikaitkan denqan karakteristik

bidang studi atau spesialisasi yanq diambil mahasiswa,

seperti dalam hal ini pengelolaan laboratorium dan perto-

longan pertama pada kecelakaan atau keselamatan kerja,

pada dasarnya merupakan hal esensial yanq akan sanqat

menunjang terhadap tugas yanq diembannya di sekolah yaitu

mengajarkan bidang studi.

Strategi/pendekatan pembelajaran yanq diqunakan

untuk menyampaikan materi terdapat dua pola. Pola gerta-

ma, lebih banyak menggunakan pendekatan ekspositorik, di

mana penyajian/penyampaian materi teoritis dilakukan

melalui metode ceramah/kuliah yang diselingi denqan tanya

jawab. Selanjutnya, dalam proporsi yang lebih sedikit,

terdapat juga kegiatan yang menekankan aktivitas mahasis

wa, seperti diskusi kelas, penelaahan GBPP. dan latihan

menyusun skenario kegiatan belajar-mengajar. Penentuan

kegiatan seperti itu nampaknya sudah cukup relevan denqan

tujuan instruksional dan sifat-sifat materi/isi.

Alat yanq diqunakan dalam kegiatan belajar-menga

jar terbatas pada papan tulis dan kapur, jaranq sekal i

yanq menggunakan media pembelajaran. Hal ini juqa nampak

nya bisa dipahami, karena terbatasnya alat dan media

pembelajaran yanq tersedia. Padahal sebenarnya, melihat

dari tujuan dan sifat materi, penggunaan media pembelaja

ran akan sangat menunjang dan bermakna, misalnya penggu-
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naan fasilitas ruanq micro teaching untuk melatih berba

gai keterampilan nengajar. serta penayanqan melalui media

televisi/video mengenai kegiatan mengajar.

Kewajiban baqi setiap mahasiswa untuk melakukan simulasi

mengajar di depan kelas merupakan hal yang sangat penting

dilakukan, sebab akan melatih mengimplementasikan peren

canaan pengajaran yang telah dibuatnya.

Strategi pembelajaran yang diterapkan dalam pola

kedua lebih menekankan pada aktivitas mahasiswa, misalnya

dengan mengerjakan tugas-tugas yang diberikan dosen

(membuat perencanaan mengajar secara individual), dan

mensimulasikannya. Teori-teori perencanaan pengajaran

tidak disampaikan secara khusus, namun disampaikan di

sela-sela kegiatan simulasi mengajar. yanq dikaitkan

dengan evaluasi terhadap penampilan mengajar mahasiswa.

Hal ini sangat relevan denqan tuntutan tujuan. di mana

para mahasiswa mendapat respon dan masukan saat itu juqa.

Alat dan media pembelajaran yang diqunakan sudah optimal,

di mana pada pola kedua ini, perkuliahan pertama dan

kedua diawali dengan terlebih dahulu memutar atau mena-

yangkan teknik-teknik mengajar melalui televisi/video. Di

samping itu, pelaksanaan simulasi mengajar memanfaatkan

fasilitas ruang micro teaching.

Prosedur evaluasi yanq ditempuh pada pola pertama.

setiap pertemuan tatap muka terjadwal sifatnya tidak

formal, dilakukan secara. lisan dan informal melalui

kegiatan tanya jawab, dan tidak dimaksudkan untuk menilai
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prestasi belajar mahasiswa, namun lebih cenderung untuk

mengetahui tingkat pemahaman mahasiswa terhadap mater i

yang diber ikan. Secara lebih formal evaluasi dilakukan

melalui UTS dan UAS, di mana waktunya sudah ditentukan

terlebih dahulu oleh BAAK. Bentuk tes yaitu tes obyektif

pilihan ganda dan uraian terbatas. Untuk menilai kegiatan

demonstrasi-simulasi dilakukan secara lanqsunq pada saat

mahasiswa melakukan kegiatan tersebut. Hal tersebut sudah

relevan dengan tuntutan tujuan dan mater i perkuliahan.

Pada pola yang kedua, evaluasi dilakukan terhadap berba

gai aspek, lengkap dengan bobot dari masing-masing aspek

tersebut. Cara mengevaluasi tersebut relevan dengan

tuntutan tujuan mata kuliah ini.

3. Interpretasi Terhadap Keterkaitan Materi/isi MKDK Dengan

MKPBM

a. Keterkaitan MKDK Pengantar Pendidikan Dengan MKPBM

Strategi Belajar Mengajar

Ruang 1ingkup mater i/isi MKDK Penqantar Pendidikan

pada umumnya bermuatan penguasaan mater i teor it is-

konseptual , di mana sifat materi/isi terdiri atas

fakta-fakta, konsep-konsep, dan prinsip-prinsip menge

nai pendidikan baik dit injau dar i segi ilmu maupun

filsafat, sedangkan mater i/isi MKPBM Strategi Belajar

Mengajar selain bermuatan penguasaan mater i secara

teor it is-konseptual juga ber isi praktek-keterampilan,

dan si fat mater i/isinya, selain terdir i atas fakta,
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konsep, dan prinsip, juga mencakup materi yanq sifat

nya keterampilan, dalam hal ini praktek mensimulasikan

bentuk-bentuk strategi belajar-mengajar. Hal ini

memberikan petunjuk bahwa dalam kedua mata kuliah

tersebut terdapat perbedaan penekanan baik dari ruang

lingkupnya maupun sifat materi/isi. Perbedaan pene

kanan tersebut nampaknya sah saja, karena berdasarkan

rasionel dan tujuannya, mata kuliah yang tergolong

kepada MKDK lebih diarahkan untuk memberikan landasan

dan pemahaman secara umum mengenai ilmu pendidikan

secara teoritis, di mana pengkajian terhadap teori-

konseptual lebih dominan, dibandingkan dengan praktek-

keterampilan, sedangkan mata kuliah yang tergolong

MKPBM lebih bersifat spesifik-praktis, di mana pengka

jian terhadap ilmu pendidikan secara praktislah yanq

lebih diutamakan.

Pendekatan yanq digunakan dalam penentuan atau

perumusan materi/isi mata kuliah terdapat perbedaan.

di mana pada MKDK Pengantar Pendidikan, pendekatannya

lebih bersifat deduktif (penentuan bahan bergerak dari

hal yang umum menuju bagian-bagian/khusus), sedangkan

pada MKPBM Strategi Belajar Mengajar bersifat induktif

(penentuan bahan bergerak dari yanq sederhana menuju

yanq lebih kompleks). Perbedaan tersebut dimungkinkan

karena adanya perbedaan penekanan sebagai mana telah

d iur a ikan d i at as.

Dalam pengorganisasiannya, kedua mata kuliah
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sama-sama menggunakan konsep sebagai elemen organisa

si. Hal ini terlihat sangat jelas dar i pelabelan atau

penamaan masing-masing pokok bahasan atau topik inti?

baik pada MKDK Pengantar Pendidikan maupun pada MKPBM

Strategi Belajar Mengajar, di mana pelabelan topik

inti atau pokok bahasan itu mengqunakan konsep, prin

sip ataupun teori-teori dari disiplin ilmu yang ter-

kait dengan mata kuliah tersebut.

Mater i/isi yang termuat dalam kedua mata kuliah

tersebut nampaknya tidak terjadi tumpanq tindih

(overlap), walaupun ada beberapa materi yang keliha-

tannya sama/ident ik dar i segi rumusannya, namun berbe

da dalam hal ruang 1ingkup yang dikajinya. Kontinuitas

ataupun relevansi nampaknya juga tidak terjadi atau

t idak begitu kelihatan, seolah-olah kedua mata kuliah

ini t idak ada kaitannya sama sekali, walaupun menurut

informasi dari hasil wawancara sebenarnya secara tidak

langsung ada kaitannya, namun belum beqitu terqambar-

kan keterkaitannya, baik dalam kur ikulum tertulis

maupun dalam pelaksanaannya dalam keqiatan belajar-

menqajar di dalam kelas.
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b. Keterkaitan MKDK Pengantar Pendidikan Denqan MKPBM

Evaluasi Pendidikan

Ruang 1ingkup materi/isi MKDK Pengantar Pen

didikan pada umumnya bermuatan penguasaan materi

teoritis-konseptual, di mana sifat materi/isi terdiri

atas fakta-fakta, konsep-konsep, dan prinsip-prinsip

mengenai pendidikan baik ditinjau dari segi ilmu

maupun filsafat, sedangkan materi/isi MKPBM Evaluasi

Pendidikan, dalam kurikulum tertulis. selain bermua

tan penguasaan materi secara teoritis-konseptual.

dalam kadar tertentu yang tidak begitu dominan. berisi

praktek-latihan, dan sifat materi/isinya. selain

terdiri atas fakta, konsep, dan prinsip, juga mencakup

materi yanq sifatnya latihan, dalam hal ini latihan

memecahkan persoalan-persoalan dan menggunakan rumus-

rumus dalam mengevaluasi hasil belajar siswa. Hal ini

memberikan petunjuk bahwa dalam kedua mata kuliah

tersebut terdapat perbedaan penekanan baik dari ruanq

lingkupnya maupun sifat materi/isi. Perbedaan penekan

an tersebut nampaknya sah saja, karena berdasarkan

rasionel dan tujuannya. mata kuliah yanq terqolonq

kepada MKDK lebih diarahkan untuk memberikan landasan

dan pemahaman secara umum menqenai ilmu pendidikan

secara teoritis, di mana pengkajian terhadap teori-

konseptual lebih dominan, dibandingkan denqan praktek-
keterampilan, sedangkan mata kuliah yanq tergolong

MKPBM lebih bersifat spesifik-praktis, di mana pengka-
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jian terhadap ilmu pendidikan secara prakt islah yanq

1eb ih d iutamakan-

Pendekatan yanq digunakan dalam penentuan atau

perumusan mater i/isi mata kuliah terdapat perbedaan.

di mana pada MKDK Pengantar Pendidikan, pendekatannya

lebih bersifat deduktif (penentuan bahan bergerak dari

hal yang umum menuju bagian-bagian/khusus), sedangkan

pada MKPBM Evaluasi Pendidikan bersi fat induktif

(penentuan bahan bergerak dar i yang sederhana menuju

yang lebih kompleks). Perbedaan tersebut dimunqkinkan

karena adanya perbedaan penekanan sebaqai mana telah

diuraikan di atas.

Dalam pengorganisasiannya, kedua mata kuliah

sama-sama menggunakan konsep sebaqai elemen organisa

si . Hal ini ter1ihat sangat jelas dar i pelabelan atau

penamaan masing-masing pokok bahasan atau topik intif

baik pada MKDK Pengantar Pendidikan maupun pada MKPBM

Evaluasi Pendidikan, di mana pelabelan topik inti atau

pokok bahasan itu menggunakan konsep, prinsip ataupun

teori-teori dari disiplin ilmu yang terkait dengan

mata kuliah tersebut.

Mater i/isi yanq termuat dalam kedua mata kuliah

tersebut nampaknya tidak terjadi tumpanq tindih

(overlap), walaupun ada beberapa materi yanq keliha-

tannya sama/identik dari seqi rumusannya. namun berbe

da dalam hal ruanq 1ingkup yanq dikajinya.

Kont inuitas ataupun relevansi nampaknya juga t idak
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terjadi atau tidak begitu kelihatan, seolah-olah kedua

mata kuliah ini tidak ada kaitannya sama sekali,

walaupun menurut informasi dari hasil wawancara sebe

narnya secara tidak langsung ada kaitannya, namun

belum begitu tergambarkan keterkaitannya, baik dalam

kurikulum tertulis maupun dalam pelaksanaannya dalam

kegiatan belajar-mengajar di dalam kelas.

c. Keterkaitan MKDK Pengantar Pendidikan Denqan MKPBM

Perencanaan Pengajaran

Ruang 1ingkup materi/isi MKDK Pengantar Pendi

dikan pada umumnya bermuatan penguasaan materi teori-

tis-konseptual, di mana sifat materi/isi terdiri atas

fakta-fakta, konsep-konsep, dan prinsip-prinsip menge

nai pendidikan baik ditinjau dari segi ilmu maupun

filsafat, sedangkan materi/isi MKPBM Perencanaan

Pengajaran, dalam kurikulum tertulis maupun dalam

implementasinya, selain bermuatan penquasaan materi

secara teoritis-konseptual, juqa berisi praktek-

keterampilan. Dalam hal ini, ada yanq lebih menonjol-

kan materi teoritis-konseptual, dalam arti proporsi

untuk materi teori lebih banyak dibandinqkan denqan

materi keterampilan, ada juqa yang sebaliknya lebih

menekankan pada aspek keterampilannya (simulasi menqa-

jar). Sifat materi/isinya, selain terdiri atas fakta,

konsep, dan prinsip. juqa mencakup materi vanq sifat

nya keterampilan, yaitu keterampilan dalam mensimu-

286



lasikan perencanaan pengajaran/satuan pelajaran yanq

telah dibuat oleh mahasiswa.

Hal ini memberikan petunjuk bahwa dalam kedua mata

kuliah tersebut terdapat perbedaan penekanan baik dari

ruang 1ingkupnya maupun sifat materi/isi. Perbedaan

penekanan tersebut nampaknya sah saja, karena berda

sarkan rasionel dan tujuannya, mata kuliah yang tergo

long kepada MKDK lebih diarahkan untuk memberikan

landasan dan pemahaman secara umum mengenai ilmu

pendidikan secara teoritis, di mana pengkajian terha

dap teori-konseptual lebih dominan, dibandingkan

dengan praktek-keterampilan, sedangkan mata kuliah

yang tergolong MKPBM lebih bersifat spesifik-praktis,
di mana pengkajian terhadap ilmu pendidikan secara

praktislah yang lebih diutamakan.

Pendekatan yang digunakan dalam penentuan atau

perumusan materi/isi mata kuliah terdapat kesamaan, di
mana pada MKDK Pengantar Pendidikan, pendekatannva

lebih bersifat deduktif (penentuan bahan bergerak dari

hal yanq umum menuju baqian-baqian/khusus). beqitu

pula pada MKPBM Perencanaan Penqajaran sifatnya deduk

tif.

Dalam penqorqanisasiannya, kedua mata kuliah

sama-sama menggunakan konsep sebagai elemen organisa

si. Hal ini terlihat sangat jelas dari pelabelan atau

penamaan masing-masing pokok bahasan atau topik inti,
baik pada MKDK Pengantar Pendidikan maupun pada MKPBM
Perencanaan Pengajaran, di mana pelabelan topik inti
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atau pokok bahasan itu menggunakan konsep. pr insip

ataupun teor i-teori dari disiplin ilmu yanq terkait

dengan mata kuliah tersebut.

Mater i/isi yang termuat dalam kedua mata kuliah

tersebut nampaknya tidak terjadi tumpang tindih

(overlap), walaupun ada beberapa materi yang keliha-

tannya sama/identik dari segi rumusannya, namun berbe

da dalam hal ruanq 1ingkup yang dikajinya.

Kontinuitas ataupun relevansi nampaknya juqa tidak

terjadi atau tidak beqitu kelihatan. seolah-olah kedua

mata kuliah ini tidak ada kaitannya sama sekali,

walaupun menurut informasi dari hasil wawancara sebe

narnya secara tidak langsung ada kaitannya, namun

belum begitu tergambarkan keterkaitannya. baik dalam

kurikulum tertulis maupun dalam pelaksanaannya dalam

kegiatan belajar-mengajar di dalam kelas.

d. Keterkaitan MKDK Perkembangan dan Bimbingan Peserta

Didik Dengan MKPBM Strategi Belajar Mengajar

Ruang 1ingkup materi/isi MKDK Perkembanqan dan

Bimbingan Peserta Didik pada umumnya bermuatan penqua-

saan mater i teor it is-konseptual. di mana si fat

materi/isi terdiri atas konsep-konsep dan prinsip-

prinsip mengenai psikologi pendidikan, khusunya psi

kologi perkembangan peserta didik dan psikologi bela

jar, sedangkan materi/isi MKPBM Strategi Belajar

Menqajar selain bermuatan penguasaan materi secara
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teoritis-konseptual juga berisi praktek-keterampilan,

dan sifat materi/ isinya, selain terdiri atas fakta.

konsep, dan prinsip, juga mencakup materi yanq sifat

nya keterampilan (praktek mensimulasikan bentuk-bentuk

strategi belajar-mengajar). Hal ini memberikan petun

juk bahwa dalam kedua mata kuliah tersebut terdapat

perbedaan penekanan baik dari ruang 1ingkupnya maupun

sifat materi/isi. Perbedaan penekanan tersebut nampak

nya sah saja, karena berdasarkan rasionel dan tujuan

nya, mata kuliah Perkembangan dan Bimbingan Peserta

Didik ini tergolong kepada kelompok MKDK yanq lebih

diarahkan untuk memberikan landasan dan pemahaman

secara umum mengenai ilmu pendidikan secara teoritis

yang ada kaitannya dengan masalah penerapan psikologi

dalam pendidikan, di mana pengkajian terhadap teori-

konseptual lebih dominan, dibandinqkan denqan praktek-

keterampilan, sedangkan mata kuliah Strategi Belajar-

Mengajar yang tergolong kelompok MKPBM yanq lebih

bersifat spesifik-praktis, di mana pengkajian terhadap

ilmu pendidikan secara praktislah (praktek pendidikan)

yang lebih diutamakan.

Pendekatan yang digunakan dalam penentuan atau

perumusan materi/isi mata kuliah terdapat kesamaan. di

' mana pada MKDK Perkembangan dan Bimbingan Peserta

Didik, pendekatannya lebih bersifat induktif (penen

tuan bahan bergerak dari hal yanq sederhana/khusus

bergerak menuju yang lebih kompleks/umum), begitu juqa
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pada MKPBM Strategi Belajar Mengajar pendekatan yanq

diqunakan bersifat induktif.

Dalam penqorqanisasiannya, kedua mata kuliah

sama-sama menqqunakan konsep sebaqai elemen organisa

si. Hal ini terlihat sangat jelas dari pelabelan atau

penamaan masing-masing pokok bahasan atau topik inti,

baik pada MKDK Perkembangan dan Bimbingan Peserta

Didik maupun pada MKPBM Strategi Belajar Mengajar. di

mana pelabelan topik inti atau pokok bahasan itu

menggunakan konsep, prinsip ataupun teori-teori yang

diambil dari disiplin ilmu yang terkait dengan mata

kuliah tersebut.

Materi/isi yang termuat dalam kedua mata kuliah

tersebut nampaknya tidak terjadi tumpang tindih

(overlap), dalam arti terdapat materi/isi yang dibahas

atau dikaji secara bersamaan oleh kedua mata kuliah

tersebut. Kontinuitas ataupun relevansi nampaknva juqa

tidak terjadi atau tidak beqitu kelihatan. seolah-olah

kedua mata kuliah ini tidak ada kaitannya, walaupun

menurut informasi dari hasil wawancara sebenarnya

secara tidak langsung banyak kaitannya, namun belum

beqitu tergambarkan keterkaitannya, baik dalam kuriku

lum tertulis maupun dalam pelaksanaannya dalam kegia

tan belajar-mengajar di dalam kelas.
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Keterkaitan MKDK Perkembangan dan Bimbingan Peserta

Didik Dengan MKPBM Evaluasi Pendidikan

Ruang 1ingkup materi/isi MKDK Perkembanqan dan

Bimbingan Peserta Didik pada umumnya bermuatan pengua

saan materi teoritis-konseptual, di mana sifat

materi/isi terdiri atas konsep-konsep dan prinsip-

prinsip menqenai psikologi pendidikan, khusunya psi

kologi perkembangan peserta didik dan psikologi bela

jar, sedangkan materi/isi MKPBM Evaluasi Pendidikan.

dalam kurikulum tertulis, selain bermuatan pengua

saan materi secara teoritis-konseptual, dalam kadar

tertentu yang tidak begitu dominan, berisi praktek-

latihan, dan sifat materi/isinya, terdiri atas fakta,

konsep, dan prinsip, juga mencakup materi yanq sifat
nya latihan, dalam hal ini latihan memecahkan persoa

lan-persoalan dan menggunakan rumus-rumus dalam menge-

valuasi hasil belajar siswa. Hal ini memberikan petun
juk bahwa dalam kedua mata kuliah tersebut terdapat

perbedaan penekanan baik dari ruanq 1ingkupnya maupun
sifat materi/isi. Perbedaan penekanan tersebut nampak
nya sah saja, karena berdasarkan rasionel dan tujuan
nya, mata kuliah Perkembanqan dan Bimbingan Peserta
Didik ini tergolong kepada kelompok MKDK yanq lebih
diarahkan untuk memberikan landasan dan pemahaman

secara umum mengenai ilmu pendidikan secara teoritis
yang ada kaitannya dengan masalah penerapan psikologi
dalam pendidikan, di mana pengkajian terhadap teori-
konseptual lebih dominan, dibandingkan dengan praktek-
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keterampilan, sedangkan mata kuliah Evaluasi Pendidi

kan yang tergolong MKPBM lebih bersifat spesifik-

praktis, di mana pengkajian terhadap ilmu pendidikan

secara praktislah (evaluasi pendidikan/pembelajaran)

yang lebih diutamakan.

Pendekatan yang digunakan dalam penentuan atau

perumusan materi/isi mata kuliah terdapat kesamaan, di
mana pada MKDK Perkembangan dan Bimbingan Peserta

Didik, pendekatannya lebih bersifat induktif (penen

tuan bahan bergerak dari hal vanq sederhana/khusus

bergerak menuju yanq lebih kompleks/umum). begitu juga

pada MKPBM Evaluasi Pendidikan, pendekatan yang digu

nakan yaitu bersifat induktif.

Dalam pengorqanisasiannya, kedua mata kuliah

sama-sama menggunakan konsep sebagai elemen organisa

si. Hal ini terlihat sangat jelas dari pelabelan atau

penamaan masing-masing pokok bahasan atau topik inti,
baik pada MKDK Perkembangan dan Bimbingan Peserta.

Didik maupun pada MKPBM Evaluasi Pendidikan. di mana

pelabelan topik inti atau pokok bahasan itu mengguna

kan konsep. Prinsip ataupun teori-teon dan disiplin

ilmu vanq terkait denqan mata kuliah tersebut.

Materi/isi vanq termuat dalam kedua mata kuliah

tersebut nampaknya tidak terjadi tumpanq tindih

(overlap), dalam arti terdapat materi/isi yanq dibahas

atau dikaji secara bersamaan oleh kedua mata kuliah
tersebut. Kontinuitas ataupun relevansi nampaknya juga
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tidak terjadi atau tidak beqitu kelihatan. seolah-olah

kedua mata kuliah ini tidak ada kaitannya. walaupun

menurut informasi dari hasil wawancara sebenarnya

secara tidak lanqsunq banyak kaitannya. namun belum

begitu terqambarkan keterkaitannya, baik dalam kuriku

lum tertulis maupun dalam pelaksanaannya dalam kegia

tan belajar-mengajar di dalam kelas.

f. Keterkaitan MKDK Perkembangan dan Bimbingan Peserta

Didik Dengan MKPBM Perencanaan Pengajaran

Ruanq 1ingkup materi/isi MKDK Perkembanqan dan

Bimbinqan Peserta Didik pada umumnya bermuatan penqua-

saan materi teoritis-konseptual, di mana sifat

materi/isi terdiri atas konsep-konsep dan prinsip-

prinsip menqenai psikologi pendidikan. khusunya psi

kologi perkembangan peserta didik dan psikologi bela

jar, sedangkan materi/isi MKPBM Perencanaan Pengaja

ran, dalam kurikulum tertulis maupun dalam implementa

sinya, selain bermuatan penguasaan materi secara

teoritis-konseptual, juga berisi praktek-keterampilan.

Dalam hal ini, ada yanq lebih menonjolkan materi teori-

tis-konseptual, dalam arti proporsi untuk materi teori

lebih banyak dibandingkan denqan materi keterampilan.

ada juqa yanq sebaliknya lebih menekankan pada aspek

keterampiIannya (simulasi mengajar). Sifat materi/

isinya, selain terdiri atas fakta. konsep, dan prin

sip, juga mencakup materi yanq sifatnya keterampilan,

yaitu keterampilan dalam mensimulasikan perencanaan

293



pengajaran/satuan pelajaran yang telah dibuat oleh

mahasiswa. Hal ini memberikan petunjuk bahwa dalam

kedua mata kuliah tersebut terdapat perbedaan peneka

nan baik dari ruanq 1inqkupnya maupun sifat

mater i/isi- Perbedaan penekanan tersebut nampaknya sah

saja, karena berdasarkan rasionel dan tujuannya, mata

kuliah Perkembangan dan Bimbingan Peserta Didik ini

tergolong kepada kelompok MKDK yang lebih diarahkan

untuk member ikan landasan dan pemahaman secara umum

mengenai ilmu pendidikan secara teor it is yanq ada

kaitannya dengan masalah penerapan psikologi dalam

pendidikan, di mana pengkaj ian terhadap teor i-konsep--

tual lebih dominan, dibandingkan dengan praktek-

keterampilan, sedangkan mata kuliah Perencanaan Peng

ajaran tergolong kelompok MKPBM yang lebih bersifat

spesi fik-prakt is, di mana pengkaj ian terhadap ilmu

pendidikan secara praktislah (perumusan rencana penq-

ajaran) yanq lebih diutamakan-

Pendekatan yanq digunakan dalam penentuan atau

perumusan materi/isi mata kuliah terdapat perbedaan,

di mana pada MKDK Perkembanqan dan Bimbinqan Peserta

Didik, pendekatannya lebih bersifat induktif (penen

tuan bahan bergerak dari hal yang sederhana/ khusus

bergerak menuju yang lebih kompleks/umum), sedangkan

MKPBM Perencanaan Pengajaran sebaliknya, yaitu lebih

cenderung menggunakan pendekatan dedukt if (penentuan

bahan bergerak dari hal yang umum menuju bagian-ba-

gian/khusus)-
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Dalam pengorqanisasiannya, kedua mata kuliah

sama-sama mengqunakan konsep sebaqai elemen orqanisa-

si. Hal ini terlihat sanqat jelas dari pelabelan atau

penamaan masinq-masinq pokok bahasan atau top ik int i,

baik pada MKDK Perkembangan dan Bimbingan Peserta

Didik maupun pada MKPBM Perencanaan Penqajaran, di

mana pelabelan topik inti atau pokok bahasan itu menq-

qunakan konsep, pr insip ataupun teor i-teor i yanq

diambil dari disiplin ilmu yanq terkait dengan mata

kuliah tersebut.

Mater i/isi yang termuat dalam kedua mata kuliah

tersebut nampaknya tidak terjadi tumpang tindih

(overlap), dalam arti terdapat materi/isi yang dibahas

atau dikaji secara bersamaan oleh kedua mata kuliah

tersebut- Kontinuitas ataupun relevansi nampaknya juga

tidak terjadi atau tidak begitu kelihatan, seolah-olah

kedua mata kuliah ini tidak ada kaitannya, walaupun

menurut informasi dar i hasil wawancara sebenarnya

secara tidak lanqsunq banyak kaitannya, namun belum

beqitu terqambarkan keterkaitannya, baik dalam kur iku

lum tertulis maupun dalam pelaksanaannya dalam kegia

tan belajar-mengajar di dalam kelas.

g. Keterkaitan MKDK Kurikulum dan Pembelajaran Dengan

MKPBM Strategi Belajar Mengajar

Ruang 1ingkup mater i/isi MKDK Kurikulum dan

Pembelajaran pada umumnya bermuatan penquasaan materi

teoritis-konseptual, di mana sifat materi/isi terdiri
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atas fakta-fakta, konsep-konsep dan prinsip-prinsip

mengenai kurikulum dan pembelajaran, sedangkan materi/

isi MKPBM Strategi Belajar Mengajar selain bermuatan

penguasaan materi secara teoritis-konseptual juqa

berisi praktek-keterampilan, dan sifat materi/isinya,

selain terdiri atas fakta. konsep, dan prinsip, juqa

mencakup materi yang sifatnya keterampilan (praktek

mensimulasikan bentuk-bentuk strategi belajar-menga

jar). Hal ini memberikan petunjuk bahwa dalam kedua

mata kuliah tersebut terdapat perbedaan penekanan baik

dari ruang 1ingkupnya maupun sifat materi/isi. Perbe

daan penekanan tersebut nampaknya sah saja, karena

berdasarkan rasionel dan tujuannya, mata kuliah

Kurikulum dan Pembelajaran ini terqolonq kepada kelom

pok MKDK yanq lebih diarahkan untuk memberikan landa

san dan pemahaman secara umum mengenai ilmu pendidikan

secara teoritis yang ada kaitannya dengan masalah

Kurikulum dan Pembelajaran, di mana pengkajian terha

dap teori-konseptual lebih dominan, dibandinqkan

denqan praktek-keterampilan. sedanqkan mata kuliah

Strategi Belajar-Mengajar yanq terqolonq kelompok

MKPBM vanq lebih bersifat spesifik-praktis. di mana

pengkajian terhadap ilmu pendidikan secara praktislah

(bentuk-bentuk strateqi belajar-mengajar dan aspek-

aspek pendukungnya) yang lebih diutamakan.

Pendekatan yanq diqunakan dalam penentuan atau

perumusan materi/isi mata kuliah terdapat perbedaan,
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di mana pada MKDK Kurikulum dan Pembelajaran, pendeka-

tannya 1ebih bersi fat dedukti f (penentuan bahan ber

gerak dari hal yang umum menuju baqian-baqian/khusus),

sedanqkan pada MKPBM Strateqi Belajar Mengajar bersi

fat indukt i f (penentuan bahan bergerak dar i yang

sederhana menuju yang 1eb ih kompleks). Perbedaan

tersebut dimungkinkan karena adanya perbedaan peneka

nan sebagai mana telah diuraikan di atas.

Dalam pengorganisasiannya, kedua mata kuliah

sama-sama menggunakan konsep sebaqai elemen orqanisa-

si. Hal ini terlihat sangat jelas dari pelabelan atau

penamaan masing—masinq pokok bahasan atau topik inti,

baik pada MKDK Kurikulum dan Pembelajaran maupun pada

MKPBM Strateqi Belajar Mengajar, di mana pelabelan

topik int i atau pokok bahasan itu menggunakan konsep,

pr insip ataupun teor i-teor i yang diambil dari disiplin

ilmu yang terkait dengan mata kuliah tersebut-

Materi/isi yang termuat dalam kedua mata kuliah

tersebut nampaknya t idak terjadi tumpang t indih

(overlap), dalam arti terdapat materi/isi yanq dibahas

atau d ikaj i sec ara ber samaan oleh kedua mat a ku1i ah

tersebut. Walaupun ada beberapa materi yanq kelihatan-

nya sama/ident ik dar i seqi rumusannya, namun berbeda

dalam hal ruanq 1inqkup yanq dikaj inya.

Kont inuitas ataupun relevansi nampaknya juqa

tidak terjadi atau t idak beqitu kelihatan, seolah-olah

kedua mata kuliah ini t idak ada kaitannya, walaupun

menurut informasi dar i hasil wawancara sebenarnya
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-cara tidak langsung banyak kaitannya. namun belum

beqitu terqambarkan keterkaitannya. baik dalam kuriku

lum tertulis maupun dalam pelaksanaannya dalam kegia

tan belajar-mengajar di dalam kelas.

se

h. Keterkaitan MKDK Kurikulum dan Pembelajaran Dengan

MKPBM Evaluasi Pendidikan

Ruang 1ingkup materi/isi MKDK Kurikulum dan

Pembelajaran pada umumnya bermuatan penguasaan materi

teoritis-konseptual, di mana sifat materi/isi terdiri

atas fakta-fakta, konsep-konsep dan prinsip-prinsip

mengenai kurikulum dan pembelajaran, sedangkan materi/

isi MKPBM Evaluasi Pendidikan, dalam kurikulum tertu

lis, selain bermuatan penquasaan materi secara

teoritis-konseptual. dalam kadar tertentu yanq tidak

beqitu dominan, berisi praktek-latihan. Sifat materi/

isi. terdiri atas fakta, konsep. dan prinsip. Juga

mencakup materi yang sifatnya latihan, dalam hal ini
latihan memecahkan persoalan-persoalan dan menggunakan

rumus-rumus dalam mengevaluasi hasil belajar siswa.

Hal ini memberikan petunjuk bahwa dalam kedua mata

kuliah tersebut terdapat perbedaan penekanan baik dari
ruang 1ingkupnya maupun si fat materi/isi. Perbedaan

penekanan tersebut nampaknya sah saja, karena berda
sarkan rasionel dan tujuannya. mata kuliah MKDK Kurik

ulum dan Pembelajaran ini tergolong kepada kelompok

MKDK vanq lebih diarahkan untuk memberikan landasan
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dan pemahaman secara umum menqenai ilmu pendidikan

secara teoritis yanq ada kaitannya denqan masalah

kurikulum dan pembelajaran, di mana pengkajian terha

dap teori-konseptual lebih dominan. dibandinqkan

dengan praktek-keterampilan, sedanqkan mata kuliah

Evaluasi Pendidikan vanq terqolonq MKPBM lebih bersi

fat spesifik-praktis, di mana pengkajian terhadap ilmu

pendidikan secara praktislah (evaluasi pendidikan/

pembelajaran.) yanq lebih diutamakan.

Pendekatan vanq diqunakan dalam penentuan atau

perumusan materi/isi mata kuliah terdapat perbedaan.

di mana pada MKDK Kurikulum dan Pembelajaran, pendeka-

tannya lebih bersifat deduktif (penentuan bahan ber

gerak dari hal yang umum menuju bagian-bagian/khusus),

sedangkan pada MKPBM Evaluasi Pendidikan, pendekatan

yang digunakan yaitu bersifat induktif (penentuan

bahan bergerak dari yang sederhana menuju yang lebih

kompleks). Perbedaan tersebut dimunqkinkan karena

adanya perbedaan penekanan sebaqai mana telah diurai-

kan di atas.

Dalam penqorqanisasiannya. kedua mata kuliah

sama-sama menggunakan konsep sebaqai elemen orqanisa-

si. Hal ini terlihat sangat jelas dari pelabelan atau

penamaan masing-masing pokok bahasan atau topik inti.

baik pada MKDK Kurikulum dan Pembelajaran maupun pada

MKPBM Evaluasi Pendidikan, di mana pelabelan topik

inti atau pokok bahasan. itu menggunakan konsep, prin

sip ataupun teori-teori dari disiplin ilmu yang ter-

299



kait denqan mata kuliah tersebut.

Materi/isi yang termuat dalam kedua mata kuliah

tersebut nampaknya tidak terjadi tumpang tindih

(overlapJ, dalam arti terdapat materi/isi yang dibahas

atau dikaji secara bersamaan oleh kedua mata kuliah

tersebut. Walaupun ada beberapa materi yanq kelihatan-

nya sama/identik dari segi rumusannya. namun berbeda

dalam hal ruang 1ingkup yanq dikajinya.

Kontinuitas ataupun relevansi nampaknya juqa tidak

terjadi atau tidak begitu kelihatan. seolah-olah kedua

mata kuliah ini tidak ada kaitannya. walaupun menurut

informasi dari hasil wawancara sebenarnya secara tidak

langsung banyak kaitannya, namun belum begitu terqam-

barkan keterkaitannya, baik dalam kurikulum tertulis

maupun pelaksanaannya dalam KBM di kelas.

i. Keterkaitan MKDK Kurikulum dan Peabelajaran Dengan

MKPBM Perencanaan Pengajaran

Ruang 1ingkup materi/isi MKDK Kurikulum dan

Pembelajaran pada umumnya bermuatan penguasaan materi
teoritis-konseptual, di mana sifat materi/isi terdiri
ataS konsep-konsep dan prinsip-prinsip mengenai

kurikulum dan pembelajaran. sedangkan materi/ isi
MKPBM Perencanaan Pengajaran. dalam kurikulum tertulis
maupun dalam implementasinya, selain bermuatan penqua
saan materi secara teoritis-konseptual. juqa berisi
praktek-keterampilan. Dalam hal ini, ada yang lebih
menonjolkan materi teoritis-konseptual. dalam arti
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proporsi untuk materi teori lebih banyak dibandinqkan

denqan materi keterampilan. ada juqa yanq sebaliknya

lebih menekankan pada aspek keterampilannya (simulasi

mengajar). Sifat materi/isinya. selain terdiri atas

fakta, konsep, dan prinsip, juga mencakup materi yanq

sifatnya keterampilan, yaitu keterampilan dalam

mensimulasikan perencanaan pengajaran/satuan pelajaran

yanq telah dibuat oleh mahasiswa. Hal ini memberikan

petunjuk bahwa dalam kedua mata kuliah tersebut terda

pat perbedaan penekanan baik dari ruanq 1ingkupnya

maupun sifat materi/isi. Perbedaan penekanan tersebut

nampaknya sah saja, karena berdasarkan rasionel dan

tujuannya. mata kuliah Kurikulum dan Pembelajaran ini

terqolonq kepada kelompok MKDK yanq lebih diarahkan

untuk memberikan landasan dan pemahaman secara umum

mengenai ilmu kependidikan secara teoritis yanq ada

kaitannya dengan masalah kurikulum dan pembelajaran.

di mana pengkajian terhadap teori-konseptual lebih

dominan, dibandinqkan dengan praktek-keterampilan,

sedangkan mata kuliah Perencanaan Pengajaran tergolong

kelompok MKPBM yang lebih bersifat spesifik-praktis.

di mana pengkajian terhadap ilmu pendidikan secara

praktislah yang lebih diutamakan (perumusan rencana

pengajaran dan demonstrasi-simulasi mengajar...

Pendekatan yanq diqunakan dalam penentuan atau

perumusan materi/isi mata kuliah terdapat kesamaan. di
mana pada MKDK Kurikulum dan Pembelajaran, pendekatan-
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nya lebih bersifat deduktif (penentuan bahan berqerak

dar i hal yanq umum menuju baqian-baqian/khusus),

beqitu pula pada MKPBM Perencanaan Penqajaran sifatnya

dedukti f.

Dalam penqorpanisasiannya, kedua mata kuliah

sama-sama menqqunakan konsep sebaqai elemen orqanisa

si. Hal ini terlihat sangat jelas dari pelabelan atau

penamaan masing-masinq pokok bahasan atau topik inti,

baik pada MKDK Kurikulum dan Pembelajaran maupun pada

MKPBM Perencanaan Penqajaran, di mana pelabelan topik

int i atau pokok bahasan itu menggunakan konsep, pr in

sip ataupun teori-teor i yang diambil dar i disiplin

ilmu yang terkait dengan mata kuliah tersebut.

Terdapat beberapa materi/isi yanq termuat dalam

kedua mata kuliah tersebut nampaknya terjadi tumpanq

t indih (overlap), dalam art i terdapat mater i/isi yanq

dibahas atau dikaji secara bersamaan oleh kedua mata

kuliah tersebut. Kejadian sepert i ini sebenarnya

mungkin saja terjadi pada mata kuliah yanq memiliki

karakteristik yanq sama atau mata kuliah yanq satu

merupakan landasan bagi mata kuliah lainnya. Dalam

arti, bahan yanq dibahas merupakan kelanjutan atau

untuk menekankan/menqinqatkan kembali, namun apabila

alasannya sepert i itu nampaknya mater i/isi tidak perlu

dicantumkan dalam kur ikulum tertulis, cukup sebagai

bahan apersepsi saja, untuk menghindari overlapinq.

Secara umum, terdapat kont inuitas ataupun

relevansi dari kedua mata kuliah ini. Hal tersebut
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dimunqkinkan karena kedua mata kuliah memiliki karak
teristik yanq sama, yaitu sama-sama mengkaji masalah
perencanaan, namun dalam ruang 1ingkup y^np satu lebih
luas (Kurikulum dan Pembelajaran) dan

lebih sempit (Perencanaan Pengajaran).

yanq lainnya

j. Keterkaitan MKDK Pengelolaan Pendidikan Dengan MKPBM
Strategi Belajar Mengajar

Ruang 1ingkup materi/isi MKDK^ Pengelolaan
Pendidikan pada umumnya bermuatan penguasaan materi
teoritis-konseptual, di mana sifat materi/isi terdiri
atas konsep-konsep dan prinsip-prinsip mengenai aspek-
aspek dalam pengelolaan dan administrasi pendidikan.
sedangkan materi/isi MKPBM Strategi Belajar Mengajar
selain bermuatan penguasaan materi sejara teoritis-

4. ! i.ma berisi praktek-keterampilan, dan
konseptual juga pens* k

sifat materi/isinya. selain terdiri atas fakta. kon
sep, dan prinsip, juga mencakup materi vanq sifatnya

fnraktek mensimulasikan bentuk-bentuk
keterampilan (praKtev, m«u»

i t-iai ini memberikan petun-strategi belajar-mengajar). Hal ini memp
4-, [.uiiah tersebut terdapatjuk bahwa dalam kedua mata kuliah

perbedaan penekanan baik dan ruang 1ingkupnya maupun
.if.t materi/isi. Perbedaan penekanan tersebut nampak
nya sah saja, karena berdasarkan rasiohel dan tujuan
nya, mata kuliah Pengelolaan Pendidikan| ini tergolong
Kepada kelompok MKDK yang lebih diarahkan untuk mem
berikan landasan dan pemahaman secara

ilmu pendidikan secara teoritis yang
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denqan aspek-aspek pengelolaan dan administrasi pen

didikan, di mana penqkajian terhadap teori-konseptual

lebih dominan, dibandinqkan dengan praktek-keterampi

lan, sedangkan mata kuliah Strateqi Belajar-Mengajar

yanq tergolong kelompok MKPBM yang lebih bersifat
spesifik-praktis, di mana pengkajian terhadap ilmu
pendidikan secara praktislah yang lebih diutamakan.

Pendekatan yanq diqunakan dalam penentuan atau

perumusan materi/isi mata kuliah terdapat kesamaan. di
mana pada MKDK Pengelolaan Pendidikan. pendekatannya

lebih bersifat induktif (penentuan bahan bergerak dari
hal yang sederhana bergerak menuju yanq lebih kom
pleks/umum), begitu juga pada MKPBM Strategi Belajar
Mengajar pendekatan yang digunakan bersifat induktif.

Dalam pengorganisasiannya, kedua mata kuliah

sama-sama menggunakan konsep sebagai elemen organisa-
x. ,«i -»e= Hari nelabelan atausi. Hal ini terlihat sangat jelas dan peia

penamaan masing-masing pokok bahasan atau topik inti.
baik pada MKDK Pengelolaan Pendidikan maupun pada
MKPBM Strateqi Belajar Mengajar. di mana pelabelan

. i v,=K =c;an itu menggunakan konsep.tnpik inti atau pokok bahasan itu menuu

prinsip ataupun teori-teon yanq diambil dan disiplin
ilmu yanq terkait dengan mata kuliah tersebut.

Materi/isi yang termuat dalam kedua mata kuliah
tersebut nampaknya tidak terjadi tumpang tindih
(overlap), dalam arti terdapat materi/isi yang dibahas
atau dikaji secara bersamaan oleh kedua mata kuliah
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tersebut. Kontinuitas ataupun relevansi nampaknya juqa

tidak terjadi atau tidak beqitu kelihatan. seolah-olah

kedua mata kuliah ini tidak ada kaitannya. walaupun

menurut informasi dari hasil wawancara sebenarnya

secara tidak langsung banyak kaitannya, namun belum

begitu tergambarkan keterkaitannya, baik dalam kuriku

lum tertulis maupun dalam pelaksanaannya dalam kegia

tan belajar-mengajar di dalam kelas.

k. Keterkaitan MKDK Pengelolaan Pendidikan Dengan MKPBM

Evaluasi Pendidikan

Ruang 1ingkup materi/isi MKDK Pengelolaan Pen

didikan pada umumnya bermuatan penguasaan materi

teoritis-konseptual, di mana sifat materi/isi terdiri

atas konsep-konsep dan prinsip-prinsip mengenai aspek-

aspek dalam pengelolaan dan administrasi pendidikan.

sedangkan materi/isi MKPBM Evaluasi Pendidikan. dalam

kurikulum tertulis, selain bermuatan penguasaan

materi secara teoritis-konseptual, dalam kadar terten

tu yang tidak begitu dominan, berisi praktek-1atihan,

dan sifat materi/isinya. terdiri atas fakta. konsep.

dan prinsip, juqa mencakup materi yanq sifatnya lati

han, dalam hal ini latihan memecahkan persoalan-per

soalan dan menggunakan rumus-rumus dalam menqevaluasi

hasil belajar siswa. Hal ini memberikan petunjuk bahwa

dalam kedua mata kuliah tersebut terdapat perbedaan

penekanan baik dari ruanq 1inqkupnya maupun sifat

materi/isi. Perbedaan penekanan tersebut nampaknya sah
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saja, karena berdasarkan rasionel dan tujuannya. mata

kuliah Pengelolaan Pendidikan ini terqolonq kepada

kelompok MKDK yang lebih diarahkan untuk memberikan

landasan dan pemahaman secara umum mengenai ilmu

pendidikan secara teoritis yanq ada kaitannya denqan

aspek-aspek pengelolaan dan administrasi pendidikan.

di mana pengkajian terhadap teori-konseptual lebih

dominan, dibandingkan dengan praktek-keterampilan.

sedangkan mata kuliah Evaluasi Pendidikan yang tergo

long MKPBM lebih bersifat spesifik-praktis, di mana

pengkajian terhadap ilmu pendidikan secara praktislah

(evaluasi pendidikan/pembelajaran) yang lebih diutama-

kan.

Pendekatan yang digunakan dalam penentuan atau

perumusan materi/isi mata kuliah terdapat kesamaan. di

mana pada MKDK Pengelolaan Pendidikan, pendekatannya

lebih bersifat induktif (penentuan bahan bergerak dari

hal yang sederhana/khusus bergerak menuju yanq lebih
kompleks/umum), beqitu juga pada MKPBM. Evaluasi Pen

didikan, pendekatan yang digunakan yaitu bersifat

induktif.

Dalam pengorganisasiannya, kedua mata kuliah

sama-sama menggunakan konsep sebagai elemen orqanisa-

Hal ini terlihat sangat jelas dari pelabelan atau

enamaan masinq-masinq pokok bahasan atau topik inti.

baik pada MKDK Pengelolaan Pendidikan maupun pada
MKPBM Evaluasi Pendidikan. di mana pelabelan topik

inti atau pokok bahasan itu menggunakan konsep. prin-

si

P
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sip ataupun teor i-teor i dar i disiplin ilmu yanq ter

kait denqan mata kuliah tersebut.

Mater i/isi yanq termuat dalam kedua mata kuliah

tersebut nampaknya tidak terjadi tumpanq tindih

(overlap), dalam arti tidak terdapat materi/isi yanq

dibahas atau dika.j i secara bersamaan oleh kedua mata

kuliah tersebut- Kont inuitas ataupun relevansi nampak

nya juqa tidak terjadi atau tidak beqitu kelihatan,

seolah-olah kedua mata kuliah ini tidak ada kaitannya,

walaupun menurut informasi dari hasil wawancara sebe

narnya secara tidak langsung banyak kaitannya, namun

belum beqitu tergambarkan keterkaitannya, baik dalam

kur ikulum tertulis maupun dalam pelaksanaannya dalam

kegiatan belajar-mengajar di dalam kelas.

1- Keterkaitan MKDK Pengelolaan Pendidikan Denqan MKPBM

Perencanaan Pengajaran

Ruanq 1inqkup mater i/isi MKDK Penqelolaan

Pendidikan pada umumnya bermuatan penquasaan mater i

teor it is-konseptual, di mana si fat mater i/isi terdiri

atas konsep-konsep dan prinsip-prinsip menqenai aspek-

aspek dalam penqelolaan dan administrasi pendidikan,

sedanqkan mater i/isi MKPBM Perencanaan Penqajaran,

dalam kur ikulum tertulis maupun dalam implementasinya,

selain bermuatan penquasaan materi secara teoritis-

konseptual , juqa ber isi praktek-keterampilan- Dalam

hal ini, ada yanq lebih 'menonjolkan materi teoritis-
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konseptual, dalam arti proporsi untuk materi teori

lebih banyak dibandinqkan denqan materi keterampilan.

ada juga yanq sebaliknya lebih menekankan pada aspek

keterampiIannya (simulasi mengajar). Sifat materi/

isinya, selain terdiri atas fakta, konsep, dan prin

sip, juga mencakup materi yanq sifatnya keterampilan,

yaitu keterampilan dalam mensimulasikan perencanaan

pengajaran/satuan pelajaran yang telah dibuat oleh

mahasiswa. Hal ini memberikan petunjuk bahwa dalam

kedua mata kuliah tersebut terdapat perbedaan peneka

nan baik dari ruang 1ingkupnya maupun sifat

materi/isi. Perbedaan penekanan tersebut nampaknya sah

saja, karena berdasarkan rasionel dan tujuannya. mata

kuliah Pengelolaan Pendidikan ini tergolong kepada

kelompok MKDK yang lebih diarahkan untuk memberikan

landasan dan pemahaman secara umum mengenai ilmu

pendidikan secara teoritis yanq ada kaitannya dengan

aspek-aspek pengelolaan dan administrasi pendidikan.

di mana pengkajian terhadap teori-konseptual lebih

dominan, dibandinqkan dengan praktek-keterampilan.

sedangkan mata kuliah Perencanaan Penqajaran terqolonq

kelompok MKPBM yang lebih bersifat spesifik-praktis,

di mana pengkajian terhadap ilmu pendidikan secara

praktislah Cperumusan rencana penqajaran) yanq lebih

diutamakan.

Pendekatan yang digunakan dalam penentuan atau

perumusan materi/isi mata kuliah terdapat. perbedaan.

di mana pada MKDK Pengelolaan Pendidikan, pendekatan-
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nya lebih bersifat induktif (penentuan bahan berqerak

dari hal yanq sederhana/ khusus berqerak menuju yanq

lebih kompleks/umum). sedanqkan MKPBM Perencanaan

Pengajaran sebaliknya. yaitu lebih cenderunq mengguna

kan pendekatan deduktif (penentuan bahan berqerak dari

hal yang umum menuju bagian-baqian/khusus).

Dalam pengorganisasiannya, kedua mata kuliah

sama-sama menggunakan konsep sebagai elemen organisa

si. Hal ini terlihat sangat jelas dari pelabelan atau

penamaan masing-masinq pokok bahasan atau topik inti.

baik pada MKDK Penqelolaan Pendidikan maupun pada

MKPBM Perencanaan Penqajaran. di mana pelabelan topik

inti atau pokok bahasan itu mengqunakan konsep, prin

sip ataupun teori-teori yang diambil dari disiplin

ilmu yang terkait dengan mata kuliah tersebut.

Materi/isi yang termuat dalam kedua mata kuliah

tersebut nampaknya tidak terjadi tumpang tindih

(overlap), dalam arti tidak terdapat materi/isi yanq

dibahas atau dikaji secara bersamaan oleh kedua mata

kuliah tersebut. Kontinuitas ataupun relevansi nampak

nya juga tidak terjadi atau tidak begitu kelihatan.

seolah-olah kedua mata kuliah ini tidak. ada kaitannya.

walaupun menurut informasi dari hasil wawancara sebe

narnya secara tidak lanqsunq banyak kaitannya. namun

belum beqitu tergambarkan keterkaitannya. baik dalam

kurikulum tertulis maupun dalam pelaksanaannya dalam

kegiatan belajar-menqajar di dalam kelas.
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